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SAMBUTAN PEMIMPIN PROYEK JAVANOLOGI

Yth. Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan:

Yth. Sri Paduka Wakil Kepala Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta yang diwakili oleh Asisten Sekretaris Wilayah Daerah Pro-
pinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Bidang Ekonomi Pembangunan
dan Kesejahteraan Masyarakat;

Yth. Bapak-bapak Muspida Propinsi DIY;

Yth. Bapak Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional;

Yth. Bapak Rektor UGM;

Yth. Bapak Rektor IKIP Yogyakarta:

Yth. Bapak Rektor ISI Yogyakarta:;
dan Bapak-bapak serta Ibu-ibu yang saya hormati.

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa yang dilimpahkan kepada
kita semuanya, pada pagi hari ini kita bisa berkumpul bersama di ruang
pertemuan ini, untuk bersama-sama mengawali salah satu kegiatan
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara yang berupa
Seminar Bahasa, Sastra, Etika, Seni dan Festival Kesenian Tradisional
Jawa, Bali, dan Sunda. Dalam kesempatan ini perkenankanlah saya se-
laku Pimpinan Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara
melapor kepada Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan.

[bu Direktur Jenderal Kebudayaan Yth.

Kegiatan Proyek tanggal 12 dan 13 Januari 1985 ini adalah ke-
giatan bersama antara Javanologi, Baliologi, dan Sundanologi, berupa
seminar dan pagelaran kesenian tradisional. Seminar yang akan berlang-
sung dua hari dari jam 09.00 sampai jam 17.00 dan dilanjutkan besuk
pagi dari jam 08.00 sampai jam 17.00, akan membahas lima topik, yaitu:

(1) Keadaan dan Perkembangan Bahasa Jawa, Bali, dan Sunda Masa
Kini;

(2) Keadaan Pengajaran Bahasa dan Sastra Jawa, Bali, dan Sunda
Masa Kini;

(3) Jenis-jenis Naskah Jawa, Bali, dan Sunda.

(4) Etika dan Tatakrama Jawa. Bali. dan Sunda Masa Lalu dan
Masa Kini;



(5) Keadaan dan Perkembangan Seni Pertunjukan Tradisional Jawa,
Bali, dan Sunda Masa Kini.

Tujuan Seminar ialah untuk menjaring permasalahan yang membayangi
perkembangan bahasa, sastra. etika, dan kesenian tradisional pada jaman
moderen ini, yang nantinya dalam tahun anggaran 1985 — 1986 akan
kami pakai sebagai salah satu tumpuan untuk melaksanakan kegiatan
penelitian dan pengkajian berbagai aspek kebudayaan Jawa. Bali, dan
Sunda.

Seminar diikuti oleh peserta-peserta dari Bali, Jawa Barat, Jakarta,
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DIY, baik dari kalangan cendekiawan
dan budayawan di lingkungan Universitas, Sekolah, dan lembaga-lemba-
ga lain yang selalu bergelut dengan masalah-masalah kebudayaan, mau-
pun wakil-wakil dari beberapa media massa. Peserta seminar berjumlah
110 orang. dan masih ditambah dengan beberapa pendengar yang sa-
ngat berminat pada pertemuan ini.

Di samping seminar. kami juga bersama-sama antara Javanologi.
Baliologi, dan Sundanologi menyelenggarakan pentas kesenian tradisi-
onal yang akan kami awali nanti malam di Pendhapa Widhiwidhana
Kompleks Sekolah Menengah Seni "Mardawa Mandala”. Nanti malam
akan tampil seniman-seniwati dari Bali membawakan salah sebuah
drama tari klasik Bali, Wayang Wong. Drama tari Bali ini akan dibawa-
kan oleh penari-penari dari desa Tejakula dan para dosen ASTI Bali
di bawah pimpinan Bapak Dr. | Made Bandem. Pagelaran nanti malam
dilanjutkan dengan penampilan Wayang Wong Jawa Yogyakarta, yang
akan dibawakanoleh para penari dari Yayasan Siswa Among Beksa di
bawah pimpinan Bp. R.M. Dinusatomo. Maksud dari penampilan drama
tari dari dua daerah ini selain untuk mentransformasikan nilai-nilai
vang terkandung di dalam kesenian tradisional, juga sekaligus merupa-
kan upaya untuk memberikan kepada para seniman kesempatan mem-
berikan studi banding antara dua bentuk drama tari dari Bali dan Jawa
vang sama-sama bernama Wayang Wongitu, yang keduanya mempunyai
hubungan historis.

Pementasan kesenian dilanjutkan pada tanggal 13 Januari malam
dengan menampilkan resitasi lagu-lagu tradisional dari tiga daerah. Bali
akan menampilkan Mabasan, Sunda Beluk, dan Jawa Macapat. Jenis
seni resitasi ini ternyata merupakan tradisi yang sangat tua usianva.



Ketiganya akan kami tampilkan bersama di Pendhapa Widhiwidhana
dengan pengatur pentas Bp. Susanto Guno, seorang pelawak yang sudah
tak asing lagi di kalangan masyarakat Jawa, terutama di kalangan pelajar
dan mahasiswa.

Ibu Direktur Jenderal yang saya hormati.

Acara Seminar dan Pergelaran Seni Tradisional selama dua hariini
sudah barang tentu tidak bakal bisa berhasil tanpa kerjasama dan bantu-
an dari berbagai pihak. Untuk ini, perkenankanlah saya selaku Pimpin-
an Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (Javano-
logi) menyampaikan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada
Bp. Prof. Dr. | Gusti Ngurah Bagus pimpinan Baliologi, yang telah mem-
boyong seniman-seniwati dari desa Tejakula dan ASTI Denpasar beserta
para cendekiawan dan budayawan Bali, dan kepada Bp. Dr. Edi S.
Ekajati, pimpinan Sundanologi,yang telah bersama-sama para seniman-
seniwati penyaji beluk serta para budayawan Sunda dari daerah yang
sejuk ke daerah yang panas ini. Terima kasih juga saya ucapkan ke-
pada Bp. RM. Dinusatomo, pimpinan Yayasan Siswa Among Beksa,
vang telah mengumpulkan 114 orang anggotanya untuk membawakan
ceritera "Kumbakarna Lena” nanti malam. Terima kasih sudah barang
tentu juga kami ucapkan kepada Bp. Dr. . Made Bandem yang akan
menampilkan wayang wong Ramayana perpaduan antara Seniman-
seniwati Tejakula dan ASTI Bali.

Terima kasih saya sampaikan kepada Bp. Rektor UGM serta Ibu
Dekan Fakultas Sastra UGM, Bp. Rektor IKIP Yogyakarta, Bp. Rektor
ISI Yogyakarta, Bp. Direktur SMKI Yogyakarta, yang telah mengijinkan
para dosen dan pengajarnya untuk membantu pelaksanaan seminar dan
pergelaran hari ini dan besuk pagi dan malam. Terima kasih yang tak
terhingga juga kami haturkan kepada Bp. Drs. GBPH Poeger, baik
selaku Kakanwil Depdikbud DIY maupun sebagai Pengageng KHP Kri-
dhamardawa, yang telah membantu meminjami berbagai perlengkapan
untuk pergelaran kesenian. Dan sudah barang tentu, terima kasih se-
banyak-banyaknya saya sampaikan pula kepada Ibu-ibu dan Bapak-
bapak peserta Seminar dan Pergelaran, karena tanpa peran-serta Ibu-
ibu dan Bapak-bapak, pertemuan ini tidak bakal bisa berhasil.
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Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan Yth.

Kami semuanya sangat mengharapkan pengarahan dari [bu. serta
sekaligus mohon pula perkenan Ibu untuk membuka Seminar ini secara
resmi. Sekian. terima kasih.

Yogyakarta, 12 Januari 1985.
pq,{nimpin Proyek
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SAMBUTAN WAKIL GUBERNUR KEPALA DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA
PADA PEMBUKAAN SEMINAR BAHASA, SASTRA, ETIKA DAN
SENI "JAVANOLOGI”
TANGGAL 12 JANUARI 1985

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Hadirin sekalian Yth.

Pertama-tama. kami ucapkan selamat datang di Yogyakarta, ter-
utama kepada para peserta seminar ini. Dengan wadah "Javanologi”.
kita akan melakukan pengkajian kebudayaan Nusantara yang memang
kaya-raya. Untuk dikaji dan ditelaah, rasanya tak-kan ada habis-habisnya
sampai kapan saja.

Kebudayaan yang berwujud karya dan hasil-hasil cipta-rasa dan
karsa sedemikian luas cakrawalanya. Sedangkan budaya Nusantara telah
terbentuk selama berabad-abad. Yang kami ketahui dan kami hayati di
lingkungan Yogyakarta dan Surakarta ini saja, cakrawala itu sudah ter-
amat luas. Kami yang awam, namun setidak-tidaknya mulai dari kecil
berada di pusat kebudayaan Yogyakarta dan Surakarta ini, merasa tidak
mampu melihat, merasakan dan menikmatinya secara tuntas. Masih
saja kami menjumpai seni tradisional yang belum sempat terungkapkan
dan ter-inventarisasikan. Apalagi kalau kita ingin melihat cakrawala yang
lebih luas lagi pada budaya Nusantara kita itu.
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Kiranya merupakan gejala yang umum, bahwa manusia lebih cepat
tanggap melihat sesuatu yang jauh. Bukan saja dalam hal mawas diri
dikatakan sebagai "gajah di pelupuk mata tidak tampak”. Bahwa dalam
hal melihat potensi pun, kita cenderung mengagumi apa yang jauh-
jauh, padahal yang dekat, di depan mata kita, kadang-kadang terdapat
sesuatu yang lebih besar. Para ahli diakhir abad 20 ini telah mencurah-
kan pemikirannya untuk menjelajah angkasa luar sampai ke bulan bah-
kan dicoba untuk bertamasya ke planet-planet. Padahal masih teramat
banyak bagian-bagian bumi kita sendiri yang belum terjamah. apalagi
menyangkut wilayah perairan dan dasar lautan. Padahal di sana tidak
kurang-kurang indahnya. begitu pula kemanfaatannya bagi kehidupan
dan kemanusiaan.

Barangkali ungkapan ini juga berlaku bagi kita dalam melihat
peradaban dan budaya. Nampaknya kita masih sangat kurang dalam
melakukan pengkajian terhadap seni-budaya Nusantara. baik frekwensi
maupun kedalamannya. Sedangkan seni-budaya Nusantara yang pernah
kita rasakan, justru memiliki kelebihan pada segi kedalamannya itu.

Demikianlah barangkali pengkajian kita memang perlu lebih inten-
sif, daripada kalah dulu dengan orang asing yang memang sudah lama
mengincar kita, karena mereka melihat dari jauh.

Kami berharap kegiatan ini mencapai banyak kemajuan di hari-
hari mendatang dan berhasil menggali potensi yang sungguh luar biasa
sebagai modal pembangunan Nasional, modal pembangunan bangsa
dan pembangunan karakter bangsa.

Terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 12 Januari 1985

WAKIL GUBERNUR
KEPALA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

PAKU ALAM VIl



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Bapak-Bapak dan Ibu-lbu,
Hadirin sekalian yang terhormat,

Kepribadian budaya berkaitan erat dengan warisan kebudayaan
yang bersangkutan dan yang sesuai tempat kelahiran dan perkembangan
di dalam lingkungannya sepanjang kurun waktu tertentu, membentuk
kekhasan-kekhasan yang tertentu pula. Justru kekhasan-kekhasan itu
yang memberi makna kepada para pendukung kebudayaan tersebut
serta memantapkan rasa kepribadian mereka. dalam arti identitas yang
bertumpu pada kebudayaan itu.

Indonesia, yang meliputi aneka-macam sukubangsa dengan ber-
bagai jenis kebudayaan daerahnya. yang semuanya berkembang sepan-
jang sejarah sesuai jalur-jalur kekhasan sendiri-sendiri, dengan demikian
dapat diperhitungkan terdiri pula dari bermacam-macam jenis kepribadi-
an budaya yang masing-masing mempunyai makna khusus bagi para
pendukungnya.

Namun demikian, pertama-tama telah ditemukan lewat penelitian
ilmiah sosial-budaya, bahwa dasar kebudayaan kita di seluruh wilayah
kita ini sama, mula-mula diketahui serumpun dalam bahasa-bahasanya,
dan selanjutnya sejenis pula dalam corak budaya dasarnya, seperti yang
terungkapkan dalam berbagai segi budaya kita seperti pola hias, seni
ukir, gerak tari, prinsip tatahidup dan lain sebagainya. Kemudian, yang
boleh dikatakan lebih penting lagi bila dilihat dari segi kenegaraan,
kita telah sepakat dan bertekad untuk hidup dalam satu negara sebagai
satu bangsa yang dengan sendirinya mesti mampu menumbuhkan pula
kebudayaan yang berjangkauan nasional, meliputi, dan relevan bagi,
keseluruhan bangsa sejauh batas-batas kenegaraan kita.

Hubungan antara kebudayaan nasional dan kebudayaan-kebu-
dayaan para sukubangsa di daerah-daerah kita dengan demikian perlu
dilihat sebagai saling melengkapi dan memperkuat, bukan sebagai ber-
tolak-belakang atau saling merugikan dan saling mengelak. Maka semua
kegiatan di bidang Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara
yang kita laksanakan dalam program seperti dihadapi di sini, perlu
dilihat pada kanvas keseluruhan Kebudayaan Nasional Indonesia. di satu



sisi sebagal penyumbang nuansa warna dan bentuk. bukan untuk meng-
gagalkan atau menghambat kesatuan dan persatuan bangsa, dan di sisi
lain guna mengembangkan jenis budaya daerah di dalam wilayah
negara Indonesia sebagai salah satu segi keaslian dan penyubur kreati-
vitas bangsa. Justru kreativitas bangsa itu, sebagaimana yang telah ber-
kembang sepanjang sejarah bangsa, menjamin kelestarian kepribadian
bangsa atas akar-akar kebudayaan bangsa sendiri.

Bahasa, sastra dan jenis seni-budaya yang akan dibahas dan di-
pertunjukkan dalam Seminar sekarang ini, sangat berdekatan sifat ke-
budayaan daerahnya, sedangkan bahan yang tersedia cukup memadai
pula. Saya yakin, bahwa sumbangan yang dapat diberikan dalam rangka
kedua segi pengembangan seperti yang telah disinggung di atas. akan
bisa sangat berbobot pula.

Mengingat luas wilayah negara Indonesia, dengan sendirinya ada
harapan, bahwa akhirnya bahan keseluruhan kawasan negara kita akan
dicatat dan dapat dipelajari. Hal itu memang juga sudah lama dilaku-
kan dalam berbagai program lewat Direktorat Sejarah dan Nilai-nilai
Tradisional, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. berbagai uni
versitas, dan juga lewat inisiatif masyarakat luas dengan berbagai lem-
baga swasta. Hal itu wajar dan dapat disambut baik, mengingat bahwa
kebudayaan Indonesia merupakan keperluan keseluruhan masyarakat
Indonesia.

Dengan harapan, bahwa Seminar ini berhasil menyumbang
banyak bagi pengembangan kebudayaan daerah bersangkutan. maupun
bagi pengembangan Kebudayaan Nasional Indonesia, dan sambil berdoa
semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa meridhoi semua usaha kita
vang positif ini, saya nyatakan Seminar Bahasa, Sastra, Etika dan Per-
gelaran Kesenian Tradisional Jawa, Bali dan Sunda, secara resmi dibuka.

12 Januari 1985
Direktur Jenderal Kebudayaan

Prof. Dr. HARYATI SOEBADIO
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Menurut Myers bahasa adalah alat komunikasi antar manusia,
dan menurut Hockett merupakan milik manusia yang sangat berharga
(Siti Baroroh Baried 1978:17). Bangsa Indonesia mempunyai bahasa
Indonesia sebagai bahasa Nasional, di samping itu masih mempunyai
bahasa-bahasa daerah yang cukup banyak jumlahnya. Hal itu mudah di-
pahami karena negara Indonesia terdiri atas pulau-pulau yang ribuan
jumlahnya. Bila setiap pulau tersebut penduduknya mempunyai paling
sedikit satu bahasa daerah, sudah tentu ribuan bahasa daerah yang
dimiliki bangsa Indonesia. Sebagai contoh pulau Jawa penduduknya
mempunyai dua bahasa daerah yang tergolong besar. ialah bahasa Sun-
da dan bahasa Jawa, dan masih ada lagi bahasa daerah Jakarta (?) serta
bahasa Madura di sebagian kecil daerah Jawa Timur. Andaikata bangsa
Indonesia tidak memiliki bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional,
sudah barang tentu mengalami kesulitan dalam mengadakan komuni-
kasi antar penduduknya yang terdiri atas bermacam-macam suku bangsa
dengan bahasa daerahnya masing-masing itu; untung hal itu tidak terjadi.

Seperti pendapat Myers dan Hockett di atas, maka bangsa Indo-
nesia beruntung mempunyai alat komunikasi yang luas jangkauannya
dan berharga berujud bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah.
Dengan bahasa-bahasa daerah dan terutama bahasa Indonesia, maka
bangsa Indonesia mengalami kelancaran dalam mengadakan komunika-
si antar penduduk/suku-suku bangsa yang tersebar di seluruh kepulauan
Nusantara. Tetapi sebenarnya tidak cukup hanya merasa beruntung
kita telah memiliki bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah itu, kare-
na sudahkah kita memelihara dan melestarikan dengan sebaik-baiknya
milik kita yang berujud bahasa itu. Bagaimana kini keadaan serta perkem
bangannya: makin majukah atau makin mundur? Dalam seminar sastra
ini akan ditinjau tiga bahasa daerah. ialah: Sunda, Jawa, dan Bali
Kesempatan yang akan penulis kemukakan adalah bahasa daerah Jawa



Kita mengenal bahasa Jawa Kuna, bahasa Jawa Pertengahan.
dan bahasa Jawa Baru atau dikenal sekarang dengan sebutan bahasa
Jawa saja. Perjalanan sejarah bahasa Jawa rupanya telah cukup lama.
bila bahasa Jawa itu merupakan bahasa bentuk baru, perubahan atau
perkembangan lanjutan dari bahasa Jawa Kuna maupun bahasa Jawa
Pertengahan. Bahasa Jawa Kuna muncul/diketahui sejak adanya kitab-
kitab peninggalannya diketemukan tertulis lebih kurang abad ke-8. baha-
sa Jawa Pertengahan lebih kurang abad ke-14 (Poerbatjaraka 1964: 2.
54). Pada abad ke-16 yaitu jaman ke-Islaman (Pigeaud 1970: 87)
muncul kitab-kitab suluk. ialah kitab-kitab bahasa Jawa yang berisi
keagamaan (Poerbatjaraka 1964: 87). Berhubung sudah cukup lama
bahasa Jawa berkembang, maka patokan-patokan bahasanya telah pula
dibuat dan merupakan pedoman berbahasa terutama bahasa tulis Ta-
tabahasa Jawa yang mula-mula dibuat diketahui dikerjakan oleh
Bruckner tahun 1823. dan dicetak tahun 1830. disusul tatabahasa Jawa
karangan Gericke tahun 1831. kemudian muncul tatabahasa Jawa ka
rangan Cornets de Groot dan Roorda van Eysinga terbit pada tahun
1833 (Uhlenbeck 1964: 44). Buku-buku tatabahasa Jawa tersebut di
atas sekarang sudah sulit dicari: maka untuk pedoman bahasa Jawa
rupanya yang sekarang dipandang sebagai standar ialah buku tata
bahasa Jawa Karti Basa (Kementerian PPK 1946) di samping buku-buku
tatabahasa Jawa yang lain.

Bahasa Jawa yang tersebar luas dalam masyarakat berbentuk
bahasa tulis dan bahasa lisan. Keadaan kedua bentuk bahasa Jawa ter
sebut penggunaannya meliputi: bahasa Jawa ragam informal. ragam
formal. dan ragam susastra atau ragam pustaka (Supomo Pudjosudarmo
1980). Di atas telah disebutkan bahwa bahasa Jawa sudah lama hidup
dan meninggalkan buku-buku yang ratusan bahkan ribuan jumlahnya.
maka sudah tentu kaidah-kaidah bahasanya sudah mapan, sehingga mun-
cul yang disebut undha usuk bahasa Jawa yang banyak jumlahnya, dari
bahasa Jawa Ngoko, Madya, Krama, Krama Inggil, Kedaton. Krama
désa, dan Kasar; semua berjumlah 7 macam ditambah variasinya kurang
lebih 6 buah lagi (Kementerian PPK 1946: 64 — 87). Dengan demikian
banyaknya unda usuk bahasa Jawa itu, di satu pihak membanggakan
dengan terperincinya bahasa Jawa tersebut, tetapi di lain pihak mem-
buat rasa pesimis bagi mereka yang akan mempelajari bahasa Jawa
secara baik dan benar. Hal ini akan ditinjau pada bagian berikut.



Di atas telah disebutkan bahwa bahasa Jawa sudah cukup lama
hidup sehingga meninggalkan buku-buku yang cukup banyak, baik yang
berupa tatabahasa maupun yang berisi filsafat, pendidikan, kebudayaan,
dan lain sebagainya. Seorang pengarang yang menjabat sebagai pu-
jangga kraton Surakarta yang kita kenal namanya Raden Ngabei Rang-
gawarsita, telah menghasilkan karya buku-buku sebanyak 65 buah meli-
puti 12 bidang, dari bidang kesastraan, pendidikan, filsafat, pedalangan.
jangka/ramalan hingga perkamusan: karangan tersebut berbentuk puisi
maupun prosa: ini sekedar contoh seorang pengarang dengan hasil
karya berbahasa Jawa.

Bagaimana keadaan bahasa Jawa masa kini, saya kira hakikat-
nya tidak berbeda, karena berpedoman pada tatabahasa Jawa yang su-
dah mapan. Hal ini dapat diperhatikan bahasa Jawa ragam formal pada
peristiwa sarasehan bahasa Jawa, perkawinan, pertemuan lainnya yang
bersifat resmi kejawaan, semua pembicaraannya berusaha mengikuti
kaidah atau pola bahasa yang benar dan diusahakan sebaik-baiknya.
Dalam ragam susastra (pustaka) yang berbentuk novel, cerpen, dan ka-
rangan-karangan lain pun tidak ada bedanya. Jadi baik bahasa Jawa
lisan maupun tulis keadaannya masih sama dalam ragam formal dan
ragam susastra.

Tentang undha usuk bahasa Jawa yang banyak macamnya itu
kini keadaannya menurut pengamatan penulis cenderung menyusut,
dari 7 macam hanya tinggal 3 macam saja, ialah: bahasa Jawa Ngoko,
bahasa Jawa Krama, dan bahasa Jawa Madya. Bahasa Ngoko mempu-
nyai variasi Ngoko Biasa dan Ngoko Hormat, demikian juga bahasa
Krama mempunyai variasi Krama Biasa dan Krama Hormat. Identitas
bahasa Hormat, kata-katanya diselipi kata-kata Krama Inggil/Krama
Andhapyang diperuntukkan orang ke-2 atau orang ke-3 (kata-kata Krama
Inggil), sedangkan orang ke-1 dengan kata-kata Krama Andhap bila ada;
bahasa Madya dasarnya bahasa Krama bercampur Ngoko, dan kata-
kata Krama sering berbentuk penggalan atau berafiks Ngoko.

Bahasa Jawa mempunyai sifat mudah menerima kata-kata asing
dengan disesuaikan dengan adat-istiadatnya baik fonem, lafal, morfem,
maupun maknanya: beberapa contoh. misalnya: sila menjadi sila.
sila menjadi sela, wrata menjadi brata, Ksitija menjadi Setija/Suteja.
Contoh di atas dari kata-kata Sansekerta: contoh lain dari kata-kata Arab,
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misalnya: syariat menjadi sarengat atau srengat, ulama menjadi ngulama,
jannah/jannat menjadi jenat, galbun menjadi kalbu; campuran dari kata
Sansekerta dan Arab: sandiasma, tarak brata; dari kata asing lainnya:
heng, bek (hand, back) dan masih banyak lagi. Dari kata-kata pinjaman
asing itu setelah menjadi kata Jawa sering ditempatkan/digolongkan
sebagai kata Krama atau Krama Inggil, misalnya: nama (K). asma (KI),
griva (K), asta (KI), sirah (K).

Pengayaan perbendaharaan kata dengan kata-kata pinjaman kata
asing tersebut menunjukkan perkembangan bahasa Jawa. Kata-kata pin-
jaman tersebut kadang-kadang sudah tidak terasa asing, karena telah
bersatu padu disesuaikan dengan kondisi bahasa Jawa demikian erat-
nya. Tambah banyaknya kata-kata Jawa itu bagi pemakainya memerlu-
kan latihan pengenalan yang terus-menerus, baik kata Ngoko, Krama
maupun Krama Inggil. Bila lingkungan pemakai tidak mendukung ke-
mungkinan pengenalan itu, maka berakibat tidak siap pakai bentuk
kata-kata Krama maupun Krama Inggil itu, dan menjadikan keadaan
bahasa Jawa sedikit berubah.

Perubahan bahasa Jawa terjadi karena bermacam-macam sebab.
misalnya karena pemakai tidak cukup memiliki perbendaharaan kata-
kata: "Naming lare selawe, Pak, sing mlebet” (kata-kata Madya, Ngoko.
dan Krama bercampur); pemakai menerjemahkan harfiah kalimat bahasa
Indonesia: "Namung selangkung lare, Pak, ingkang mlebet” (Hanya 25
anak, Pak, yang masuk); "Majalah nomer 19 kang samake rinengga
gambar kaya ing dhuwur, bakal ngaturake pasugatan, antara liya:
. (... antara lain: ...), "Ora ana sing ngerjakake” (Tidak ada yang
mengerjakan); kurang penguasaan tatabahasa sehingga analogi bentuk
dipakai, misalnya: kata imperatif pasif dengan afiks -a, harusnya: afiks
-en: "Yen bisa oyaka!” (oyaken), "Kowe kepengin tasku, ya enya peka!”
(peken); demikian juga pasif ka- -i, tetap padahal harusnya: ka- -an:
"Buku-bukunipun sampun kapendheti sadaya” (kapendhetan); morfo-
fonetik dilupakan, karena berpegang pada analogi bunyi dan afiks.
misalnya: kanca + (n)e = kancane [kOncb + né = Kéncéné]
tetapi kanca-kancane [ kanca-kancané atau kéncé-kéncéné | : kurang
menguasai undha usuk, misalnya: "Nalika kula maringi (mulang) lare-
lare sami nedha kacang”; masuknya bahasa (kata-kata, makna) setempat,
misalnya: "Masiya pinter ning ngedak-edakna ndhik kelas”. "Adol biting
kanggo jejet rinjing kena kanggo ragade sekolah anak-anake”. Kalimat-
kalimat di atas sekedar contoh keadaan bahasa Jawa yang berbeda
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dengan patokan. diambil dari bahasa lisan maupun tulis di majalah.
serta karangan para mahasiswa. Meskipun keadaannya demikian penulis
tidak kecil hati tentang berkembangnya bahasa Jawa di masa datang.
Hal ini berangkat dari makin banyaknya jumlah mahasiswa yang memilih
Jurusan Sastra Daerah (Jawa) di IKIP maupun Universitas, dan makin
banyaknya angkatan muda menghadiri sarasehan bahasa Jawa serta
sarasehan macapat di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini
berarti makin meningkatnya minat perhatian angkatan muda untuk mem-
pelajari serta melestarikan bahasanya, yaitu bahasa Jawa.

Sekarang bagaimana perkembangan bahasa Jawa masa kini?
Bahasa Jawa tetap hidup dan berkembang dalam masyarakat melalui
bermacam-macam media. Media cetak yang cukup berjasa ialah majalah-
majalah berbahasa Jawa di samping buku-buku. Majalah-majalah ter-
sebut misalnya: Panyebar Semangat dan Jaya Baya yang terhitung tua,
keduanya diterbitkan di kota Surabaya, kemudian Mekar Sari, Kandha
Raharja, Jaka Lodhang, ketiganya terbit di Yogyakarta, dan Dharma Kan-
da di Surakarta, mungkin masih ada yang lain lagi.

Di antara sekian majalah di atas rupanya Jaya Baya terlihat se-
tapak maju lagi dengan membuka rubrik "Ayo Disemak”™ dan kadang-
kadang "Critane Adhik-adhik” serta memberi tempat dan menghimpun
"Sanggar Triwida"nya. Hal ini merupakan andil yang cukup besar bagi
perkembangan bahasa Jawa masa kini, serta bagi minat dan perhatian
angkatan muda. "Ayo Disemak” pun berperan sangat penting dalam segi
ejaan bagi peminat bahasa Jawa dalam menulis bahasa Jawa yang benar
(segi ortografi) baik aksara Jawa maupun Latin. Semoga hal ini menam-
bah majunya Jaya Baya khususnya dan masyarakat pembaca/pemakai
bahasa Jawa umumnya. Panyebar Semangat dengan warna khasnya
rubrik "Jawa Timuran” dapat mengundang nostalgia bagi warganya yang
telah berada di luar Surabaya: rubrik "Krama Inggil” yang sebenarnya
lebih tepat disebut "ungah-ungguhing Basa” untuk membiasakan mem-
baca bahasa hormat, serta "Kamus kecik Kawi Jawa” yang dapat
menambah perbendaharaan kata bagi para pembaca. Kandha Raharja
sasarannya penduduk pedesaan, yang juga perlu disuguhi bahasa Jawa
dengan ejaan yang benar, baik tulisan Latin maupun aksara Jawanya.
Pada umumnya majalah-majalah berbahasa Jawa tersebut menyajikan
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bahasa Jawa dalam ragam Ngoko: sebaiknya bila ada karangan ber
bahasa Jawa Krama yang masuk redaksi juga tidak ditolak asal meme-
nuhi syarat pemuatannya: hal ini dasarnya bahasa Jawa Krama dan
Ngoko hidup berdampingan dan tak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat Jawa.

Dalam bidang pendidikan formal perkembangan bahasa Jawa ku-
rang menggembirakan, karena beberapa tahun yang lalu pelajaran baha-
sa Jawa di SD hanya sedikit sekali porsinya, dan tidak menjadi bahan
EBTA: namun rupanya sekarang sudah diaktifkan kembali. Di pendidikan
menengdah rupanya kurang sekali, bahkan pernah dihapus. Khusus
untuk SMTA mulai tahun ajaran 1985/1986 ini diaktifkan lagi dengan
kebebasan para siswa memilih jurusan masing-masing termasuk bu-
daya yang terdapat pelajaran bahasa Jawa. Di pendidikan Tinggi IKIP
dan Universitas Jurusan Bahasa Daerah (Jawa) cukup menggembirakan.
setiap tahun calon mahasiswa yang menempatkan pilihan | lebih dari
2 x kapasitas daya tampung penerimaan. Di Fakultas Sastra UGM
dari 8 jurusan. ada 6 jurusan yang mahasiswanya mendapat mata kuliah
bahasa Jawa, bahkan Fakultas Filsafat juga menyediakan mata kuliah
bahasa Jawa bagi mahasiswanya yang memilih jurusan Filsafat Indone
sia.

Organisasi Pengarang Sastra Daerah akhir tahun 1984 yang lalu
mengadakan sarasehan bahasa-bahasa Daerah seluruh Indonesia di Bo-
jonegoro. dan memutuskan setiap 2 tahun sekali mengadakan sarasehan
semacam itu yang bertujuan pengembangan bahasa-bahasa Daerah ma
sing-masing: khusus bahasa Jawa paling sedikit setahun sekali diadakan
sarasehan juga. Paguyuban Macapatan di DIY cukup menggembirakan
perkembangannya: tiap kabupaten ada, bahkan tiap kecamatan ada pa-
guyuban. Lomba penulisan karangan berbahasa Jawa yang meliputi:
puisi tradisional. puisi baru, cerpen. esei digiatkan oleh media massa
berbahasa Jawa maupun lembaga pemerintah. Jadi cukup membesarkan
hati perkembangan bahasa Jawa masa Kkini, terutama dengan hadir-
nya Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (Javano-
logi) ini, yang telah dua kali mengadakan sayembara penulisan karang-
an berbahasa Jawa lewat majalah-majalah berbahasa Jawa. serta semi-
nar-seminar bahasa daerah. Lembaga Pengembangan Bahasa Cabang
Yogyakarta pun telah berulang kali mengadakan sayembara penulisan
karangan bahasa Jawa. bahkan sekarang belum ditutup sayembara pe-
nulisan karangan tersebut dengan hadiah yang cukup menggiurkan
pula.
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\Y)

Setelah diuraikan keadaan dan perkembangan bahasa Jawa masa
kini dengan sejarahnya sepintas lintas, maka dapat ditarik kesimpulan
serta saran sebagai berikut:

(1) Bahasa Jawa sudah kuat berakar keadaannya, sehingga melahirkan
patokan bahasa yang berujud buku-buku tatabahasa serta buku-buku
yang berisi bermacam-macam bidang ilmu.

(2) Pada hakikatnya keadaan bahasa Jawa masa kini tidak berubah;
pengayaan bahasa berhubung perkembangannya menyebabkan ada
perbedaan bentuk kata, tetapi tidak perlu sangat dikawatirkan.

(3) Perkembangan bahasa Jawa cukup menggembirakan dengan adanya
media cetak yang menyebarkannya dan memberi motivasi positif
mendorong para pembacanya untuk lebih meningkatkannya.

(4) Akan lebih bagus hasil pelajaran bahasa Jawa, bila Pemerintah,
dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, mencantum-
kan pelajaran bahasa daerah dalam kurikulum pendidikan STK
sampai pada pendidikan Tinggi.
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KEADAAN DAN PERKEMBANGAN BAHASA BALI
DEWASA INI
Oleh :
I. Wayan Bawa

L PENDAHULUAN

Bahasa Bali adalah wahana budaya vokal masyarakat Bali yang
juga merupakan bahasa perolehan pertama (Bahasa ibu) masyarakat
Bali. Selain sebagai wahana budaya vokal masyarakat Bali, bahasa Bali
adalah salah satu unsur budaya nasional yang berfungsi antara lain
untuk memberi identitas masyarakat Bali, selain unsur budaya itu pula
berfungsi untuk menyatukan etnik Bali.

Penutur bahasa Bali adalah masyarakat Bali dengan perkiraan
jumlah sekitar tiga juta jiwa yang berada terutama di daerah Propinsi
Bali serta di beberapa tempat di daerah lainnya seperti di Lombok
Barat, di beberapa tempat transmigran di Pulau Sumatra, Kalimantan,
Sulawesi, Sumbawa, dan Timor Timur. Penutur bahasa Bali ini umum-
nya menganut agama Hindu.

Masyarakat Bali — sebagai penutur bahasa Bali -~ terutama yang
berada di daerah Bali mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Mereka bergaul bukan saja dengan etnik-etnik bangsa yang ada di In-
donesia, tetapi masyarakat Bali, terutama di wilayah wisata, bergaul
dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia. Keadaan yang demikian itu
menyebabkan masyarakat Bali bukan hanya berfikir, berbicara, dan ber-
prilaku dalam jangkauan berfikir. berbicara, dan berprilaku etnik Bali,
tetapi jauh lebih luas daripada itu. Mereka harus mampu berfikir,
berbicara, dan berprilaku yang bertarap nasional, malahan sering dalam
jangkauan internasional. Keadaan yang demikian itu memberikan pe-
luang kepada wahana budaya vokal masyarakat Bali yakni bahasa Bali
untuk melonggarkan wadah tersebut sehingga ia mampu untuk mewa-
hanai konsep-konsep, bukan hanya yang bertarap regional Bali, tetapi
lebih luas daripada itu yakni konsep-konsep yang memiliki peringkat
nasional dan internasional.
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Penelitian bahasa Bali dalam segala aspeknya telah banyak dilaku-
kan oleh para peneliti. Para peneliti itu dapat dikelompokkan ke dalam
dua kelompok yakni: (1) peneliti berkebangsaan Indonesia; dan (2) pe-
neliti asing. Bidang-bidang bahasa Bali yang mereka teliti meliputi struk-
tur, kosa kata, ragam bahasa, dan huruf Bali, serta kedudukan dan fungsi
bahasa Bali dalam masyarakat Bali.

Penelitian bahasa Bali yang pertama kali dilakukan oleh orang Be-
landa yang bernama Van Eck (1874). Setelah peneliti itu, berturut-turut
terdapat sejumlah penelitian bangsa asing antara lain Vroom (1875).
Van Eck (1876), Kersten (1948), dan J. Ward (1973). Penelitian yang
terakhir ini merupakan penelitian variasi lisan bahasa Bali yang berkaitan
dengan struktur bahasa.

Peneliti bahasa Bali oleh orang Indonesia, khususnya putra-putra
Bali dipelopori oleh Ketut Sukrata (1932 dan 1933) yang mengemuka-
kan bahasa Bali baku. Berikutnya muncullah tulisan-tulisan Kusuma
(1956), Simpen (1968 dan 1973), Ngurah Bagus (1971), Denes dan
Jendra (1973).

Frekuensi penelitian bahasa Bali sangat menonjol sejak tahun
1975. Mulai tahun itu Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, baik secara langsung maupun
melalui Balai Penelitian Bahasa Singaraja menyiapkan sejumlah dana
untuk mengadakan penelitian. Penelitian bahasa Bali sejak tahun itu
dapat dikelompokkan ke dalam lima kelompok. Pertama, kelompok
penelitian sosiologi bahasa; kedua, kelompok penelitian struktur bahasa:
ketiga, kelompok penelitian kamus; keempat, kelompok penelitian yang
tergolong umum; dan kelima, kelompok penelitian dialektologi.

Penelitian sosiologi bahasa dapat disebutkan antara lain penelitian
Ngurah Bagus (1975, 1977, dan 1979). Sulaga (1979), dan Tim Pene-
liti Fakultas Sastra Universitas Udayana (1979/1980).

Penelitian struktur bahasa Bali sejak tahun 1975 diawali oleh pe-
nelitian Bawa dan Jendra (1975), Bawa (1976), Jendra (1976), selanjut-
nya menyusul penelitian Fakultas Sastra Universitas Udayana (1976/
1977), dan Tim Fakultas Sastra Universitas Udayana (1977/1978,
1978/1979, dan 1979/1980).

Tulisan tentang kamus bahasa Bali dapat disebutkan antara lain
Kamus Bahasa Bali-Indonesia susunan Warna dkk. (1978), dan Kamus
Istilah Tajen oleh Mileh (1983).
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Sedangkan penelitian bahasa Bali yang menyangkut umum sam-
pai saat sekarang baru sebuah yakni penelitian yang dilakukan oleh
Jendra dkk. (1976/1977)*dengan judul "Latar Belakang Sosial Budaya
Bahasa Bali”.

Penelitian dialektologi sejak tahun 1975 cukup menonjol. Peneliti-
an dialektologi yang diterapkan dalam bahasa Bali dimulai oleh peneli-
tian Bawa (1976), kemudian menyusul hasil penelitian Herusantosa
(1976/1977), Bawa (1976/1977), Bawa (1980, 1983), dan sejumlah
hasil penelitian para sarjana lulusan Fakultas Sastra Universitas Udayana
antara lain berupa skripsi oleh Sukarta (1980), Riana (1981), Dhanawaty
(1982), Surata (1982), Ardiana (1982), dan Madia (1983).

Hasil-hasil penelitian di atas dapat dipetik untuk mengetahui gam-
baran keadaan bahasa Bali. Sedangkan tentang langkah-langkah yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Bali supaya
bahasa Bali mampu sebagai wahana untuk membawakan pikiran dan
perasaan masyarakat Bali modern rupanya masih perlu mendapat per-
hatian secara khusus. Karenanya. dalam makalah ini yang perlu men-
dapat bahasan adalah: (1) keadaan bahasa Bali dewasa ini; dan (2) usa-
ha-usaha yang perlu kita laksanakan untuk membuat kesejajaran per-
kembangan antara bahasa Bali sebagai wahana budaya vokal masya-
rakat Bali dengan perkembangan kebudayaan Bali pada umumnya.

Il. KEADAAN BAHASA BALI DEWASA INI

Yang dimaksud dengan keadaan bahasa Bali dewasa ini adalah
bahasa Bali saat ini, baik menyangkut struktur, kosa kata, ragam bahasa,
dan fungsi yang dimiliki oleh bahasa Bali. Keadaan bahasa Bali yang
terakhir itu adalah mengenai fungsi bahasa Bali saat ini, khususnya
dalam masyarakat Bali.

2.1. Struktur Bahasa Bali

Sejumlah penelitian struktur bahasa Bali tergambar dalam penye-
butan hasil-hasil penelitian tentang struktur bahasa Bali pada bagian
pendahuluan. Penelitian secara khusus mengenai struktur bahasa Bali
telah diteliti oleh Wayan Bawa dan Wayan Jendra (1976) yang diter-
bitkan oleh Pusat Bahasa pada tahun 1981. Dalam penelitian ini telah
diuraikan secara umum mengenai struktur bahasa Bali, khususnya struk-
tur bahasa Bali yang digunakan oleh masyarakat asal bahasa Bali
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baku (Klungkung dan Buleleng kota). Dalam penelitian itu telah dijelas-
kan tentang tata bunyi, tata kata, dan tata kalimat bahasa Bali. Tata
bunyi (fonologi) bahasa Bali (lihat Bawa dan Jendra, 1981: 11 —25)
menyangkut pembicaraan inventarisasi fonem bahasa Bali, distribusi
fonem, dan gugus konsonan.

Bahasa Bali memiliki fonem vokal dan fonem konsonan (dalam
fonem segmental), sedangkan dalam fonem supra-segmental — selain
perlu dilakukan penelitian secara khusus — rupanya kelompok fonem
itu dalam bahasa Bali kurang memberi warna pembeda makna yang
tajam.

Adapun jumlah fonem vokal bahasa Bali sebanyak enam buah,
yakni tiga buah fonem vokal depan /i e, a/ seperti dalam kata-kata
ibi /ibi/ ’kemarin’, menek /menek/ 'naik’, anak /anak/ 'orang’, sebuah
fonem vokal tengah yakni /a/ seperti dalam kata keneh /kanah/ 'pi-
kiran', serta dua buah fonem vokal belakang /o, u/ seperti dalam kata-
kata boreh /boreh/ 'semacam obat penghangat yang dibuat secara tra-
disional’, yuyu /yuyu/ 'ketam’.

Bahasa Bali memiliki fonem konsonan sebanyak 18 buah, yaitu
labial empat buah yakni /p, b, w, m/, dental enam buah yakni /t,d,
s, n, L r/, palatal tiga buah yaitu /c,j, i/, velar empat buah yakni /k,
g, v, 1/, dan glotal sebuah /h/.

Contoh-contoh pemakaian fonem-fonem konsonan bahasa Bali
dapat disebutkan sebagai berikut:

/p/ — — pules /pulas/ 'tidur’

/b/ — — bawang /bawar/ 'brambang’
/w/ — — wanen /wanen/ 'berani’

/m/ —  mani /mani/ 'besok’

/t/ — — tebek /tobak/ 'tikam’

/d/ — — dalem /dalem/ ’dalam’ lawan 'dangkal’
/s/ — — soleh /soleh/ 'aneh’

/n/ — — nini /nini/ 'nenek’

/) — — lipi /lipi/ "ular’

/t/ — — ruruh /ruruh/ cari’

/¢/ — — cunguh /cunuh/ 'hidung’

/i/  — — jagur /jagur/ 'pukul’

/fi/ — — nyuh /fiuh/ ’kelapa’

/k/ — — kulkul /kulkul/ ’kentungan’
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/g/ — — gutgut /gutgut/ 'gigit’
/y/ — — yuyu /yuyu/ ketam’
/n/ — — uyang /uyan/ 'gelisah’
/h/ — -- matah /matah/ 'matah’

Dari enam buah fonem vokal bahasa Bali hanya sebuah di antara-
nya yakni fonem /a/ yang tidak memiliki distribusi secara lengkap.
Fonem itu hanya menduduki posisi awal dan tengah kata. Sedangkan
fonem konsonannya lima buah di antaranya yakni fonem /w, c, j, fi, n/
tidak menduduki posisi akhir kata. Fonem konsonan /h/, khususnya
dalam bahasa Bali baku, tidak terdapat dalam posisi awal kata, tidak
selalu menduduki posisi tengah kata, tetapi menduduki posisi akhir.
Contoh-contoh posisi untuk fonem-fonem yang menduduki posisi tidak
lengkap adalah sebagai berikut:

Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
wayah 'tua’ bawang 'brambang’ =

cunguh 'hidung’ kecuh 'ludah’ =

jagur "pukul’ jaja jjajan’ atau 'kue’ -

nyuh 'kelapa’ anyud "hanyut’ =

ngilgil 'menggigil’ cu_n_guh ’hidung’ 6=

A= tuhu 'sejati’ akah "akar’

Adapun persukuan bahasa Bali sangatlah sederhana yakni V (vo-
kal), KV (konsonan-vokal). KVK (konsonan-vokal-konsonan), VK (vokal-
konsonan), KKV (konsonan-konsonan-vokal).

Contoh-contohnya sebagai berikut.

i-bi ’kemarin® — — V — KV
a-nyud 'hanyut — — V — KVK
is-tri 'istri’ atau 'perempuan’ — — VK — KKV

Bahasa Bali memiliki gugus konsonan /l/ dan /r/. Kecuali de-
ngan fonem konsonan /y. 1. r. w/. kedua macam anggota gugus konsonan
di atas yakni /I/ dan /r/ dapat digabungkan. Dengan demikian. maka
gugus konsonan dalam bahasa Bali dapat dibuatkan rumus sebagai ber-
ikut:

C /r/ (kecuali dengan fonem /y. r. l. w/).
|

C = konsonan
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Morfologi

Seperti halnya bahasa-bahasa aglutinasi lainnya, bahasa Bali pun
memiliki morfem terikat dan morfem bebas. Morfem terikat bahasa Bali
berupa afiks yang terdiri dari: (a) prefiks, (b) infiks, (c) konfiks, dan (d) sufiks.
Secara kuantitatif, morfem terikat itu prefikslah yang paling banyak.
Sedangkan morfem terikat yang jumlahnya paling sedikit sebanyak em-
pat buah yakni konfiks (pa-an, ma-an, ma-in).

Prefiks bahasa Bali — jika dilihat dari sudut produktifnya — ada
delapan buah prefiks bahasa Bali yang produktif dan sejumlah prefiks
yang tidak atau kurang produktif. Kelompok prefiks yang kedua ini
umumnya merupakan prefiks pinjaman dari bahasa lain.

Delapan buah prefiks bahasa Bali yang produktif adalah a-, ka-,
sa-, pa-, ma-, pi-, N-, dan nga-. Prefiks bahasa Bali yang kurang atau
tidak produktif antara lain: pra-, para-, pari-, maka-, pati-, dan kuma-.

Adapun infiks bahasa Bali berjumlah empat buah, yakni: -in-,
-um-, -e-, dan -er-. Empat buah sufiks yang cukup produktif, yaitu: -an.
-, in. dan -ang.

Selain morfem terikat, bahasa Bali juga memiliki morfem tidak ter-
ikat atau morfem bebas. Morfem bebas bahasa Bali terdiri dari morfem
tunggal, morfem bersambungan, kata ulang, dan kata majemuk. Baik
kata ulang maupun kata majemuk bahasa Bali memiliki jenis-jenisnya
(Lihat lebih lanjut Bawa dan Jendra, 1981: 37 — 38).

Contoh-contohnya dapat disebutkan sebagai berikut:

keneh /kenah/ 'pikiran’ (morfem bebas tunggal), me-

keneh (makanah/ 'berpikir’ (morfem bersambungan)

alon-alon /alon alon/ 'pelan-pelan’ (kata ulang)

jebugarum /j bug arum/ 'buah pinang tua’ (kata majemuk). dan
lain-lain.

Sintaksis

Dilihat dari jenis kata pengisian predikat, maka kalimat bahasa
Bali dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kedua kelompok
kalimat itu adalah: (a) kelompok kalimat verbal; dan (b) kelompok kalimat
nominal. Kelompok kalimat bahasa Bali yang bagian (a) dilihat dari objek-
nya terdapat kalimat transitif dan tantransitif, kalimat monotransitif. dan
bitransitif atau multitransitif. Sedangkan kelompok kalimat yang kedua
(b) terdapat kalimat dengan predikat kata benda dan kata sifat.
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Pola kalimat bahasa Bali adalah SP, SPO atau dengan inversinya
(S = Subyek, P = Predikat, dan O = Objek).

Contoh-contohnya sebagai berikut:

(1) I Bapa mamula juuk di abian /i bapa mamula juuk di abian/
‘ayah menanam jeruk di ladang’ (kalimat verbal).

(2) Ketipate jani suba lebeng /ketipate jani suba leben/ ’ketupat itu
sekarang sudah masak’ (kalimat nominal dengan predikat kata
sifat).

(3) Di banjar, i bapa keliane /di banjar, i bapa kaliane/ ’di banjar,
ayahlah (menjadi) kepala kampung’ (kalimat nominal dengan pre-
dikat kata benda).

Lebih lanjut mengenai sintaksis bahasa Bali dapat dilihat dalam
sejumlah literatur antara lain Wayan Bawa dan Wayan Jendra (1981:
39—-41).

2.2. Kosa Kata Bahasa Bali

Bahasa Bali memiliki sejumlah kosa kata sebagai wahana budaya
vokal penutur bahasa Bali. Jika diperhatikan secara diakronik, yakni
dari unsur kesejarahan, kosa kata bahasa Bali memendam sejumlah kata
yang dapat digolongkan dalam kelompok proto Melayu, Bali Kuna, Bali
Tengahan, dan Bali Modern.

Kata-kata bahasa Bali yang termasuk kelompok Proto Melayu
— yang sampai saat sekarang masih bertahan — dapat disebut antara
lain kata batu ’batu’, engko 'engkau’, bintang 'bintang’, dan lain-lain.

Kata-kata bahasa Bali Kuna cukup banyak menerima masukan
dari kata-kata bahasa Sanskerta. Kenyataan ini dapat dilihat dalam
prasasti-prasasti Bali Kuna yang ditemukan sebagai peninggalan raja-
raja pada jaman Bali Kuna. Tetapi dalam bahasa Bali Tengahan,
rupanya bahasa Bali menerima sejumlah kata (termasuk bentuk halus)
dari bahasa Jawa, baik bahasa Jawa Kuna maupun bahasa Jawa Tengah-
an.

Bahasa Bali Modern menerima sejumlah masukan dari beberapa
sumber. Sumber-sumber itu antara lain bahasa serumpun (Jawa, Sasak),
bahasa Indonesia (sebagai bahasa nasional), bahasa asing klasik (San-
skerta), dan bahasa asing modern. Sumber yang terakhir ini terutama
terambil konsep-konsep dan nama-nama hasil kemajuan ilmu dan tekno-
logi modern seperti listrik, radio. kompiuter, honda, televisi, dan lain-
lain
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2.3. Ragam Bahasa Bali

Ragam bahasa Bali sedikitnya dapat dilihat dari sudut geografis
dan kelas sosial. Dari sudut geogratfis, ternyata bahasa Bali dibagi men-
jadi dua kelompok, yakni kelompok Bali dataran dan kelompok Bali
pegunungan (Bali Age). Bahasa Bali kelompok Bali dataran memiliki
wilayah terutama di daerah-daerah dataran rendah di Bali, baik di wi-
layah Bali dataran di Bali Utara, maupun di daerah Bali Selatan.
Sedangkan bahasa Bali pegunungan, bahasa Bali yang daerah pakainya
terutama di daerah-daerah pegunungan, yakni wilayah pegunungan ba-
gian tengah Pulau Bali membentang dari wilayah pegunungan Buleleng
bagian barat sampai ke wilayah pegunungan di Pulau Nusa Penida.

Ciri kebahasaan bahasa Bali wilayah pegunungan dapat disebut-
kan antara lain, (1) memiliki distribusi fonem vokal /a/ secara lengkap,
(2) memiliki distribusi fonem konsonan /h/ secara lengkap, dan (3) rea-
lisasi fonem konsonan /k/ pada segala posisi selalu dengan bunyi
[ k _J. Sedangkan ciri kebahasaan bahasa Bali daerah dataran dapat
disebutkan antara lain, (1) tidak memiliki distribusi fonem vokal /a/
pada posisi akhir kata, (2) distribusi fonem konsonan /h/ yang selalu
ada hanya dalam posisi akhir kata, sedangkan dalam posisi awal sela-
manya tidak pernah ada. Dalam posisi tengah fonem konsonan /h/
ada kadang-kadang saja.

Bahasa Bali daerah dataran dilihat dari sudut diasistem realisasi
fonem /a/ dalam posisi akhir kata dapat dikelompokkan menjadi tiga
kelompok. Ketiga kelompok bahasa Bali itu adalah kelompok realisasi
fonem vokal pada posisi akhir /o/,/ ¥ /,dan / 2 /.dengan wilayahnya ter-
utama di Tabanan, Badung Gianyar, dan Klungkung Kota, Karangasem
Kota, dan wilayah Buleleng Kota dan sekitarnya (Lebih lanjut lihat Bawa.
1983: 324 — 333).

2.4. Fungsi Bahasa Bali

Fungsi bahasa daerah di Indonesia — yang dirumuskan dalam Poli-
tik Bahasa Nasional (Halim, edit., 1976:146) — adalah (1) lambang ke-
banggaan daerah, (2) identitas daerah, (3) pendukung bahasa nasional,
(4) alat penghubung di dalam keluarga dan masyarakat daerah, (5) ba-
hasa pengantar di daerah tertentu untuk memperlancar pengajaran baha-
sa nasional serta mata pelajaran lainnya, dan (6) alat pengembangan
serta pendukung kebudayaan daerah. Bahasa Bali adalah salah satu
bahasa daerah di Indonesia yang penuturnya terutama mendiami wilayah
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daerah propinsi Bali. Karenanya, bahasa Bali pun memiliki atau se-
harusnya memiliki fungsi-fungsi seperti rumusan di atas, khususnya un-
tuk wilayah daerah propinsi Bali.

Lambang Kebanggaan Daerah

Bahasa Bali adalah salah satu unsur kebudayaan rakyat Bali.
Bahasa ini berfungsi — selain salah satu unsur kebudayaan Bali —
untuk mewahanai budaya vokal rakyat Bali, baik dalam usaha meles-
tarikan, membina, maupun mengembangkannya. Bahasa Bali adalah
salah satu unsur kebudayaan rakyat Bali yang menjadi kebanggaan
rakyat Bali. Karenanya, bahasa Bali pun selalu mendapat pembinaan,
baik secara regional yang dilakukan oleh pemerintah dan rakyat Bali,
maupun melalui jalur nasional, terutama melalui proyek Baliologi dan
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali.

Identitas Daerah

Selain unsur-unsur kebudayaan lainnya, rakyat Bali dapat dibeda-
kan dengan rakyat daerah lainnya adalah dari bahasanya. Bahasa Bali
memberi ciri khas terhadap rakyat Bali. Demikian kerasnya pengaruh
bahasa Bali terhadap penuturnya sehingga penutur bahasa Indonesia
yang berasal dari penutur bahasa Bali akan berbeda dengan penutur
bahasa Indonesia dari daerah lainnya. Misalnya penutur bahasa Indone-
sia dari Bali akan berbeda dengan penutur bahasa Indonesia yang ber-
asal dari daerah Jawa atau Sunda.

Berkaitan dengan perbedaan penutur bahasa Indonesia yang ber-
asal dari daerah Bali dengan penutur bahasa Indonesia yang berasal
dari daerah lainnya dapat disebutkan antara lain dalam bidang ucapan
dan pemakaian kata-kata. Dalam bidang ucapan misalnya penutur baha-
sa Indonesia yang berasal dari Bali sering melupakan ucapan fonem
/h/ dalam posisi awal dan tengah kata, mengucapkan fonem /t/, /d/,
/1/, /t/ dengan ujung lidah, bukan berada di lekun gigi, tetapi terletak
lebih ke atas lagi sehingga terjadi retropleks /t, d, I, r/.

Pendukung Bahasa Nasional

Bahasa daerah adalah bahasa perolehan pertama bagi masyarakat
daerah yang bersangkutan. Karenanya, bahasa daerah tersebut berakar
pada daerah bersangkutan. Demikianlah, bahasa daerah Bali yang di-
kenal dengan bahasa Bali berakar dalam masyarakat Bali.
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Bahasa nasional Indonesia bagi masyarakat yang telah memiliki
bahasa daerah akan menjadi bahasa perolehan kedua. Bahasa nasional
Indonesia yakni bahasa Indonesia umumnya dalam masyarakat Bali
merupakan bahasa yang kedua. Bahasa Indonesia diketahui oleh masya-
rakat penutur bahasa Bali dalam periode belakangan daripada mereka
mengenal bahasa Bali.

Selain kenyataan di atas — sesuai dengan politik Bahasa Nasio-
nal — bahasa-bahasa daerah termasuk juga bahasa Bali adalah sum-
ber untuk mengembangkan bahasa nasional. Bahasa-bahasa daerah,
sedikitnya akan menjadi sumber untuk mengayakan kosakata dan is-
tilah-istilah bahasa nasional. Demikianlah bahasa Bali akan merupakan
sumber yang sangat kaya untuk mengembangkan bahasa Indonesia
dalam sejumlahistilah yang menyangkut bidang pertanian, kesenian, dan
keagamaan, khususnya istilah-istilah yang menyangkut istilah-istilah
agama Hindu (lihat tulisan Bawa dalam Bali Post).

Alat Penghubung di Dalam Keluarga dan Masyarakat Daerah

Bahasa Bali sebagai salah satu bahasa daerah di Indonesia sampai
saat sekarang memegang peranan yang sangat dominan sebagai alat
penghubung di dalam keluarga dan masyarakat Bali, khususnya dalam
bentuk lisan (lihat Bagus, 1981:38 —44). Tetapi dalam bentuk tulisan,
baik dalam situasi formal maupun tak formal, peranan bahasa Bali
di dalam keluarga dan masyarakat Bali misalnya dalam surat-menyurat
kurang dominan. Bahasa Bali memegang peranan penting dalam per-
cakapan sehari-hari, terutama dengan lawan bicara interetnik Bali. Ba-
hasa Bali itu juga memegang peranan sangat penting waktu menerima
tamu, di tempat persembahyangan, di banjar-banjar, di tempat-tempat
mana saja asal interetnik Bali. Malahan bahasa Bali pun memegang pe-
ranan dominan walaupun lawan bicara bukan etnik Bali tetapi diang-
gap oleh pembicara tahu bahasa Bali (lihat Bagus dkk., 1981: 45— 51).

Bahasa Bali sebagai Bahasa Pengantar

Seperti dikatakan di atas, bahasa Bali adalah bahasa perolehan
pertama, sedangkan bahasa Indonesia umumnya merupakan bahasa
perolehan kedua setelah bahasa Bali. Mengingat kenyataan dalam
masyarakat Bali demikian, maka untuk mengajarkan bahasa Indonesia
serta pelajaran lainnya, bahasa Bali masih tetap berperanan sebagai
bahasa pengantar di sekolah-sekolah dasar tiga tahun pertama. Kenya-
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taan yang demikian itu terutama berlaku di sekolah-sekolah yang murid-
muridnya umumnya etnik Bali, sedangkan pada sekolah-sekolah yang
murid-muridnya campuran etnik, sejak kelas satu Sekolah Dasar meng-
gunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.

Bahasa Bali sebagai Alat Pengembangan dan Pendukung Kebudayaan
Daerah

Bahasa Bali memegang peranan dominan dalam segala aspek ke-
budayaan masyarakat Bali. Bahasa Bali memegang peranan dominan
dalam kesenian Bali, adat-istiadat dan agama (agama Hindu), dalam du-
nia pendidikan, dan dalam masyarakat Bali pada umumnya. Karenanya
bahasa Bali adalah alat pengembangan dan pendukung kebudayaan
daerah Bali.

Dalam dunia kesenian misalnya, bahasa Bali memegang peranan
dominan dalam kesenian (1) mesatua (mendongeng), (2) mabebasan
(tradisi menerjemahkan bait-bait kekawin dengan jalan menyajikan sebe-
lumnya), (3) arja, (4) jangger, (5) drama gong, (6) topeng, dan (7) wa-
yang (bahasa yang digunakan oleh panakawan) serta bentuk-bentuk
kesenian Bali lainnya.

Demikian pula halnya dalam kehidupan agama dan adat-istiadat
di Bali, bahasa Bali memegang peranan sangat menonjol. Dalam kehi-
dupan adat-istiadat Bali bahasa Bali masih memegang peranan dominan
dalam adat melamar calon pengantin, pidato-pidato di banjar-banjar,
khususnya yang menyangkut kegiatan adat-istiadat (lihat juga Bawa dkk.,
1982).

NI.USAHA-USAHA YANG PERLU DILAKSANAKAN UNTUK ME-
NINGKATKAN KEMAMPUAN BAHASA BALI SUPAYA BA-
HASA BALIMAMPU SEBAGAIALAT KOMUNIKASIMODERN

Tentunya yang dimaksud masyarakat modern ini bukanlah segala-
nya yang berbau Barat, tetapi masyarakat Indonesia yang menjunjung
nilai-nilai mulia masyarakat tradisional Indonesia dan masyarakat yang
dapat memanfaatkan ilmu dan teknologi modern secara tepat. Bahasa
Bali sebagai unsur budaya vokal rakyat Bali diharapkan jangan terting-
gal. Karenanya, perlu melakukan trobosan-trobosan pembinaan dan pe-
ngembangan. Demikianlah dalam pembicaraan ini dibahas sejumlah ke-
mungkinan yang dapat dilaksanakan dalam usaha menyejajarkan per-
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kembangan bahasa Bali dengan perkembangan masyarakat Indonesia
pada umumnya, perkembangan masyarakat Bali pada khususnya.

Berkaitan dengan pembicaraan tentang keadaan bahasa Bali de-
wasa ini yang membicarakan struktur, kosa kata, ragam bahasa, dan
fungsi bahasa Bali, maka pembicaraan tentang trobosan-trobosan itu
akan menyangkut keempat bidang di atas.

3.1. Trobosan dalam Bidang Struktur Bahasa

Sudah dapat disadari bahwa trobosan yang paling memungkinkan
dalam bidang struktur bahasa adalah trobosan dalam unsur bahasa yang
paling mudah berubah. Unsur bahasa yang paling mudah berubah ada-
lah bidang fonologi. Demikian pula halnya trobosan yang mungkin dapat
dilaksanakan dalam mengembangkan bahasa Bali, yakni dalam bidang
strukturnya adalah trobosan dalam bidang fonologi.

Bahasa Bali memiliki 18 fonem konsonan dan enam buah fonem
vokal. Selain itu, masyarakat Bali melalui pengenalan kemajuan ilmu
dan teknologi modern mengenal sejumlah kata-kata yang terdiri dari
fonem-fonem yang belum ada dalam inventarisasi fonem bahasa Bali.
Kata-kata dan istilah yang fonem-fonemnya belum ada dalam bahasa Bali
dapat disebutkan antara lain kata fakultas, universitas, televisi, film,
dan nama salah satu kota di Indonesia yakni di Irian Jaya ialah Fakfak.
Dalam kata-kata di atas terdapat dua buah fonem konsonan yang tidak
ada dalam inventarisasi fonem konsonan bahasa Bali. Karena itu — su-
paya struktur bahasa Bali, khususnya dalam bidang fonologi -— bahasa
Bali perlu melengkapi fonem-fonem konsonannya dengan dua buah fo-
nem konsonan baru lagi yakni fonem konsonan /f/ dan /v/. Kedua
fonem konsonan tersebut telah diterima sebagai warga fonem konsonan
bahasa Indonesia.

Berkenaan dengan masuknya kedua fonem di atas ke dalam
bahasa Bali, maka akan muncul suatu pertanyaan dapatlah bunyi-bunyi
itu dikontraskan dengan bunyi lainnya sehingga dapat diyakinkan bahwa
kedua bunyi itu memiliki status sebagai fonem-fonem mandiri, khususnya
dikontraskan dengan fonem /p/ yang telah dimiliki oleh bahasa Bali.

Dalam hubungan dengan pertanyaan di atas, bahasa Bali memiliki
kata pakpak ’kunyah’ atau 'makan’ dalam konteks //pakpak suba pipise
makejang//. Kata pakpak itu dapat dikontraskan dengan kata fakfak
yang berarti sebuah kota di Irian Jaya. Demikian juga halnya dengan
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kata pas 'tepat’ dan kata vas 'tempat bunga’ yang dapat digunakan untuk
‘membuktikan bahwa fonem /p/ berbeda dengan fonem /v/. Tentunya
masih banyak contoh-contoh lainnya yang mengharuskan bahasa Bali
menerima fonem-fonem di atas agar bahasa Bali mampu sebagai alat
komunikasi modern, khususnya dari sudut inventarisasi fonem.

3.2. Trobosan dalam Bidang Kosa Kata dan Istilah

Bali adalah pusat pariwisata budaya. Karenanya, masyarakat Bali
bergaul bukan saja dengan masyarakat Indonesia yang berasal dari
berbagai daerah di Indonesia, tetapi juga bergaul dengan para wisatawan
dari manca negara.

Selain itu, masyarakat Bali umumnya penganut agama Hindu.
Sejak awal abad pertama masehi, penduduk telah bergaul dengan penye-
bar agama Hindu yang diperkirakan berasal dari Indonesia. Belakangan
sekitar abad ke-9 Masehi, masyarakat Bali bergaul secara intim dengan
penganut-penganut agama Hindu yang berasal dari Jawa.

Melihat pergaulan masyarakat Bali baik pada jaman lampau.
maupun pada jaman ini, maka dapat disimpulkan bahwa pergaulan ma-
syarakat Bali sangat luas. Masyarakat Bali bergaul dengan masyarakat
Indonesia dari daerah-daerah Indonesia lainnya dan mereka juga bergaul
dengan masyarakat bangsa asing, khususnya yang menjadi wisatawan.

Dengan kenyataan di atas, maka bahasa Bali sebagai alat komu-
nikasi masyarakat Bali tentu tidak bebas dari kenyataan-kenyataan di
atas. Bahasa Bali akan menerima sejumlah kata dan istilah. baik yang
berasal dari bahasa-bahasa serumpun, bahasa Indonesia, maupun
bahasa-bahasa asing. Bahasa Bali akan menerima bahasa Inggris. dan
Belanda sampai bahasa Jepang yang saat ini dipinjam melalui cultural
borrowing (peminjaman budaya).

Selain itu bahasa Bali juga menerima kata-kata dan istilah-istilah
dari bahasa-bahasa serumpun seperti bahasa Jawa dan Sasak. Tetapi
peminjaman yang paling dominan dewasa ini oleh bahasa Bali dari ba-
hasa nasional Indonesia yaitu dari bahasa Indonesia.

Demikian beragamnya yang mempengaruhi bahasa Bali. Karena-
nya, supaya bahasa Bali mampu sebagai alat komunikasi modern dalam
masyarakat Bali, maka aturan peminjamannya itu perlu diatur melalui
suatu pedoman umum, baik yang menyangkut masalah ucapan, maupun
aturan-aturan lainnya yang termasuk kaidah-kaidah bahasa Bali sehingga
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bahasa Bali berkembang secara wajar tanpa mengacaukan kaidah-
kaidah yang telah menjadi acuan para penuturnya.

Peminjaman dari bahasa lain ke dalam bahasa Bali dapat dilak-
sanakan antara lain melalui adopsi, adaptasi, dan terjemahan dengan
tingkat kedekatan yang berbeda. Karena demikian intensipnya pembina-
an dan pengembangan bahasa Indonesia, maka pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Bali perlu mengambil contoh pola-pola pembinaan dan
pengembangan yang diterapkan oleh bahasa Indonesia.

Berkaitan dengan pola pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia di atas, untuk mengembangkan bahasa Bali, maka bahasa
Bali pertama-tama perlu berorientasi ke dalam bahasa Indonesia, baik
dalam pengayaan kosa kata, maupun dalam pembentukan istilah. Tentu-
nya langkah yang demikian itu dilaksanakan jika istilah-istilah itu tidak
ada atau tidak dapat dibentuk dengan kemampuan yang ada dalam
bahasa Bali. Jika kata atau istilah yang ingin dibentuk dalam bahasa
Bali tidak ada, baik dalam bahasa Bali, maupun bahasa Indonesia, sesuai
dengan situasi dan kondisi masyarakat Bali, maka kata atau istilah ter-
sebut dicarikan dalam bahasa sekeluarga (terutama Jawa dan Jawa
Kuna). Jika kata dan istilah yang dimaksud tidak ditemukan dalam baha-
sa-bahasa sekeluarga barulah kita berorientasi ke dalam bahasa asing
(terutama Sanskerta) dan bahasa-bahasa asing lainnya.

Berkaitan dengan pemikiran di atas, jika bahasa Bali telah berhasil
menyusun ejaan bahasa Bali dengan huruf Latin yang disesuaikan
dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, maka masalah
pemasukan istilah ke dalam bahasa Bali memerlukan suatu pedoman
umum yang dapat dipakai sebagai pedoman untuk memasukkan istilah-
istilah baru ke dalam bahasa Bali. Di sinilah salah satu karya yang
perlu mendapat penanganan para ahli, pecinta bahasa Bali, dan para
penanggung jawab pembinaan dan pengembangan bahasa Bali (bahasa
daerah), baik di tingkat nasional, maupun di tingkat daerah.

3.3. Ragam Bahasa

Seperti penulis ungkapkan dalam bagian 2.3 di atas, bahasa Bali
memiliki ragam bahasa, baik ragam geografis, maupun ragam sosial.
Dalam hubungan dengan ragam sosial, bahasa Bali memiliki tingkatan-
tingkatan bahasa, di samping bahasa Bali pun memiliki bahasa baku
dan nonbaku.
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Bahasa Bali bakuyang dianggap oleh penuturnya memiliki prestise
tinggi dan menjadi acuan bagi ragam-ragam bahasa Bali lainnya adalah
bahasa Bali yang digunakan dalam situasi formal, baik dalam dunia pen-
didikan, maupun di luar dunia pendidikan. Dilihat dari sejarah asal ragam
itu, rupanya terdapat di dataran rendah, di wilayah pusat kebudayaan,
politik, dan ekonomi masyarakat Bali. Daerah dataran rendah itu adalah
wilayah Klungkung kota dan wilayah Singaraja dan sekitarnya (lihat
Bawa, 1983).

Kata-kata baku bahasa Bali adalah sejumlah bentuk dalam tiga
macam tingkatan. Ketiga macam bentuk kata dengan nilai rasanya ada-
lah (a) halus, (b) madia, dan (c) kasar. Bentuk-bentuk kata di atas rupa-
nya juga dapat dibagi atas beberapa kelompok dilihat dari nilai rasa
penggunaannya. Bentuk halus misalnya terbagi lagi menjadi (a) kata
halus madia, (b) kata halus mider (netral), (c) kata halus sor (arah
ke bawah), dan (d) kata halus singgih (arah ke atas). Demikian bentuk
kata kasar dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu (a) kata
kasar yang memiliki nilai rasa hormat dan (b) kata kasar yang memiliki
nilai rasa sopan. Hanya bentuk kata madia (netral) memiliki nilai rasa
sesuai dengan konteks dalam kalimat.

Demikianlah kenyataan ragam bahasa-bahasa Bali sebagai re-
fleksi, baik refleksi geografis, maupun refleksi keanekaragaman penutur-
nya. Dalam ragam bahasa ini rupanya sangat sulit membuat trobosan-
trobosan. Mengapa demikian, karena ragam bahasa itu adalah merupa-
kan refleksi masyarakat penutur bahasa Bali, baik yang muncul karena
ragam geografis, maupun akibat variasi penutur dan penuturannya.
Hanya satu hal yang dapat diarahkan — dalam usaha mengadabkan
masyarakat Bali (lebih meningkatkan adab masyarakat Bali) — maka
penciptaan kata-kata halus mider dan halus madia mendapat tempat
utama dalam pembinaan dan pengembangannya.

Berkaitan dengan arah pembinaan di atas paling tidak tersangkut
dua macam alasan yang sangat mendasar. Alasan yang pertama bahwa
masyarakat Indonesia dewasa ini mengagungkan demokrasi seperti yang
dimaksudkan oleh sila keempat Pancasila. Konsekuensi dari arah pemi-
kiran dan jiwa masyarakat Indonesia yang demikian itu akan sangat
berpengaruh terhadap alat komunikasi antar sesama warga masyarakat
Indonesia, baik interetnik, maupun antaretnik. Ragam bahasa yang paling
cocok untuk situasi kemasyarakatan yang demikian adalah alat komuni-
kasi yang memberi nilai sejajar antar pembicara. Sedangkan alasan yang
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kedua adalah usaha kita meningkatkan keadaban manusia Indonesia.
Untuk keperluan ini kita memerlukan alat komunikasi yang dapat me-
wahanai nilai rasa adab. Bentuk yang demikian itu adalah bentuk halus,
termasuk pula bentuk halus dalam bahasa.

Dengan kedua alasan di atas, maka bentuk kata bahasa Bali
yang halus mider serta halus madia perlu mendapat prioritas pembinaan
dan pengembangannya sehingga para penutur bahasa Bali menjadi ma-
nusia yang saling menghormati dengan jiwa yang demokratis.

3.4. Fungsi Bahasa Bali

Seperti disebutkan dalam bagian 2.4, bahasa Bali sebagai salah
satu bahasa daerah di Indonesia, juga memiliki fungsi (1) lambang ke-
banggaan daerah, (2) identitas daerah, (3) pendukung bahasa nasional.
(4) alat penghubung di dalam keluarga dan masyarakat daerah, (5) ba-
hasa pengantar untuk memperlancar pengajaran bahasa nasional, serta
mata pelajaran lainnya, dan (6) alat pengembangan serta pendukung ke-
budayaan daerah.

Dalam usaha memantapkan keenam fungsi bahasa Bali di atas
kiranya perlu mendapat pemikiran sejumlah jalan pintas yang perlu
dilaksanakan berupa pembinaan dan pengembangannya.

3.4.1. Usaha Memantapkan Fungsi Bahasa Bali sebagai Lambang Ke-
banggaan Daerah

Kebanggaan akan muncul jika sesuatu yang kita gunakan terasa
menambah kewibawaan kita, karena sesuatu yang kita gunakan menam
bah sesuatu nilai terhadap diri kita. Alat yang demikian itu adalah alat
yang sempurna alat yang dapat membangkitkan kebanggaan kita.

Dalam hubungan dengan memantapkan fungsi bahasa Bali se-
bagai lambang kebanggaan Daerah, rupanya sejumlah trobosan yang
berbentuk pembinaan dan pengembangan perlu terus dilaksanakan.
Tindakan-tindakan itu dapat disebutkan antara lain sebagai berikut:

(1) Menyempurnakan bahasa Bali, baik yang menyangkut bidang
struktur, maupun bidang kosa kata dari segala sumber yang me-
mantapkan bahasa Bali.

(2) Memberikan nilai yang tinggi terhadap penutur bahasa Bali yang
mampu menggunakan bahasa Bali dengan baik dan benar.

(3) Memberikan tempat yang berharga terhadap pengajaran bahasa
Bali, khususnya dalam dunia pendidikan formal.
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3.4.2. Usaha Memantapkan Fungsi Bahasa Bali dalam Fungsinya untuk
Memberikan Identitas Daerah Bali

Makin mantap fungsi-fungsi bahasa Bali yang diembannya, khusus-
nya di dalam masyarakat Bali, maka bahasa itu akan memberikan ciri
yang makin mantap terhadap identitas daerah Bali. Karenanya, usaha-
usaha yang perlu dilaksanakan untuk memantapkan fungsi bahasa Bali
dalam usaha memantapkan fungsi bahasa Bali untuk menunjukkan iden-
titas daerah Bali adalah usaha-usaha pembinaan dan pengembangan
bahasa Bali, baik menyangkut strukturnya, kosa kata, maupun yang ber-
hubungan dengan fungsi-fungsinya di luar fungsi untuk memberikan iden-
titas daerah Bali. Dalam hal ini misalnya perlu dibicarakan secara khusus
tentang perencanaan pembinaan dan pengembangan bahasa Bali yang
menyeluruh, sehingga salah satu aspek kebudayaan daerah Bali itu
mampu membawakan aspirasi masyarakat Bali mulai dari bentuk yang
paling tradisional sampai ke bentuk yang paling modern.

3.4.3. Usaha-usaha yang Perlu Dilaksanakan dalam Usaha Memantap-
kan Fungsi Bahasa Bali sebagai Pendukung Bahasa Nasional

Dalam usaha mengembangkan bahasa nasional Indonesia, baha-
sa-bahasa daerah seperti halnya bahasa Bali adalah sumber untuk mem-
perkaya bahasa nasional, baik yang menyangkut kosa kata, maupun
istilah-istilah. Potensi bahasa Bali khususnya dalam kedua bidang di atas
hanya bermanfaat jika potensi yang terdapat dalam bahasa tersebut
digali dan dimasyarakatkan.

Dalam hal ini langkah-langkah yang perlu dilaksanakan dapat di-
sebutkan antara lain dengan urutan kegiatan sebagai berikut:

(1) Menggali kemampuan bahasa Bali, khususnya dalam bidang kosa
kata dan istilah. _

(2) Memilih kata-kata atau istilah yang ada dalam bahasa Bali yang
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan bahasa Indonesia.

(3) Mengenalkan atau memasyarakatkan istilah atau kata-kata.

Dalam waktu yang bersamaan, pihak Balai Penelitian atau pihak-
pihak lainnya — terutama yang ingin menyumbangkan bahasa Bali
untuk pengembangan bahasa nasional — mengirim kata-kata atau isti-
lah tersebut ke Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta
supaya kata atau istilah yang berasal dari bahasa Bali dapat dimasuk-
kan ke dalam kosa kata atau peristilahan bahasa Indonesia.
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Sambil menunggu hasil penelitian para peminat dan ahli bahasa
Bali. kiranya dapat disebutkan bahwa sejumlah kata atau istilah yang
terkait dalam bidang agama Hindu, adat-istiadat, kesenian, dan pertanian
di Bali memiliki peluang yang sangat besar untuk menyumbangkan
kata atau istilah ke dalam bahasa Indonesia. Istilah-istilah itu dapat di-
sebutkan antara lain: pura, pala karma, jengah, subak, tali kunda, ngaben,
legong, jangger.

3.4.4. Usaha-usaha yang Perlu Dilaksanakan dalam Usaha Meningkat-
kan Fungsi Bahasa Bali sebagai Alat Penghubung di dalam Ke-
luarga dan Masyarakat Daerah Bali

Hasil penelitian Ngurah Bagus dkk. (1981: 38 —44) menunjukkan
bahwa bahasa Bali sebagai salah satu bahasa daerah di Indonesia memi-
liki fungsi yang sangat dominan sebagai alat penghubung di dalam ke-
luarga dan masyarakat Bali. baik dalam situasi formal maupun tak formal.
Melalui bentuk bahasa secara lisan. fungsi bahasa Bali itu sangat
menonjol, tetapi melalui bentuk tulis, terutama dalam peranannya seba-
gai alat penghubung dalam keluarga, baik dalam situasi formal, maupun
tak formal, peranan bahasa Bali kurang menonjol. Misalnya saat ini
sudah dianggap tidak biasa jika menggunakan bahasa Bali dalam surat-
menyurat.

Membina suatu bahasa berarti kita meningkatkan mutu pemakaian
bahasa bersangkutan serta meningkatkan sikap para penutur bahasa itu
ke arah yang makin positif.

Usaha-usaha yang perlu dilaksanakan untuk meningkatkan mutu
pemakaian bahasa Bali dapat dilaksanakan melalui pendidikan. baik
pendidikan formal maupun pendidikan yang tak formal. Melalui pendidik-
an formal pendidikan bahasa Bali dituangkan dalam pendidikan Taman
Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi, khususnya dalam kesempatan
dan jenjang serta macam pendidikan yang memungkinkan. Langkah-
langkah tersebut sudah dan sedang dilaksanakan baik oleh pemerintah
daerah Bali, maupun oleh lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Bali
termasuk Proyek Baliologi telah merintis usaha-usaha tersebut melalui
seminar kurikulum bahasa Bali baru-baru ini di Bali Hotel.

Usaha meningkatkan mutu pemakaian bahasa Bali dalam ma-
syarakat Bali, selain menambah frekuensi pemakaian bahasa Bali melalui
media massa cetak. radio. dan televisi, dapat pula dilaksanakan segala
bentuk lomba yang menggunakan bahasa Bali sebagai sarana komuni-
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kasi. Bentuk-bentuk lomba tersebut dapat disebutkan antara lain, (1) lom-
ba kreativitas membuat naskah drama, cerpen, penulisan puisi, membuat
surat-surat untuk keluarga, penulisan nyanyian atau gending-gending
Bali, dan lomba penerjemahan; (2) melakukan kegiatan lomba apresiasi
hasil-hasil lomba kreativitas, khususnya yang dapat dilombakan; (3) mem-
berikan penghargaan terhadap pengarang yang produktif dalam kurun
waktu tertentu.

Usaha-usaha untuk meningkatkan sikap para penutur supaya lebih
positif lagi dapat dilaksanakan antara lain mengajak para penutur suatu
bahasa untuk melakukan diskusi-diskusi, melaksanakan kreativitas ke-
bahasaan, melaksanakan atau menyaksikan apresiasi kebahasaan.

Cara-cara di atas sebenarnya sudah dan sedang dilaksanakan oleh
para pencinta dan para ahli bersama-sama dengan pihak-pihak yang ber-
tanggung jawab di daerah ini, khususnya untuk pembinaan bahasa Bali.

3.4.5. Usaha-usaha untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Bali seba-
gai Bahasa Pengantar untuk Memperlancar Pengajaran Bahasa
Nasional serta Mata Pelajaran Lainnya.

Jika dalam bagian 2.4.4. di atas lebih banyak memantapkan pe-
makaian bahasa dalam situasi tak formal, maka dalam bagian ini usaha-
usaha yang perlu dilaksanakan terutama usaha-usaha untuk meningkat-
kan kemampuan bahasa Bali dalam situasi yang formal (resmi), biarpun
dalam kenyataannya kedua usaha ini amat sulit dilepas satu dengan
lainnya.

Usaha pembinaan bahasa Bali dalam hubungan keluarga akan
menghasilkan para penutur bahasa Bali yang mampu menggunakan ba-
hasa Bali dalam wujud yang lebih mantap. Kenyataan yang demikian
itu akan memudahkan para penutur bahasa Bali untuk menggunakan
alat itu, baik dalam pengajaran bahasa nasional, maupun dalam pengajar-
an mata pelajaran lainnya.

Dalam hubungan dengan pembinaan dan pengembangan suatu
bahasa termasuk pembinaan dan pengembangan bahasa Bali pada
dasarnya yang perlu dibina adalah bahasa dan penuturnya sehingga
penuturannya mantap. Karenanya, agar suatu bahasa memiliki kemam-
puan yang tinggi untuk membawakan semua aspirasi para penuturnya
maka bahasa itu perlu dikembangkan.

Usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Bali agar memiliki
kemampuan untuk memperlancar pengajaran bahasa nasional serta



34

mata pelajaran lainnya dapat disebutkan sebagai berikut:

1) Melakukan langkah-langkah yang lebih nyata lagi untuk membaku-
kan bahasa Bali, baik yang menyangkut struktur, maupun yang
menyangkut kosa katanya.

2) Menanamkan sikap kebanggaan kepada para penutur bahasa Bali
atas pemilikan dan kemampuan menggunakan bahasa Bali de-
ngan baik dan benar.

3) Mengembangkan bahasa Bali, baik dalam bidang struktur (jika
mungkin), maupun dalam bidang kosa kata.

3.4.6. Usaha-usaha yang Perlu Dilaksanakan dalam Usaha Meningkat-
kan Kemampuan Bahasa Bali sebagai Alat Pengembangan serta
Pendukung Kebudayaan Daerah

Bahasa selain merupakan salah satu unsur kebudayaan, dia juga
alat yang dapat digunakan untuk mewahanai budaya vokal. Karenanya
bahasa itu supaya mampu mewahanai kebudayaan penutur bahasa itu,
maka bahasa itu harus mampu mengikuti perkembangan kebudayaan
para penuturnya.

Berbicara tentang kebudayaan Bali, rupanya tidak terlepas dengan
kebudayaan Bali asli yang selanjutnya disempurnakan dengan unsur-
unsur kebudayaan yang datang berikutnya yakni kebudayaan Hindu Bali
dan Hindu Jawa. Dalam perkembangan lebih lanjut bersinggungan
dengan kebudayaan nasional Indonesia dan kebudayaan Barat.

Mengingat keadaan kebudayaan Bali seperti antara lain disebut-
kan di atas, maka bahasa Bali sebagai wahana budaya vokal rakyat
Bali harus mampu menampung atau mewahanai unsur-unsur budaya
Bali tersebut. Karenanya supaya bahasa Bali mampu sebagai alat
pengembangan dan pendukung kebudayaan Bali, baik dalam wujud tra-
disional, maupun dalam bentuk modern rupanya perlu dilakukan tro-
bosan-trobosan pembinaan dan pengembangan bahasa Bali.

Trobosan-trobosan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua
kelompok. Kedua kelompok trobosan itu dapat disebutkan sebagai beri-
kut:

1) Trobosan yang bersifat kebahasaan.
2) Trobosan yang bersifat non kebahasaan.
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kasi. Bentuk-bentuk lomba tersebut dapat disebutkan antara lain, (1) lom-
ba kreativitas membuat naskah drama, cerpen, penulisan puisi, membuat
surat-surat untuk keluarga, penulisan nyanyian atau gending-gending
Bali, dan lomba penerjemahan; (2) melakukan kegiatan lomba apresiasi
hasil-hasil lomba kreativitas, khususnya yang dapat dilombakan; (3) mem-
berikan penghargaan terhadap pengarang yang produktif dalam kurun
waktu tertentu.

Usaha-usaha untuk meningkatkan sikap para penutur supaya lebih
positif lagi dapat dilaksanakan antara lain mengajak para penutur suatu
bahasa untuk melakukan diskusi-diskusi, melaksanakan kreativitas ke-
bahasaan, melaksanakan atau menyaksikan apresiasi kebahasaan.
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Usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Bali agar memiliki
kemampuan untuk memperlancar pengajaran bahasa nasional serta
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mata pelajaran lainnya dapat disebutkan sebagai berikut:

1) Melakukan langkah-langkah yang lebih nyata lagi untuk membaku-
kan bahasa Bali, baik yang menyangkut struktur, maupun yang
menyangkut kosa katanya.

2) Menanamkan sikap kebanggaan kepada para penutur bahasa Bali
atas pemilikan dan kemampuan menggunakan bahasa Bali de-
ngan baik dan benar.

3) Mengembangkan bahasa Bali, baik dalam bidang struktur (jika
mungkin), maupun dalam bidang kosa kata.

3.4.6. Usaha-usaha yang Perlu Dilaksanakan dalam Usaha Meningkat-
kan Kemampuan Bahasa Bali sebagai Alat Pengembangan serta
Pendukung Kebudayaan Daerah

Bahasa selain merupakan salah satu unsur kebudayaan, dia juga
alat yang dapat digunakan untuk mewahanai budaya vokal. Karenanya
bahasa itu supaya mampu mewahanai kebudayaan penutur bahasa itu,
maka bahasa itu harus mampu mengikuti perkembangan kebudayaan
para penuturnya.

Berbicara tentang kebudayaan Bali, rupanya tidak terlepas dengan
kebudayaan Bali asli yang selanjutnya disempurnakan dengan unsur-
unsur kebudayaan yang datang berikutnya yakni kebudayaan Hindu Bali
dan Hindu Jawa. Dalam perkembangan lebih lanjut bersinggungan
dengan kebudayaan nasional Indonesia dan kebudayaan Barat.

Mengingat keadaan kebudayaan Bali seperti antara lain disebut
kan di atas, maka bahasa Bali sebagai wahana budaya vokal rakyat
Bali harus mampu menampung atau mewahanai unsur-unsur budaya
Bali tersebut. Karenanya supaya bahasa Bali mampu sebagai alat
pengembangan dan pendukung kebudayaan Bali, baik dalam wujud tra-
disional, maupun dalam bentuk modern rupanya perlu dilakukan tro-
bosan-trobosan pembinaan dan pengembangan bahasa Bali.

Trobosan-trobosan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua
kelompok. Kedua kelompok trobosan itu dapat disebutkan sebagai beri-
kut:

1) Trobosan yang bersifat kebahasaan.
2) Trobosan yang bersifat non kebahasaan.
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Trobosan yang bersifat kebahasaan — sebenarnya tidak terma-
suk — dapat pula dimasukkan masalah ejaan, selain masalah kebahasa-
an yang pokok adalah masalah struktur bahasa, kosa kata, dan peristi-
lahan.

Trobosan-trobosan di atas adalah trobosan dalam usaha meman-
tapkan kemampuan bahasa — dalam hal ini bahasa Bali — supaya
dia dapat digunakan sebagai alat komunikasi modern. Trobosan-trobos-
an yang bersifat kebahasaan itu adalah sebagai berikut:

1) Memantapkan pembakuan ejaan bahasa Bali, baik dengan huruf
Bali, maupun dengan huruf-Latin. Pembakuan ejaan bahasa Bali
ini rupanya masih perlu dimantapkan, biarpun dalam langkah-
langkah pembinaan sebelumnya telah dilakukan penyesuaian
ejaan bahasa Bali yang menggunakan huruf Latin dengan Ejaan
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan dan Ejaan Bahasa Bali
dengan huruf Baliyang menggunakan pedoman Ejaan Pesamuhan
Bahasa Bali (Bagus, 1975).

2) Memantapkan peristilahan bahasa Bali dengan berani mengambil
istilah-istilah asing yang menyangkut ilmu dan teknologi modern,
jika istilah-istilah itu tidak ada dalam bahasa Bali atau bahasa
Indonesia.

3) Memantapkan struktur bahasa Bali supaya bahasa Bali mampu
membawakan aspirasi modern masyarakat Bali. Misalnya mene-
rima fonem /f/, dan /v/.

Misalnya nama Fakultas dan Universitas tidak perlu diterjemahkan
lagi. Karenanya, diterima begitu saja seperti yang diterima oleh
bahasa Indonesia dari bahasa asing.

4) Memantapkan bahasa Bali dengan jalan menambah kosa kata
bahasa Bali dengan kata-kata bahasa Indonesia atau bahasa se-
rumpun lainnya, di samping melalui penambahan kata-kata bahasa
asing yang tidak ada dalam bahasa Bali atau bahasa Indonesia.

Trobosan yang bersifat non bahasa menyangkut penutur bahasa
Bali dan pihak yang menyediakan dana. Penutur bahasa Bali dapat di-
kelompokkan atas dua macam yakni penutur bahasa Bali yang sekaligus
juga ahli bahasa dan yang lainnya adalah kelompok non ahli.

Pihak yang menyediakan dana (pemerintah) serta pihak penutur
bahasa perlu dibina sikap mereka, sehingga mereka dengan secara sadar
meningkatkan mutu sikap mereka terhadap bahasa Bali. Misalnya mau
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merencanakan, membuat kreativitas, membuat apresiasi, dan diskusi
atau seminar tentang bahasa Bali. Sedangkan pihak pemerintah atau
badan-badan sosial lainnya mau menyediakan dana untuk keperluan-
keperluan kegiatan di atas.

Melalui cara-cara di atas tentu akan menghasilkan mutu pemakai-
an bahasa Bali yang makin lama makin meningkat.

IV. KESIMPULAN

Dapat disadari bahwa keadaan bahasa Bali saat ini masih belum
memadai untuk dapat digunakan sebagai alat komunikasi modern de-
wasa ini. Keadaan yang masih belum mantap itu dapat dikelompokkan
ke dalam struktur dan kosa kata (termasuk peristilahan), selain masalah
sikap penutur ‘bahasa Bali yang masih terus harus dibina dan dikem-
bangkan.

Mengingat kenyataan tentang bahasa Bali seperti disebutkan di
atas, maka perlu dilaksanakan langkah-langkah trobosan yang menyang-
kut bidang-bidang bahasa dan non bahasa. Pembinaan dan pengem-
bangan bidang bahasa antara lain memantapkan struktur bahasa Bali,
kosa kata serta bidang istilah. Dalam kaitan ini kiranya dapat ditam-
bahkan tentang pembakuan ejaan bahasa Bali, baik ejaan bahasa Bali
dengan huruf Latin, maupun ejaan bahasa Bali dengan huruf Bali.

Pembinaan dan pengembangan bahasa Bali yang tidak termasuk
bidang bahasa adalah pembinaan dan pengembangan sikap dan prilaku
para ahli, penutur bahasa Bali, dan pemberi dana. Dalam penutur ba-
hasa Bali termasuk pula para seniman dan seniwati yang dapat diandal
kan untuk melaksanakan apresiasi kebahasaan.
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I. PENDAHULUAN

Dalam makalah ini dicoba digambarkan bagaimana keadaan peng-
gunaan bahasa Sunda masa kini. Dalam penggunaan bahasa ter
sangkut bahasa yang digunakan, penutur yang menggunakan, pokok
yang diutarakan, dan suasana penggunaan itu. Keadaan tentang hal-hal
itulah yang dicoba digambarkan.

Tujuan penggambaran adalah untuk menunjukkan bagaimana ke-
adaannya, dan tantangan serta potensi apa yang dikandungnya. Dengan
mengetahui hal itu diharapkan akan diperoleh bahan pertimbangan un-
tuk menentukan arah dan cara pembinaan, mengingat bahasa Sunda
adalah bahasa daerah yang digunakan dan dipelihara oleh masyarakat-
nya.

Masyarakat bahasa Sunda adalah masyarakat yang melakukan
dan dikenai berbagai perubahan. Perubahan itu terjadi juga dalam
bahasa Sunda dan penggunaannya. Anggota masyarakat bahasa Sunda
mengalami kontak dengan budaya yang lebih luas, baik dalam suasana
kenasionalan atau keinternasionalan. Kontak itu berbekas pada bahasa
Sunda dan penggunaannya, karena memang bahasa Sunda pun menga-
lami. pula kontak dengan bahasa lain.

Perubahan itu juga terjadi dalam proses mempelajari bahasa oleh
anak-anak. Anak-anak mempelajari bahasa Sunda di rumah dan di ling-
kungan sekitarnya. Karena berbagai perubahan yang terjadi di masya-
rakat. terjadi pula perubahan dalam suasana rumah dan lingkungan
yang mempengaruhi proses mempelajari bahasa oleh anak-anak. Suasa-
na rumah dan lingkungan sering tidak mendukung terjadinya pelajaran
bahasa Sunda, sehingga anak-anak tidak sempat mempelajari bahasa
Sunda secara informal dengan memadai. Demikian juga pengajaran
bahasa Sunda di sekolah masih belum terselenggara dengan memadai,
mengingat kedudukannya yang belum mantap dalam kurikulum serta



44

berbagai kekurangan dalam komponen-komponen pengajarannya. Kea-
daan pemelajaran bahasa yang tidak memadai ini lambat laun menim-
bulkan perubahan dalam penggunaan bahasa Sunda.

Perubahan itu mungkin juga terjadi karena potensi bahasa Sunda
itu sendiri. Apa vang tadinya tidak ada. atau tidak produktif, tetapi
karena menurut sistem bahasa Sunda dapat terjadi, maka pada waktu
timbul keperluan untuk itu, potensi itu muncul.

Timbul pertanyaan, apakah perubahan-perubahan itu, khususnya
vang terjadi karena pengaruh luar, mengenai struktur inti bahasa itu.
ataukah sekedar suatu perubahan yang dipermukaan saja? Hal ini belum
diketahui dengan jelas. Biasanya pengaruh dari luar dapat juga menim-
bulkan modifikasi dalam kosa kata, tata bunyi, dan tata kalimat.

Il. KEADAAN BAHASA SUNDA YANG DIGUNAKAN

Bagaimana keadaan struktur bahasa Sundaitutelah dicoba digam-
barkan oleh para penyusun tata bahasa Sunda seperti Oosting (1884),
Grashuis (1891), Coolsma (1904), Ardiwinata (1916), Adiwidjaja (1951),
Robins (1953, 1957, 1959, 1968), Wirakusumah dan Djajawiguna
(1957), dan oleh para peneliti di lingkungan Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat (sejak 1976 sampai se-
karang). Jika karya para penyusun tata bahasa tersebut digunakan se-
bagai gambaran struktur bahasa Sunda, maka pada dasarnya gambaran
itu tidak banyak berubah. Kiranya, bahasa Sunda sebagai sistem bahasa
tidak mengalami banyak perubahan.

Sebagai sebuah sistem, bahasa Sunda dapat dianggap stabil
dan homogen, akan tetapi dalam perwujudannya menunjukkan perubah:-
an serta keadaan yang heterogen. Perubahan itu tampak dalam peng-
gunaan bahasa itu, baik dalam perjalanan waktu, maupun dalam ren-
tangan ruang dan suasana pemakaian. Dalam urutan waktu yang ber-
dekatan, sulittah melihat perubahan; tetapi dalam kurun yang ber-
jauhan terasa juga perubahan itu. Begitu pula penggunaan di berbagai
daerah berbeda secara sedikit demi sedikit, dan baru terasa pada tem-
pat yang berjauhan. Demikianlah, dalam perwujudannya seperti diguna-
kan oleh para penuturnya, bahasa Sunda itu menunjukkan keaneka-
ragaman, bahkan pada saat yang sama sekalipun. Jika demikian, peru-
bahan yang terjadi dari waktu ke waktu adalah perubahan dari suatu
keanekaragaman ke dalam keanekaragaman yang lain.
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1. PENDAHULUAN
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Masyarakat bahasa Sunda adalah masyarakat yang melakukan
dan dikenai berbagai perubahan. Perubahan itu terjadi juga dalam
bahasa Sunda dan penggunaannya. Anggota masyarakat bahasa Sunda
mengalami kontak dengan budaya yang lebih luas, baik dalam suasana
kenasionalan atau keinternasionalan. Kontak itu berbekas pada bahasa
Sunda dan penggunaannya, karena memang bahasa Sunda pun menga-
lami. pula kontak dengan bahasa lain.

Perubahan itu juga terjadi dalam proses mempelajari bahasa oleh
anak-anak. Anak-anak mempelajari bahasa Sunda di rumah dan di ling-
kungan sekitarnya. Karena berbagai perubahan yang terjadi di masya-
rakat, terjadi pula perubahan dalam suasana rumah dan lingkungan
yang mempengaruhi proses mempelajari bahasa oleh anak-anak. Suasa-
na rumah dan lingkungan sering tidak mendukung terjadinya pelajaran
bahasa Sunda, sehingga anak-anak tidak sempat mempelajari bahasa
Sunda secara informal dengan memadai. Demikian juga pengajaran
bahasa Sunda di sekolah masih belum terselenggara dengan memadai,
mengingat kedudukannya yang belum mantap dalam kurikulum serta
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berbagai kekurangan dalam komponen-komponen pengajarannya. Kea-
daan pemelajaran bahasa yang tidak memadai ini lambat laun menim-
bulkan perubahan dalam penggunaan bahasa Sunda.

Perubahan itu mungkin juga terjadi karena potensi bahasa Sunda
itu sendiri. Apa yang tadinya tidak ada, atau tidak produktif. tetapi
karena menurut sistem bahasa Sunda dapat terjadi, maka pada waktu
timbul keperluan untuk itu, potensi itu muncul.

Timbul pertanyaan, apakah perubahan-perubahan itu, khususnya
vang terjadi karena pengaruh luar, mengenai struktur inti bahasa itu.
ataukah sekedar suatu perubahan yang dipermukaan saja? Hal ini belum
diketahui dengan jelas. Biasanya pengaruh dari luar dapat juga menim-
bulkan modifikasi dalam kosa kata, tata bunyi, dan tata kalimat.

Il. KEADAAN BAHASA SUNDA YANG DIGUNAKAN

Bagaimana keadaan struktur bahasa Sunda itutelah dicoba digam-
barkan oleh para penyusun tata bahasa Sunda seperti Oosting (1884),
Grashuis (1891), Coolsma (1904), Ardiwinata (1916), Adiwidjaja (1951),
Robins (1953, 1957, 1959, 1968), Wirakusumah dan Djajawiguna
(1957), dan oleh para peneliti di lingkungan Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat (sejak 1976 sampai se-
karang). Jika karya para penyusun tata bahasa tersebut digunakan se-
bagai gambaran struktur bahasa Sunda, maka pada dasarnya gambaran
itu tidak banyak berubah. Kiranya, bahasa Sunda sebagai sistem bahasa
tidak mengalami banyak perubahan.

Sebagai sebuah sistem, bahasa Sunda dapat dianggap stabil
dan homogen, akan tetapi dalam perwujudannya menunjukkan perubah-
an serta keadaan yang heterogen. Perubahan itu tampak dalam peng-
gunaan bahasa itu, baik dalam perjalanan waktu, maupun dalam ren-
tangan ruang dan suasana pemakaian. Dalam urutan waktu yang ber-
dekatan, sulitlah melihat perubahan; tetapi dalam kurun yang ber-
jauhan terasa juga perubahan itu. Begitu pula penggunaan di berbagai
daerah berbeda secara sedikit demi sedikit, dan baru terasa pada tem-
pat yang berjauhan. Demikianlah, dalam perwujudannya seperti diguna-
kan oleh para penuturnya, bahasa Sunda itu menunjukkan keaneka-
ragaman, bahkan pada saat yang sama sekalipun. Jika demikian. peru-
bahan yang terjadi dari waktu ke waktu adalah perubahan dari suatu
keanekaragaman ke dalam keanekaragaman yang lain.
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Hal itu, walaupun suatu yang sewajarnya saja terjadi dalam ba-
hasa. perlu juga dikemukakan untuk menghilangkan anggapan seolah-
olah bahasa Sunda pada sesuatu masaituseragam. Berdasarkan anggap-
an seperti itu mungkin timbul anggapan lain, misalnya dalam memberi-
kan penilaian, bahwa bahasa Sunda pada suatu masa itu baik, sedangkan
pada masa lainnya jelek. Pada setiap masa ada saja penggunaan bahasa
yang baik dan yang tidak baik.

Sekarang baiklah kita bicarakan keadaan bahasa Sunda menurut
penggunaan unsur-unsurnya oleh para penutur. Pada bidang tata bunyi,
dalam penggunaan bahasa Sunda sekarang, tetap digunakan fonem-
fonem yang sudah ada pada sediakala, yaitu vokal q, i, u, e, e, o, eu
dan konsonan p, b m, t d n, c j, ny, k g ng, w, I, r, s, h. Dalam
penggunaan bahasa Sunda tertulis, ada juga digunakan huruf f, v, sy,
dan kh, untuk menuliskan kata-kata yang berasal dari bahasa Belanda,
Inggris, dan Arab, akan tetapi dalam pelafalannya sering berbunyi p, s,
dan h saja. kecuali bagi para penutur tertentu atau dalam suasana ter-
tentu.

Vokal-vokal itu dapat menduduki semua posisi dalam kata, ke-
cuali e (pepet) yang tidak dapat menempati posisi akhir. Dalam bahasa
tertulis terdapat juga kata yang berasal dari bahasa asing seperti kata
tipe, namun dalam pengucapannya menjadi tipeu, sama seperti peng-
ucapan bunyi eu dalam sampeu ’singkong’. Apakah dengan masuknya
kata-kata asing seperti itu secara tertulis akan menyebabkan munculnya
fonem e (pepet) pada posisi akhir, masih harus diamati.

Konsonan-konsonan itu dapat menempati semua posisi dalam
kata. kecuali konsonan c, j. dan ny yang tidak dapat menempati posisi
akhir. Kata Inggris research dalam bahasa Sunda diucapkan riseut,
vaitu dengan bunyi t pada posisi akhir. Kata image yang juga ditulis imij
yang terkadang juga masuk dalam suasana pembicaraan dalam bahasa
Sunda diucapkan imij. Jadi dalam hal demikian itu masih tampak ke-
bimbangan.

Gugusan konsonan dalam bahasa Sunda terdiri atas dua kon-
sonan, yang konsonan kedua itu adalah salah satu dari I, r, dan y.
Pada kata-kata yang berasal dari bahasa asing terdapat pula gugus
str yang dalam pengucapannya sering jadi setr.

Jadi, dalam tata bunyi pada intinya tidak terjadi perubahan. Gejala
perubahan tampak dalam pengucapan kata-kata sebagai pengaruh peng-



46

ucapan kata-kata dalam bahasa Indonesia yang bunyinya berdekatan,
misalnya alesan, bajag, cocog, bejad, diucapkan alasan, bajak, cocok,
bejat. Juga kata-kata seperti bingbang, tungtut diucapkan bimbang dan
tuntut.

Pada bidang morfologi, dalam bahasa Sunda digunakan proses
pengimbuhan, pengulangan, dan pemajemukan. Pada pengimbuhan
digunakan awalan, sisipan, dan akhiran, yang pada penggunaannya sama
seperti sediakala. Terdapat gejala interferensi dari bahasa Indonesia ke
dalam pembentukan kata dalam bahasa Sunda. Yang paling menonjol
adalah penggunaan ke-an yang dipinjam sekaligus seluruh kata turunan-
nya, seperti kehutanan, biasa juga disundakan kehutanan atau dengan
cara lain menjadi urusan leuweung 'urusan hutan’, tetapi tidak pernah
menjadi kaleuweungan kecuali dalam gurauan. Dalam bahasa Sunda ter-
dapat bentukan dengan ka—an dengan dasar kata benda, tapi fungsinya
lain, seperti kacaian ’terkena air’. Pembentukan dengan ke—an yang sa-
ngat produktif dalam bahasa Indonesia, mungkin akan menimbulkan
pembentukan serupa dalam bahasa Sunda dengan ka—an. Sebaliknya,
pembentukan yang produktif dalam bahasa Sunda oleh beberapa pe-
nutur ditinggalkan karena tidak ada padanannya dalam bahasa Indone-
sia. Misalnya, bentuk pang—keun, seperti pangmawakeun, ditinggalkan
dan diganti dengan bentuk bawakeun, yang dalam bahasa Sunda tidak
lazim, karena pengaruh bawakan dalam bahasa Indonesia. Diperkirakan
hal seperti itu dapat terjadi pada bentuk dengan imbuhan lain, seperti
kahayang, 'kemauan’, padupak ’berlanggaran’, pituduh ’petunjuk’. pi-
indung 'mempunyai sifat keterikatan kepada ibu’, dahareun 'suatu untuk
dimakan’.

Pada pengulangan dalam bahasa Sunda terdapat pengulangan se-
luruh kata dan pengulangan suku kata awal. Karena pengaruh bahasa
Indonesia terdapat kemungkinan untuk meninggalkan bentuk-bentuk
yang tidak berpadanan dengan bentuk dalam bahasa Indonesia, misal-
nya sisiku diganti dengan siku-siku, tutunjuk diganti dengan panunjuk
"alat untuk menunjuk’.

Pada penggunaan kalimat sering terjadi kejanggalan karena cara
pengutaraan jalan pikiran yang tidak lazim demikian dalam bahasa
Sunda, atau karena hal-hal yang secara idiomatis tidak lazim, atau ka-
rena meninggalkan kata sambung, partikel, atau kecap anteuran 'pe-
ngantar kata kerja’ dalam bahasa Sunda. Demikianlah, terjadi kalimat
yang menurut "rasa bahasa” tidak tulen bahasa Sunda. Susunan kalimat
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yang penuh rasa Sunda, yang dilatihkan secara intensif oleh Soeriadi
Radja dalam buku pengajaran bahasa Sunda Panyungsi Basa (5 jilid
terbitan tahun 1930-an) yang digunakan di sekolah dasar sampai tahun
1950-an, kiranya sudah jarang terungkap dalam tuturan sekarang, misal-
nya susunan kalimat sebagai berikut:

Ayeuna kudu keneh soteh, geura engke mah kembang teh beukeh.
"Sekarang masih kuncup, nanti bunga itu akan mekar’.

Sabot barudak keur arulin, jol aya anu ngagotong bagong.

’Sementara anak-anak itu sedang bermain, datanglah orang yang meng-
gotong babi hutan’.

Euleuh, aya resep lalajo wayang golek.

’Alangkah senangnya menonton wayang golek’.

Angin mani ngagelebug.

’Angin bertiup keras sekali’.

Teuteusingna butut, geuning imah teh alus.

‘Rumabh itu tidak buruk, rumabh itu ternyata bagus’.

Kaweni mah nya seungit nya amis.

'Mempelam itu harum dan manis’.

Eta baju keur alus teh murah deuih.

‘Baju itu bagus lagi murah’.

Ka deungeun-deungeun ku geten, geuning ka barayana oge sakitu
tambelarna.

'Jangankan kepada orang lain ia suka memberi, kepada saudaranya
pun begitu tak peduli’.

Di Bogor mah sumawonna usum ngijih, dalah usum katiga oge rea
naker bubuahan.

'Di Bogor itu bukan saja pada musim penghujan. pada musim kemarau
pun banyak sekali buah-buahan'.

Nongtoyod bae sakitu ku sarerea pada ngageroan teh.

"Terus saja ia pergi, walaupun ia dipanggil oleh semua orang’.

Susunan kalimat Sunda sekarang kiranya cenderung lebih dekat kepada
terjemahannya dalam bahasa Indonesia.

Kosa kata adalah yang paling kentara perubahannya. Di samping
yang tetap, terdapat yang berubah. Ada kata-kata yang hilang karena
tidak digunakan. Para penutur tidak menggunakannya karenabenda atau
hal yang dirujuk oleh kata itu tidak terdapat lagi, atau sudah tidak
dikenal sebab berada di luar perhatiannya. Alangkah banyaknya nama
tumbuhan, nama alat rumah tangga dan pertanian, nama berbagai
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pekerjaan dan pencaharian, dan sebagainya, yang hilang dari pengguna-
an. Ada yang berganti dengan nama baru, dan nama lama terdesak.
Banyak pula terjadi interferensi dari bahasa Indonesia dan bahasa asing
melalui bahasa Indonesia. Misalnya, dalam bahasa Sunda sekarang di-
gunakan kata longsor’longsor’, sedangkan kata lain yang sudah ada sejak
sediakala, yaitu urug, rurud, rempag, rempu, cenderung dilupakan. Dudu
Prawiraatmaja dkk (1981) mencatat contoh-contoh kata baru yang di-
ambil dari karangan yang dijadikan sampel sebanyak 1.300 entri, terdiri
atas kata yang bermaknabaru, seperti aktor, anumerta, sebanyak 42,40%,
kata yang bersinonim dengan kata Sunda yang telah ada, seperti akla-
masi = saur manuk 'bunyi burung’, antri = ngantay, sebanyak 29,20%,
dan yang berhomonim dengan kata Sunda yang telah ada, seperti luas
‘tega’ dan ’luas’, puas 'senang karena lawan mendapat celaka’ dan 'puas’,
sebanyak 4,60%.

Perubahan dalam kosa kata kiranya berhubungan dengan per-
ubahan sosial budaya dan keadaan lingkungan fisik tempat para pe-
nutur itu hidup. Di samping itu adalah juga karena penutur tidak mem-
pelajarinya.

Hal lain pula yang berubah adalah penggunaan undak usuk
atau bentuk hormat dalam bahasa Sunda. Terjadi kata-kata halus yang
hilang dan pencampurbauran kata halus untuk diri sendiri dengan kata
halus bagi orang lain. Hal ini sering merupakan dilemma, sehingga ada
orang yang tidak mau berbahasa Sunda dengan alasan tidak mampu
menggunakan undak usuk ini.

Terjadinya berbagai perubahan dalam penggunaan bahasa Sunda
sekarang tentulah bukan sekedar persoalan bentuk pengutaraan, melain-
kan ada hal yang lebih mendalam yang bersumber dari manusia yang
menggunakannya. Pandangan orang Sunda sekarang terhadap dirinya
dan segala sesuatu di luar dirinya bukannya tidak mengalami perubahan.
Semua itu justru tercermin dalam penggunaan bahasanya.

IIl. KEADAAN PENUTUR BAHASA SUNDA

Wilayah pemakaian bahasa Sunda pada akhir abad ke-19 dilukis-
kan oleh Coolsma (1904) sebagai berikut: Bahasa Sunda dipergunakan
di seluruh Jawa Barat (waktu itu termasuk juga  Jakarta), yaitu di
Karesidenan Priangan, Cirebon, Jakarta, Banten, dan Karawang yang se-
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mula juga merupakan Karesidenan tersendiri. Di ibukota Jakarta dan
sekitarnya adalah bahasa Melayu Betawi. Bahasa Banten utara merupa-
kan bahasa campuran, yang bagian utamanya terdiri atas kata-kata Jawa.
Sepanjang daerah pesisir utara daerah Karawang dan di bagian sebelah
barat Cirebon utara, bahasa utamanya adalah sebuah dialek bahasa
Jawa. Dengan demikian, dengan bahasa Sunda kita maksudkan bahasa
yang umum dipergunakan di Jawa Barat, khususnya di Priangan, Cirebon
selatan, Bogor bagian selatan, dan di Banten selatan.

Pada saat sekarang wilayah penutur itu adalah demikian de-
ngan beberapa pergeseran batas-batasnya. Bahasa Melayu Jakarta di-
pakai hingga Kecamatan Tambun, Kabupaten Bekasi, di sebelah timur,
di sebelah selatan sampai di Cisalak, Kabupaten Bogor, dan di sebelah
barat hingga di Tangerang (Muhajir, 1977). Tentang para penutur bahasa
Sunda sekarang di Cirebon, dilukiskan oleh Ayatrohaedi (1978) bahwa
diperkirakan dua pertiga penduduk daerah Cirebon termasuk ke dalam
etnik Sunda, mereka tersebar di seluruh daerah Cirebon, yaitu di seluruh
daerah Kabupaten Kuningan, dikira-kira empat perlima bagian Maja-
lengka, di sepertiga daerah Kabupaten Cirebon, dan di daerah Kabupa-
ten Indramayu sebelah barat yang langsung berbatasan dengan Kabu-
paten Subang dan Sumedang. Demikian juga di daerah Banten bahasa
Sunda digunakan di Kabupaten Lebak, Pandeglang, dan Serang (Hardja-
sudjana, 1978), jadi bukan hanya di Banten selatan. Di wilayah propinsi
Jawa Tengah yang berbatasan dengan Jawa Barat, digunakan pula
bahasa Sunda, seperti di enam Kecamatan di Kabupaten Brebes dan di
enam Kecamatan di Kabupaten Cilacap, yaitu di Kecamatan-kecamatan
Losari, Banjarharja, Kersana, Ketanggungan, Bantarkawung, Salem,
dan di Kecamatan-kecamatan Dayeuhluhur, Wanareja, Majenang, Ci-
manggu, Karangpucung, dan Kedungreja (Sutawijaya, 1979). Dengan
adanya transmigrasi terjadi juga pemindahan penutur bahasa Sunda,
dan sebagai kelompok masyarakat ada yang tetap menggunakan bahasa
Sunda, misalnya di Kecamatan Menggala, Kabupaten Lampung Utara
(Sudrajat, 1984). ‘

Hal lain pula adalah bahwa penduduk Jawa Barat, khususnya
di kota-kota besar, sudah semakin heterogen dilihat dari latar belakang
bahasa daerah yang digunakan. Hal ini menyebabkan para penutur ba-
hasa Sunda menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi
dengan mereka. Dalam pertemuan dengan orang yang tidak dikenal,
para penutur bahasa Sunda langsung saja menggunakan bahasa Indo-
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nesia. Apabila percakapan sudah berlangsung dan kemudian diketahui
bahwa lawan bicara itu juga penutur bahasa Sunda, barulah beralih
ke dalam bahasa Sunda.

Di daerah bukan kota, di lingkungan masyarakat, para penutur
bahasa Sunda lebih banyak bergaul dengan sesama penutur bahasa
Sunda, sedangkan di kota hal semacam itu tidak banyak terjadi. Dengan
dibangunnya pemukiman baru, terciptalah lingkungan-lingkungan baru
yang menunjukkan keanekaragaman penghuninya dilihat dari latar be-
lakang bahasanya. Dalam lingkungan seperti itu, penggunaan bahasa
Indonesia lebih sering muncul digunakan sebagai alat komunikasi sehari-
hari, misalnya.pada waktu berlatih senam, kaum ibu menggunakan
bahasa Indonesia (Mulyana, 1982), lebih-lebih pula pada waktu mengada-
kan rapat (Iskandarwassid, 1982).

Pada peﬁutur bahasa Sunda sekarang sebagian besar adalah dwi-
bahasawan. Di samping berbahasa Sunda, mereka berbahasa Indonesia,
yang dipelajari secara formal atau informal. Dengan ditetapkannya ke-
wajiban belajar, maka generasi kemudian praktis semua mempelajari
bahasa Indonesia di sekolah dasar, dan karena itu mereka akan men-
jadi dwibahasawan sejak kanak-kanak. Pada masa ini di Kotamadya
Bandung, taman kanak-kanak banyak yang langsung saja menggunakan
bahasa Indonesia, walaupun di sekolah dasar pada kelas permulaan
masih digunakan bahasa Sunda sebagai bahasa pengantar.

Sebagai dwibahasawan, para penutur itu menjadi tempat bertemu
dua buah sistem bahasa. Mereka cenderung melakukan penyerupaan
terhadap hal-hal yang tampak sama pada kedua bahasa, yang dalam
hal bahasa Sunda dengan bahasa Indonesia yang demikian itu cukup
banyak. Adanya penyerupaan ini mendorong terjadinya interferensi,
yaitu pencampurbauran unsur-unsur bahasa Sunda dengan bahasa In-
donesia secara timbal balik. Keadaan demikian itu menjadi latar belakang
mengapa dalam penggunaan bahasa Sunda sekarang banyak sekali
digunakan unsur-unsur yang berasal dari bahasa Indonesia, termasuk
yang pada mulanya dari bahasa lain.

Terjadinya penggunaan unsur bahasa Indonesia pada waktu ber-
tutur dalam bahasa Sunda bukan hanya karena alasan yang berhubung-
an dengan struktur bahasa, melainkan juga karena hal yang menyangkut
kedudukan dan fungsi bahasa. Karena kedudukan dan fungsinya, bahasa
Indonesia lebih banyak digunakan bagi berbagai keperluan dan, andaikan
pun penggunaannya belum disertai perasaan bangga. si penutur terbebas
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dari rasa risi” atau "rendah”. Bagaimana pun, penggunaan bahasa Indo-
nesia "tak akan ada salahnya”, sedangkan penggunaan bahasa daerah
dapat saja dianggap "salah”, apabila suasananva tidak cocok benar.

Para penutur bahasa Sunda itu, yang pada umumnya dwibahasa-
wan, banyak yang merasa tidak mampu menggunakan bahasa Sunda
secara teratur. Bahkan dalam pertemuan sesama orang Sunda dan dalam
suasana kesundaan, sering seseorang yang harus memberikan kata sam-
butan lalu minta. maaf kepada hadirin, karena sambutan itu tidak disam-
paikan dalam bahasa Sunda, dengan alasan kurang kemampuannya
dalam menggunakan bahasa Sunda. Peristiwa demikian itu sudah sering
terjadi, dan itu menunjukkan bahwa kemampuan berbicara dalam sua-
sana resmi atau setengah resmi dengan bahasa Sunda, sudah kurang
sekali.

Bukan hanya dalam pembicaraan resmi, bahkan dalam percakap-
an biasa, tetapi yang memerlukan keteraturan, kemampuan itu kurang
juga. Percampuran dengan bahasa Indonesia begitu tinggi keseringan-
nya. Dari segi sistern bahasa sering sukar ditentukan apakah seseorang
sedang berbahasa Sunda atau berbahasa Indonesia. Tentulah, dari segi
komunikasi, jika yang dikomunikasikan itu memang hal yang sederhana
saja, tujuan berkomunikasi mungkin juga tercapai, tetapi dari segi
keteraturan berfikir atau keselarasan rasa, penggunaan bahasa seperti
itu belumlah memadai.

Para penutur bahasa Sunda sebagian besar tinggal bukan di dalam
kota. Akan tetapi, karena talimarga sudah lebih baik, hubungan kota
dan desa semakin erat. Kendaraan umum menghubungkan kampung-
kampung, sehingga memudahkan lalu lintas penduduk. Lain daripada
itu, siaran RRI Bandung, Bogor, Cirebon, dan Jakarta, begitu pula siaran
studio radio daerah di setiap Kabupaten serta radio swasta niaga,
dapat menjangkau pendengar yang cukup luas. Kiranya, siaran radio
masih banyak pendengarnya di desa-desa dibandingkan dengan di kota,
mengingat pada saat ada siaran televisi, orang kota cenderung menon-
ton televisi. Walaupun belum merata, koran telah masuk ke desa, dan
terdapat kelompok pembaca surat kabar, seperti halnya kelompok pen-
dengar siaran. Dengan demikian, pada saat sekarang sudah jaranglah
kampung yang hidup terpencil.

Keadaan seperti digambarkan itu menyebabkan pula makin dekat-
nya kampung ke kota. Karena kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh
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kota, seperti dalam hal kesempatan untuk mencari nafkah, pendidikan,
dan kemajuan, maka pengaruh kota ke desa semakin besar. Apa yang
terjadi di kota, dalam saat yang tidak lama sampai juga ke desa dan
memberikan pengaruhnya.

Pengaruh kota yang demikian itu berlaku juga dalam hal peng-
gunaan bahasa. Segala yang bersuasana kekotaan itu diusung dengan
bahasa Indonesia, oleh karena itu orang di desa terkena juga oleh peng-
gunaan bahasa seperti orang di kota. Dengan demikian maka bahasa
Sunda yang digunakan oleh orang di desa-desa pun menunjukkan pula
hal yang serupa dengan yang di kota, walaupun kadarnya berbeda.

Asal-usul geografis para penutur bahasa Sunda menimbulkan
juga keragaman dalam penggunaan bahasa Sunda, seperti dikenal ada-
nya dialek-dialek dalam bahasa Sunda, misalnya dialek Cirebon, Priang-
an, Banten, dan sebagainya. Telah diadakan beberapa penelitian ter-
hadap dialek itu menurut keadaannya sekarang, dan ternyata perbedaan
di antara dialek-dialek itu terutama terletak dalam kosa kata, sedangkan
dalam struktur bahasa kecil sekali. Karena keadaan talimarga yang lebih
padat dan gerak penduduk yang semakin deras, serta karena pengaruh
bahasa Indonesia yang terjadi di mana-mana, mungkin saja perbedaan
antara dialek-dialek itu pun menjadi berkurang. '

Dari segi usia, para penutur bahasa Sunda sekarang terdiri atas
anak-anak, remaja, pemuda, orang dewasa, dan orang tua. Sebagian
besar adalah anak-anak, remaja, dan pemuda, kemudian dari kalangan
orang dewasa dan orang tua. Dari komposisi usia itu dapat difahami
bahwa penggunaan bahasa Sunda sekarang adalah penggunaan bahasa
oleh anak-anak, remaja, dan pemuda. Mereka itu umumnya adalah
pelajar dan mahasiswa. Mereka itu banyak sekali menggunakan bahasa
Indonesia. Latar belakang kehidupan mereka adalah keadaan masyara-
kat sekarang, bukan masyarakat Sunda masa lalu. Kebudayaan yang
mempengaruhi mereka adalah juga kebudayaan yang hidup sekarang,
yang telah mengalami kontak dengan berbagai kebudayaan dari luar.

Sekarang baiklah kita lihat, kapan mereka itu mula-mula belajar
bahasa Sunda. Yang kini berusia 10 tahun, lahir pada tahun 70-an,
mereka mulai mempelajari bahasa Sunda pada tahun 80-an. Yang ber-
usia 20 tahun, lahir pada tahun 60-an, mereka mulai mempelajari ba-
hasa Sunda pada tahun 70-an. Anak-anak dan remaja sekarang mem-
pelajari bahasa Sunda dari apa yang hidup di masyarakat, yaitu bahasa
Sunda yang digunakan pada tahun 1970 sampai 1985 ini. Penggunaan
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bahasa yang mereka pelajari adalah penggunaan bahasa Sunda dalam
masyarakat yang telah digambarkan itu, yaitu masyarakat yang telah
mengalami berbagai kontak, khususnya dengan bahasa Indonesia, se-
hingga bahasa Sunda yang digunakan itu pun telah mengandung penga-
ruh yang banyak sekali dari bahasa Indonesia. Pengajaran bahasa Sunda
di sekolah pada masa itu tidak dapat banyak berpengaruh untuk meng-
adakan perbaikan, mengingat berbagai kekurangan dalam fasilitas peng-
ajaran. Sejak 1975 terjadi pula kegoncangan, mengingat status peng-
ajaran bahasa Sunda yang tidak menentu. Langkah-langkah untuk me-
nata kembali pengajaran bahasa Sunda baru dimulai pada tahun 1979,
yang dalam pelaksanaannya masih mengalami berbagai hambatan. Kira-
nya dapat difahami, mengapa bahasa Sunda yang digunakan oleh anak-
anak, remaja, dan pemuda, dalam hal ini para pelajar sekolah dasar,
sekolah lanjutan tingkat pertama dan atas, serta mahasiswa, keadaan-
nya seperti sekarang ini. Mereka adalah pencerminan dari keadaan tem-
pat mereka itu hidup, khususnya pencerminan dari keadaan bahasa
Sunda yang digunakan.

Kita lihat pula orang dewasa. Mereka yang sekarang berusia 30
tahunan, lahir pada tahun 50-an, mulai mempelajari bahasa Sunda
pada tahun 60-an. Mereka yang berusia 40 tahunan, lahir pada tahun
40-an, mulai mempelajari bahasa Sunda pada tahun 50-an. Mereka yang
berusia 50 tahunan, lahir pada tahun 30-an, mulai mempelajari bahasa
Sunda pada tahun 40-an. Jadi, orang dewasa yang sekarang berusia
30 — 50 tahun itu mempelajari bahasa Sunda dari penggunaan bahasa
pada kurun 1940 — 1970. Kita tahu bahwa kurun 1940 — 1970 adalah
masa yang penuh dengan kegoncangan, dimulai dengan zaman pen-
jajahan Jepang, perang kemerdekaan, dan kemudian, khususnya di Jawa
Barat, disambung dengan kekacauan oleh gerombolan. Setelah itu ter-
jadi kegoncangan karena pengkhianatan G-30-S/PKI. Pada masa itu,
bagaimana pun, kurang sekali kesempatan untuk mempelajari dan
memelihara bahasa Sunda dan umumnya kebudayaan Sunda. Jika pun
ada yang menyatakan kecintaan terhadapnya, maka ada pula resiko
yang harus ditanggungnya, yaitu dicap "kedaerahan” atau "propinsialis-
tis”. Kita ingat bahwa perhatian resmi dari pemerintah, yang dinyatakan
secara khusus, baru terjadi pada tahun 1983/1984, dengan didirikan-
nya Proyek-proyek Javanologi, Baliologi, dan Sundanologi, sehingga
dengan demikian, kesalahfahaman kepada para pencinta budaya daerah
.dapat dihilangkan.
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Mereka yang digolongkan pada orang tua, yaitu yang berusia 60
tahun ke atas, adalah mereka yang lahir tahun 1920-an. Mereka mem-
pelajari bahasa Sunda pada masa sebelum tahun 1940. Mereka itulah
yang sempat mempelajari bahasa Sunda yang sekarang dibayangkan
sebagai "penggunaan bahasa Sunda yang baik”. Sesungguhnya, pada
masa itu tidak seluruhnya bersuasana demikian, sebab para pelajar sa-
ngat terdorong pula untuk mempelajari bahasa Belanda. Dalam usianya
sekarang mereka itu umumnya sudah pensiun.

Hal lain pula yang harus diperhatikan adalah keadaan keluarga
sekarang. Dalam hubungannya dengan lingkungan dan dengan kerabat,
keluarga sekarang lebih longgar, mengingat tempat tinggal yang ber-
jauhan, perbedaan pendidikan, perbedaan pekerjaan dan lain-lainnya,
sehingga keadaan sudah tidak lagi dalam suasana bengkung ngariung
bongkok ngaronyok 'bersama-sama’. Dengan demikian, dukungan kelu-
arga dan kekerabatan dalam pewarisan budaya Sunda, khususnya da-
lam menumbuhkan suasana penggunaan bahasa Sunda pun menjadi
longgar. Ikatan-ikatan "kawargian” yang sekarang ada juga muncul tidak
terutama untuk menumbuhkan pemeliharaan bahasa dan budaya, lebih
pada hal-hal praktis kekeluargaan saja, seperti misalnya pada waktu
bersilaturahmi iedul fitri.

Demikianlah gambaran selayang pandang tentang para penutur
bahasa Sunda beserta lingkungan kemasyarakatan dan kebudayaannya.
Keadaan para penutur demikian itu berpengaruh pula kepada sikap me-
reka dalam memilih bahasa-bahasa yang mereka gunakan dan dalam
cara menggunakan bahasanya.

IV. FUNGSI PENGGUNAAN BAHASA SUNDA

Tentang fungsi bahasa Sunda akan dilihat dalam hubungan keres-
mian, perhubungan, tujuan khusus, pendidikan dan kebudayaan. Bahasa
resmi kenegaraan adalah bahasa Indonesia; bahasa Sunda tidak pernah
digunakan untuk itu, baik di tingkat propinsi maupun di tingkat Kabu-
paten dan Kecamatan.

Dalam perhubungan luas bahasa Sunda tidak digunakan, sebab
untuk itu dalam taraf nasional digunakan bahasa Indonesia, sedangkan
dalam taraf internasional digunakan bahasa asing. Bahasa Sunda digu-
nakan dalam perhubungan sempit, yaitu di lingkungan rumah dan kam-
pung halaman untuk pergaulan sehari-hari, pekerjaan sehari-hari seperti
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"dalam pertanian di sawah ladang, dalam perdagangan di warung dan
pasar. Dalam surat-menyurat, bahasa Sunda digunakan dalam surat pri-
badi. Dalam memberikan penerangan di pedesaan bahasa Sunda di-
gunakan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang ber-
bagai hal, oleh para pamong.

Untuk tujuan keagamaan, bahasa Sunda digunakan, yaitu untuk
menyampaikan khotbah Jumat, terutama di luar kota besar. Di lingkung-
an kota, khotbah lebih banyak disampaikan dengan bahasa Indonesia.
Para pendakwah ada yang menggunakan bahasa Sunda dalam me-
nyampaikan ajaran agama. Pada saat ini terdapat pula terjemahan
Quraan dalam bahasa Sunda, sedangkan tafsir Quraan masih sedang
digarap oleh sebuah tim di bawah proyek yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Barat. Buku-buku uraian keagamaan
pun ada yang ditulis dalam bahasa Sunda. Begitu pula uraian keagama-
an ada yang dimuat dalam majalah.

Dalam dunia pendidikan, bahasa pengantar umum adalah bahasa
Indonesia, sedangkan bahasa Sunda digunakan sebagai bahasa pengan-
tar di kelas-kelas permulaan sekolah dasar, atau sebagai pengantar
pembantu apabila murid beroleh kesulitan dalam memahami pelajaran
dalam bahasa Indonesia. Bahasa Sunda diajarkan di sekolah dasar,
d SMP, SPG, SMKI, SGO, serta APDN, dan menjadi bahan studi
di Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran dan Fakultas Pendidikan
Bahasa dan Seni IKIP Bandung. Kedudukan pengajaran bahasa Sunda
dalam kurikulum sampai dengan Kurikulum 1968 cukup jelas, sedangkan
dalam Kurikulum 1975 kurang jelas, sehingga menimbulkan banyak
hambatan dalam pelaksanaannya. Sekarang sedang diambil langkah
untuk menata pengajaran bahasa Sunda sesuai dengan kurikulum yang
berlaku sekarang.

Dalam penyelenggaraan berbagai upacara tradisional dalam kehi-
dupan masyarakat Sunda, digunakan bahasa Sunda. Akan tetapi, seka-
rang sebagian telah pula diambil alih oleh bahasa Indonesia. Dalam upa-
cara perkawinan, misalnya, ada kalanya bahasa pengantar yang diguna-
kan bahasa Indonesia. Upacara tradisional itu pun mengalami perubahan,
beberapa di antaranya ada yang hilang.

Bahasa Sunda digunakan dalam kesenian, seperti seni suara,
drama, wayang, carita pantun, dan sastra. Tembang Sunda atau dikenal
juga dengan nama Cianjuran, yang mempunyai peminat di kalangan
tua dan muda sampai sekarang, menggunakan teks dalam bahasa Sunda,
di samping yang sudah klasik, ada pula teks gubahan baru. Teater rakyat
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seperti longser dan ubrug, begitu pula sandiwara, pada saat ini kehidup-
annya tidak menggembirakan. Demikian pula gending karesmen 'drama
yang dialognya dinyanyikan’, yang pernah mengalami masa subur, pada
saat sekarang jarang dipentaskan. Drama moderen, yang digarap oleh
anak-anak muda, menunjukkan kegiatan, misalnya yang dipentaskan di
kota Bandung. Pagelaran carita pantun, yang membawakan cerita se-
malam suntuk dengan diiringi petikan kecapi, paduan seni suara dan
sastra, kehidupannya terancam kepunahan. Pada saat sekarang sudah
jarang orang menangdap pantun. Demikian pula kesenian beluk, ya-
itu menembangkan wawacan ’cerita yang digubah dalam bentuk puisi
terikat’, sudah kurang sekali dipertunjukkan. Wayang golek, bagaimana-
pun, tetap bertahan karena mendapat perhatian, khususnya dari masya-
rakat desa. Dengan kemunculan dalang muda, misalnya Asep Sunandar
dari Giriharja, Kabupaten Bandung, minat kalangan muda akan wayang
golek dibangkitkan lagi. Di samping dipertunjukkan, oleh orang yang
mengadakan selamatan atau kenduri dan oleh pengurus gedung per-
tunjukan Rumentang Siang dan Yayasan Pusat Kebudayaan, di Bandung,
juga disiarkan oleh RRI Bandung. Terjadi pula pengasetan cerita wayang.
Kehidupan sastra Sunda mendapat penyaluran melalui majalah Mangle,
yang terbit teratur sejak 23 tahun yang lalu, sekarang terbit setiap minggu,
dengan dimuatnya cerita pendek, cerita bersambung, sajak, dan kritik
serta essay. Dimuat pula cerita-cerita untuk bacaan anak-anak. Pada
saat ini telah pula bermunculan buku-buku yang memuat hasil sastra,
berupa kumpulan cerita pendek, kumpulan puisi, dan novel. Di samping
buku baru, terdapat juga cetak ulang buku-buku lama. Buku-buku itu
dikeluarkan oleh penerbit swasta, di samping itu ada buku yang diter-
bitkan oleh badan pemerintah, terutama karya-karya lama. Para sastra-
wan melakukan berbagai kegiatan melalui perhimpunan pengarang Pa-
guyuban Pengarang Sastra Sunda (PPSS), dan di samping itu, para
sastrawati mempunyai pula tempat kegiatan organisasi, yaitu Patrem.
Di samping perhatian terhadap sastra tulis, terdapat pula perhatian yang
besar dari masyarakt terhadap cerita yang disiarkan melalui radio swasta
niaga. Peminatnya sangat luas, termasuk anak-anak, remaja, dan pe-
muda, di samping orang tua. Dipandang dari segi kegiatan berbahasa,
siaran cerita itu penting, sebab setiap hari secara teratur selama be-
berapa jam, para pendengar “dipaksa” untuk mendengarkan bahasa
Sunda.

Demikianlah, bahasa Sunda pada saat ini dipergunakan dalam ke-
senian Sunda, baik pada kesenian lama yang masih bertahan, maupun
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dalam karya baru. Penggunaan bahasa Sunda dalam karya sastra bukan-
nya tidak memberikan harapan, walaupun para sastrawan muda harus
bergulat dalam usahanya untuk menguasai bahasa Sunda. Para sastra-
wan itu, seperti umumnya generasi mereka, tidaklah sempat mendapat
pengajaran bahasa Sunda di sekolah dengan memadai. Mereka menum-
buhkan kemampuan menulis dalam bahasa Sunda atas usahanya sendiri.

Dari pembicaraan di atas tampak bahwa bahasa Sunda digunakan
untuk fungsi perhubungan dalam kehidupan sehari-hari, dalam kehidup-
an keagamaan, upacara tradisional, sebagai bahasa pengantar dan bahan
pengajaran di sekolah, sebagai bahan studi di perguruan tinggi, dan
dalam kesenian, khususnya dalam kegiatan bersastra. Bahasa Sunda se-
karang menunjukkan fungsi sebagai lambang identitas dan alat perhu-
bungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah, bahasa pengantar
di sekolah pada tingkat permulaan, dan alat pengembangan serta pen-
dukung kebudayaan daerah. Fungsi-fungsi demikian sudah dijalankan,
tetapi belum sepenuhnya. Fungsi sebagai lambang kebanggaan daerah,
vang diputuskan dalam Seminar Politik Bahasa Nasional, pada saat ini
belum nampak. Di samping itu, bahasa Sunda menyertai bahasa Indo-
nesia dalam menjalankan fungsinya di lingkungan daerah Jawa Barat,
walaupun hanya sekedar penghidup suasana, penyelaras rasa, penjelas
keterangan, dan sebagainya, yang pernah tampil ke muka. Dengan cara
itu bahasa Sunda menjadi pendukung bahasa nasional, di samping men-
dukungnya dengan jalan menyumbangkan kekayaan tradisinya dalam
membina bahasa dan sastra Indonesia.

Setelah kita lihat fungsi yang dijalankan, selanjutnya baiklah kita
tinjau dari segi ciri kemasyarakatan dan ciri teknisnya untuk melihat
tipe bahasa Sunda (cf. Stewart dalam Fishman, 1972).

Bahasa Sunda telah mengalami pembakuan pada beberapa
bidangnya, dan hal itu sudah dilakukan sejak sebelum kemerdekaan.
Alat-alat pembakuan seperti pedoman ejaan, kamus, dan buku tata ba-
hasa, sudah ada. Melalui alat-alat itu disampaikan norma formal untuk
pedoman penggunaan bahasa "yang benar”, melalui lembaga pengajar-
an, yaitu sekolah-sekolah. Penyebarannya masih mengalami hambatan,
sehingga anggota masyarakat bahasa Sunda sekarang belum dapat me-
nerapkan dalam penggunaan bahasa Sunda dengan baik.

Dilihat dari segi strukturnya, bahasa Sunda adalah bahasa yang
otonom, yaitu sebagai bahasa yang unik dan mandiri, bukan dialek
dari bahasa lain. Pada saat ini, interferensi dalam penggunaan bahasa
Sunda ada yang menyentuh sistem bahasa Sunda.
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Dilihat dari segi vitalitas Bahasa Sunda mempunyai penutur asli,
yaitu penutur yang menggunakannya sebagai bahasa ibu atau bahasa
pertama. Pada saat sekarang ada juga keluarga yang tidak mengguna-
kan bahasa Sunda sebagai bahasa pertama bagi anak-anaknya.

Dilihat dari keempat ciri itu, bahasa Sunda dapat digolongkan ke
dalam tipe standar dalam tipologi Stewart, yaitu bahasa yang memiliki
ciri pembakuan, otonomi, kesejarahan, dan vitalitas. Berkenaan dengan
ciri-ciri itu terdapat juga masalah, seperti telah dikemukakan itu.

V. PENUTUP

Dalam bagian-bagian terdahulu telah dicoba digambarkan bagai-
mana keadaan penggunaan bahasa Sunda berkenaan dengan bahasa,
penutur, dan fungsinya.

Dalam setiap halitu terdapat hambatan dan tantangan, yang timbul
sebagai akibat perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan
budaya pada umumnya.

Bahasa Sunda dan para pendukungnya telah menunjukkan daya
sebagai bahasa yang hidup mengemban tugas yang berlainan pada se-
panjang zaman, dan mengatasi masalah yang dihadapinya. Pada masa
ini pun, bahasa Sunda, dalam segala keterbatasannya, tetap menjalankan
tugas sebagai bahasa yang digunakan oleh para penuturnya di lingkung-
an masyarakat daerah, serta menyumbangkan kekayaan tradisinya dan
dukungannya kepada bahasa nasional khususnya, dan kepada kebudaya-
an nasional pada umumnya.

Disamping yang sudah nyata terwujud, bahasa sunda pun mengan-
dung potensi, yang karena berbagai hambatan, belum dapat diwujudkan.
Usaha masyarakat Sunda untuk memelihara dengan baik-baik bahasa-
nya telah ada. Betapapun masih terbatasnya usaha itu, jelaslah bahwa
masyarakat Sunda sangat mengharapkan bahwa negara akan menghor-
mati dan memelihara bahasa Sunda sebagai bagian dari kebudayaan
Indonesia yang hidup.
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PENGAJARAN BAHASA DAN SASTRA JAWA DEWASA INI
Oleh:
Sarjana Hadiatmaja

L PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini akan diuraikan mengenai latar belakang,
permasalahan, dan tujuan yang diharapkan.

1.1. Latar Belakang

Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah di Indonesia yang
keberadaan maupun kelangsungan hidupnya dilindungi oleh undang-
undang. Penjelasan UUD 1945, Pasal 36 menyatakan bahwa "Di daerah-
daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh rakyatnya
dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan sebagai-
nya), bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara.
Bahasa-bahasa itu pun merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia
yang hidup”.

TAP MPR No. II/MPR/1983 tentang Garis-garis Besar Haluan
Negara, khusus mengenai Bidang Kebudayaan antara lain menyebutkan:

(a) Nilai budaya Indonesia yang mencerminkan nilai luhur bangsa
harus dibina dan dikembangkan guna memperkuat penghayatan
dan pengamalan Pancasila, memperkuat kepribadian bangsa,
mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional serta
memperkokoh jiwa kesatuan.

(b) Dengan tumbuhnya kebudayaan bangsa yang berkepribadian
dan berkesadaran nasional maka sekaligus dapat dicegah nilai-
nilai sosial budaya yang bersifat feodal dan kedaerahan yang sem-
pit serta ditanggulangi pengaruh kebudayaan asing yang negatif,
sedang di lain pihak ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk
menyaring dan menyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan yang
memang diperlukan bagi pembaharuan dalam proses pembangun-
an,

(c) Pembinaan bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengembang-
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an bahasa Indonesia dan untuk memperkaya perbendaharaan ba-
hasa Indonesia dan khasanah kebudayaan perbendaharaan baha-
sa Indonesia dan khasanah kebudayaan nasional sebagai salah
satu sarana identitas nasional.

Seminar Politik Bahasa Nasional tanggal 25— 28 Februari 1975
di Jakarta adalah salah satu usaha pemerintah c.q. Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Depdibud untuk menjabarkan hal-hal ter-
sebut di atas sebagai pedoman menetapkan kerangka kebijaksanaan
kebahasaan, yaitu merumuskan: (1) kedudukan dan fungsi bahasa Indo-
nesia, bahasa daerah, dan bahasa asing di Indonesia; (2) pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing
di Indonesia; serta (3) pengembangan pengajaran bahasa Indonesia,
bahasa daerah, dan bahasa asing terutama untuk pendidikan formal.

Khusus mengenai pengembangan pengajaran bahasa daerah yang
dirumuskan dalam Seminar Politik Bahasa Nasional berbunyi sebagai
berikut:

Pengembangan pengajaran bahasa daerah bertujuan meningkat-
kan mutu pengajaran bahasa daerah sedemikian rupa, sehingga
penuturnya memiliki:

a. Ketrampilan berbahasa daerah;

b. Pengetahuan yang baik tentang bahasa daerah; dan

c. Sikap positif terhadap bahasa daerah dan sastranya.
Pengajaran bahasa daerah dipandang sebagai sarana yang ikut:

a. Menunjang pembinaan unsur kebudayaan nasional;
b. Mengarahkan perkembangannya; dan

c¢. Membakukan ragam-ragam bahasanya. (Halim, ed. 1976,
2 :146).

Di samping itu telah berulang kali ada kegiatan lain yang berupa
usaha pengembangan pengajaran bahasa daerah antara lain:

(@) Seminar Pengajaran Bahasa Daerah yang diselenggarakan oleh
Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan BP3K
di Denpasar, tahun 1980.

(b) Temu Kerja Tim Pengembangan Bidang Studi Bahasa Daerah
yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Kurikulum
BP3K di Bandung, tahun 1982.

(c) Seminar Pengajaran Bahasa yang diselenggarakan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta, tahun 1982.
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(d) Seminar Penulisan Bahan Pengajaran di Sekolah Dasar yang di-
selenggarakan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
di Yogyakarta, tahun 1983.

Kegiatan lain yang khusus dalam usaha pengembangan pengajar-
an bahasa Jawa antara lain:

(a) Penyusunan GBPP Bahasa Jawa SMP yang diselenggarakan oleh
Bidang PMU Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta, tahun 1980.

(b) Sarasehan Pengajaran Bahasa dan Sastra Jawa yang diselengga-
rakan oleh Proyek Javanologi, BP3K di Yogyakarta, tahun 1982.

(c) Penyusunan GBPP Bidang Studi Bahasa Daerah (termasuk bahasa
Jawa) yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Kurikulum
BP3K di Yogyakarta, tahun 1983.

(d) Seminar Kebudayaan Jawa dalam rangka Perencanaan Pengada-
an Bahan Pengajaran Bahasa dan Sastra Jawa untuk SMTP,
SMTA yang diselenggarakan oleh Proyek Penelitian dan Pengkaji-
an Kebudayaan Jawa (P3KJ)/Javanologi di Yogyakarta, tahun
1984.

(e) Seminar Kurikulum Pendidikan Kebudayaan Jawa untuk SMTA
yang diselenggarakan oleh Proyek Penelitian dan Pengkajian
Kebudayaan Jawa/Javanologi di Yogyakarta, tahun 1984.

Perubahan kurikulum sekolah biasanya membawa akibat perge-
seran kedudukan dan fungsi mata pelajaran-mata pelajaran tertentu se-
suai dengan inovasi dan tujuan pembaharuan itu. Perubahan itu dapat
berupa penambahan atau pengurangan alokasi waktu, distribusinya,
maupun kedudukannya sebagai unsur penentuan kelulusan pada pendi-
dikan yang bersangkutan.

Keadaan pengajaran bahasa dan sastra Jawa di sekolah-sekolah
dewasa ini merupakan perwujudan dari pelaksanaan Kurikulum 1975,
baik untuk jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah.
Landasan hukum dilaksanakannya pengajaran bahasa daerah (termasuk
bahasa Jawa) adalah Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan No. 008¢/U/1975 untuk Sekolah Dasar, No. 008d/U/1975 untuk
Sekolah Menengah Pertama, dan No. 008e/U/1975 untuk Sekolah Me-
nengah Tingkat Atas. Pada dasarnya pengajaran bahasa daerah di seko-
lah-sekolah itu diberikan di luar jam pelajaran wajib, dengan alokasi
waktu 2 jam pelajaran tiap minggu. Untuk SD diberikan di kelas I sam-
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pai kelas VI, untuk SMP diberikan di kelas 1 dan II, sedang di SMTA
hanya diberikan pada Jurusan bahasa di kelas I dan kelas Il (semester 2,
3, dan 4).

Di samping itu di sekolah-sekolah Kejuruan, bahasa Jawa juga di-
berikan di SPG dan di SMKI. Karena pengajaran bahasa daerah tidak
disebut-sebut dalam kurikulum SPG, maka pemberian pengajaran ba-
hasa Jawa di SPG baik di DIY, Propinsi Jawa Tengah, maupun Pro-
pinsi Jawa Timur, sangat bervariasi mengenai jumlah jamnya maupun
distribusinya di tiap kelas atau semester.

Bahasa dan Sastra Jawa juga dijadikan mata kuliah pokok pada
Jurusan Sastra Jawa di Fakultas Sastra UGM, Universitas Sebelas Maret,
dan Ul Bahasa Jawa dan Sastra Jawa juga menjadi mata kuliah
bantu di beberapa jurusan di Fakultas Sastra, dan ASTI (ISI).

IKIP YOGYAKARTA dan IKIP SURABAYA memiliki Jurusan Pen-
didikan Bahasa Daerah dengan program Pendidikan Bahasa Jawa baik
jenjang S1 maupun jenjang SO (D2) untuk menghasilkan guru-guru
bahasa Jawa di SMTA dan SMTP.

1.2. Permasalahan

Berdasarkan uraian tersebut cukup jelas bahwa kelangsungan
hidup bahasa dan sastra Jawa dilindungi oleh undang-undang maupun
peraturan-peraturan pelaksanaannya, dan keberadaan pengajaran ba-
hasa Jawa termasuk sastranya di dalam kurikulum di sekolah-sekolah
mempunyai landasan hukum yang kuat. Beberapa kegiatan yang meru-
pakan upaya pengembangan pengajaran bahasa yang dilakukan oleh
lembaga yang mempunyai kewenangan ikut serta dalam pengembangan
dan pembinaan bahasa cukup menggembirakan, dan memberikan harap-
an-harapan yang lebih baik. Namun di balik kegembiraan itu jika dipan-
dang dari segi pelaksanaan baik yang tersurat dalam kurikulum maupun
pelaksanaannya, menurut pengamatan kami dan beberapa informasi
yang diperoleh dari penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan bah-
wa pengajaran bahasa Jawa di SD, SMTP, dan SMTA belum mantap.
Ketidak mantapan itu meliputi beberapa aspek antara lain mengenai:
(1) kedudukan mata pelajaran bahasa Jawa yang bersifat kokurikuler;
(2) belum tersedianya guru yang kompeten untuk mengajar bahasa dan
sastra Jawa; (3) sarana pengajaran dan buku-buku pegangan murid dan
pegangan guru yang tidak cukup tersedia baik secara kwantitatif mau-
pun kwalitatif, dan aspek-aspek lain sebagai dampak negatif dari keadaan
tersebut.
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Secara garis besar permasalahan itu dapat dirumuskan sebagai
berikut:

(a) Kurang keterpaduan kebijaksanaan dalam usaha pembinaan dan
pengembangan bahasa dan pengajaran. bahasa Jawa, sehingga
usaha-usaha dan hasil usaha yang telah dicapai sering tidak
ada tindak lanjut yang serasi, misalnya keputusan dan perumusan
dalam seminar, lokakarya dan sebagainya, hasil penelitian yang ha-
nya menjadi dokumen mati dan sebagainya.

(b) Kedudukan pengajaran bahasa dan sastra Jawa di SD, SMTP,
dan SMTA yang kurang mantap, karena kedudukannya yang ber-
sifat ko-kurikuler, nilainya tidak menentukan kenaikan kelas dan
kelulusan.

(c) Ketidak mantapan kedudukan pengajaran bahasa dan sastra Jawa
itu mempunyai dampak kurang memberi motivasi para siswa untuk
belajar bahasa dan sastra Jawa dengan baik, kurang menarik
minat untuk menjadi guru bahasa dan sastra Jawa, dan kurang
mendorong minat pengarang dan penerbit untuk menyediakan
buku-buku bahasa dan sastra Jawa.

(d) Buku-buku pelajaran yang ada dewasa ini lebih cenderung meng-
gunakan naskah-naskah yang bahasa maupun isinya menggam-
barkan keadaan masa lampau, dan kurang atau sedikit sekali
menyentuh kehidupan masa kini. Akibatnya terjadi kesenjangan
antara bahasa yang hidup di masyarakat dengan bahasa yang
diajarkan di sekolah, begitu pula anak-anak sekarang kurang
mengenal karya-karya sastra Jawa modern yang kebanyakan ter-
sebar di majalah-majalah berbahasa Jawa.

(e) Adanya keluh kesah dari generasi tua yang menilai bahasa anak-
anak sekarang rusak, kurang mengetahui adat dan sopan santun
Jawa. Jika pernyataan ini benar, maka dapat disimpulkan bahwa
pengajaran bahasa Jawa kurang berhasil.

1.3. Tujuan yang Diharapkan

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang dan permasalahan
vang kita hadapi, makalah ini ingin mengungkapkan keadaan yang sebe-
narnya tentang pengajaran bahasa dan sastra Jawa dewasa ini, dan
mencoba memberikan alternatif pemecahan masalah. Pemberian peru-
musannya dapat dikemukakan sebagai berikut:
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(@) Memberikan gambaran secara deskriptif tentang keadaan penga-

jaran bahasa dan sastra Jawa di SD, SMTP, dan SMTA vang
meliputi aspek: (1) kedudukan pengajaran bahasa Jawa dalam
kurikulum masing-masing jenjang pendidikan; (2) program penga-
jaran yang tersurat dalam GBPP; (3) keadaan guru-guru; dan (4) ba-
han pelajaran yang tersurat dalam buku-buku pelajaran.

(b) Usaha menempatkan kedudukan mata pelajaran bahasa Jawa

pada kurikulum tiap jenjang pendidikan sesuai dengan tujuan
seperti yang dirumuskan dalam seminar politik bahasa nasional,
sehingga pengajaran bahasa Jawa mulai dari TK sampai perguru-
an tinggi merupakan kebulatan dan urutan penjejangan yang tidak
terputus.

(c) Beberapa pokok pikiran tentang: (1) susunan GBPP yang me-

madai mulai dari TK, SD, SMTP, dan SMTA untuk menghindari
tumpang tindih dan kesenjangan materi yang diberikan; (2) ter-
sedianya buku-buku pelajaran yang memadai untuk menunjang
kelancaran proses belajar mengajar; dan (3) tersedianya buku
bacaan tentang bahasa dan sastra Jawa; serta (4) kegiatan-
kegiatan yang dapat mendorong dan memberi motivasi untuk be-
lajar, berapresiasi dan mencipta sastra Jawa.

Il. KEDUDUKAN PENGAJARAN BAHASA JAWA
DALAM KURIKULUM

Dalam bab ini akan dibeberkan tentang kedudukan mata pelajaran

bahasa daerah (termasuk bahasa Jawa) dalam kurikulum sekolah untuk
SD. SMTP, SMTA (SMA Jurusan Bahasa, SPG, dan SMKI).

2.1. Kedudukan Bidang Studi Bahasa Jawa di Sekolah Dasar

Di Sekolah Dasar pengajaran bahasa Jawa berkedudukan sebagai

mata pelajaran ko-kurikuler, artinya kedudukan mata pelajaran itu hanya
merupakan bagian dari pengajaran bahasa Indonesia. Nilai bahasa Jawa
digabungkan dengan nilai bahasa Indonesia untuk penentuan kenaikan
kelas. Bahasa Jawa tidak menjadi mata ujian dalam menentukan kelulus-
an siswa.

Alokasi waktu 2 jam pelajaran/minggu, dengan menambahkan

jam tersebut di luar jam pelajaran wajib. Kedudukan pengajaran ba-
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hasa Jawa ini tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 008¢c/U/1975 tanggal 17 Januari
1975, yaitu pasal 6 ayat 3 berbunyi "Bahasa Daerah merupakan bagian
studi Bahasa Indonesia khusus bagi daerah yang memerlukan pelajaran
Bahasa Daerah”. Kemudian pasal 7 ayat 3 menyebutkan bahwa "Khusus
bagi daerah yang memerlukan pendidikan Bahasa Daerah disediakan
waktu 2 (dua) jam pelajaran seminggu dari kelas [ sampai dengan kelas VI
di luar jam pelajaran sebagaimana tersebut ayat (2) pasal ini”.

2.2. Kedudukan Bidang Studi Bahasa Jawa di SMTP (SMP)

Sama keadaannya dengan kedudukan pengajaran bahasa Jawa
di SD, kedudukan pengajaran bahasa Jawa di SMTP juga sebagai
mata pelajaran ko-kurikuler. Kedudukan mata pelajaran bahasa Jawa di
SMTP didasarkan pada pelaksanaan kurikulum SMTP tahun 1975
sebagai yang tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RINo. 008d/U/1975 tanggal 17 Januari 1975. Bidang studi
bahasa Jawa diberi alokasi waktu 2 jam pelajaran/minggu, dan hanya
diberikan di kelas | dan kelas Il. Khusus untuk Daerah Istimewa Yog-
yakarta atas keputusan Lokakarya penyusunan GBPP Bidang Studi Ba-
hasa Jawa tahun 1981, maka mulai tahun ajaran 1981/1982 pelajar-
an bahasa Jawa diberikan juga di kelas Ill. Pelaksanaannya masih sa-
ngat beragam, ada yang memberikan 2 jam pelajaran/minggu, ada yang
1 jam pelajaran/minggu, dan ada pula yang belum melaksanakan.

Untuk Propinsi Jawa Tengah semua SMP Negeri memberikan
pelajaran bahasa Jawa mulai dari kelas | sampai kelas IIl. Hal ini
dapat terlaksana demikian karena memang ada pedoman dari Kanwil
Depdikbud, dan dorongan dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Ja-
wa Tengah.

Seperti halnya mata pelajaran bahasa Jawa di SD, nilai mata

pelajaran bahasa Jawa di SMTP juga tidak menentukan kenaikan kelas,
maupun kelulusan.

2.3. Kedudukan Bidang Studi Bahasa Jawa di SMTA (SMA)

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 008e/U/1975 tanggal 17 Januari 1975 berisi Pembakuan
Kurikulum Sekolah Menengah Tingkat Atas, yang selanjutnya lebih di-
kenal dengan Kurikulum SMA 1975. Kurikulum SMA 1975 tersusun
atas 3 program pendidikan yaitu (1) program pendidikan umum, (2) pro-



70

gram pendidikan akademis, dan (3) program pendidikan ketrampilan.

Untuk menjelaskan kedudukan pengajaran bahasa daerah (Jawa),
terlebih dahulu akan dibicarakan tentang program pendidikan akademis,
karena mata pelajaran bahasa Jawa termasuk di dalamnya.

Program pendidikan akademis terbagi atas dua tahap yaitu tahap
semester pertama yang diikuti oleh semua siswa, dan tahap kedua yaitu
pada semester kedua dan selanjutnya dibagi atas jurusan yang terdiri
atas jurusan: IPA, IPS, dan Bahasa. Mata pelajaran terbagi atas tiga
kelompok yaitu kelompok mata pelajaran wajib, kelompok mata pelajar-
an mayor, dan kelompok mata pelajaran minor. Mata pelajaran bahasa
Jawa masuk dalam kelompok mayor pada jurusan bahasa, yang diberi-
kan pada 3 semester yaitu semester 2, 3, dan 4 dengan alokasi waktu
2 jam pelajaran/minggu. Nilai bahasa Jawa tidak ikut menentukan ke-
lulusan siswa, meskipun nilainya dicantumkan dalam rapor semester VI.

Dalam pelaksanaannya jarang SMTA yang memiliki jurusan baha-
sa, bahkan sekolah-sekolah negeri yang ada di Daerah Istimewa Yogya-
karta tidak ada yang memiliki jurusan bahasa. Ada beberapa kemung-
kinan alasan antara lain tidak ada yang memilih atau mungkin terlalu
sedikit yang memilih jurusan bahasa, sehingga jurusan itu tidak diseleng-
garakan, atau alasan tidak ada gurunya.

Tahun ajaran 1984/1985 berlaku Kurikulum SMTA 1984 dengan
sistem Paket yang memberikan harapan yang lebih baik untuk penga-
jaran bahasa Jawa di SMTA. Untuk mendapatkan gambaran kedudukan
pengajaran bahasa Jawa di SMTA menurut Kurikulum SMTA 1984,
maka berikut ini akan disajikan Struktur Program Kurikulum 1984
SMA Paket A4 yaitu Program Pengetahuan Budaya. Program Khusus
pilihan Pengetahuan Budaya ini meliputi 6 mata pelajaran dengan alo
kasi waktu sebagai tertera dalam diagram di bawah ini.

Jenis Kelas/Semester
No. Mata Pelajaran | 11 111 é
Program 112(|3|4|5]|6
16 Sejarah Kebudayaan —|—14l41414]|16
Program 17 Kesusastraan —|—131[3|5(5]16
Khusus 18 Sosiologi dan Antropologi —|[—=131314|4]|14
Pengetahu- 19 Bahasa Inggris —|=1515|717|24
an Budaya 20 Bahasa Daerah/Bahasa asing | — |— {3 |3 |4 (4 |14
lain
21 Matematika —|—=1l2121—-1-1 4
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Dalam Seminar Kurikulum Pendidikan Kebudayaan Jawa untuk
SMTA tanggal 28 — 29 Mei 1984 di Yogyakarta (oleh Proyek Javano-
logi) dalam rangka menyusun GBPP telah dirumuskan bahwa alokasi
waktu untuk Bahasa Daerah yaitu di semester 3, 4, 5, dan 6, yang se-
cara urut tiap-tiap semester 3, 3, 4, dan 4, dibagi menjadi dua yaitu
untuk bahasa Jawa modern 2, 2, 2, 2, sedangkan untuk bahasa Kawi
1, 1, 2, 2. Sedangkan mata pelajaran Kesusastraan yang alokasinya
3. 3, 5, 5, diperuntukkan kesusastraan Jawa dan Kawi.

Jika pada tahun ajaran 1985/1986 hasil seminar tanggal 28 — 29
Mei 1984 itu dapat dilaksanakan, dan semua pelaksana di SMTA-SMTA
mempunyai gerak langkah dengan satu bahasa, maka dapat diharapkan
kesenjangan yang dirisaukan selama ini dapat diatasi.

2.4. Kedudukan Bidang Studi Bahasa Jawa di SPG

Dalam kurikulum SPG tidak tercantum bidang Studi bahasa dae-
rah (Jawa), tetapi untuk Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Jawa
Tengah, dan Propinsi Jawa Timur atas kebijaksanaan Kanwil Depdikbud
masing-masing, bahasa Jawa juga diberikan di SPG dengan tujuan mem-
beri bekal bagi para siswa untuk mengajar di TK dan SD. Karena tidak
adanya pedoman kurikulum untuk bidang studi bahasa daerah, maka
alokasi waktu untuk bidang studi bahasa Jawa di SPG itu sangat ber-
variasi. Ada SPG yang memberikan pelajaran bahasa Jawa dengan
alokasi waktu 2 jam pelajaran/minggu, dan diberikan di kelas I, II, dan
Ill. Ada juga yang hanya memberikan dengan alokasi waktu 1 jam
pelajaran/minggu, dan diberikan di kelas [, II, dan III, tetapi ada juga
yang hanya diberikan di kelas I saja. Kedudukan mata pelajaran bahasa
Jawa dalam hubungannya dengan kenaikan kelas, maupun penentuan
kelulusan pun berbeda-beda menurut kebijaksanaan setempat.

2.5. Kedudukan Bidang Studi Bahasa Jawa di SMKI

Menurut kurikulum SMKI tahun 1977, bahasa dan sastra Jawa di-
ajarkan di Sekolah Menengah Karawitan Indonesia yang berada di Dae-
rah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Jawa Tengah, dan Propinsi Jawa
Timur.

Sekolah Menengah Karawitan Indonesia memiliki 3 jurusan yaitu

(1) Jurusan Tari, (2) Jurusan Karawitan, dan (3) jurusan Seni Pedalang-
an/Teater Daerah. Struktur program kurikulum SMKI dibagi menjadi
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dua program yaitu: (1) program umum yang meliputi mata pelajaran
umum seperti pendidikan agama, PMP, Bahasa Indonesia, dan olah raga
dan kesehatan; dan (2) program kejuruan.

Program Kejuruan terdiri atas tiga kelompok mata kuliah kejuruan
yaitu (1) dasar kejuruan, (2) teori kejuruan, dan (3) praktek kejuruan.
Bidang Studi Bahasa dan Kesusastraan Jawa masuk dalam kelompok
dasar kejuruan, diberikan di semua jurusan dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran/minggu, diberikan di semester 1, 2, 3, dan 4. Khusus untuk
jurusan Seni Pedalangan/Teater Daerah ditambah 4 jam pelajaran/
minggu pada semester 7 dan 8.

Jika dibandingkan dengan kurikulum SPG kedudukan pengajaran
bahasa Jawa di SMKI sudah lebih mantap, karena secara eksplisit ter-
cantum dalam kurikulum. Tetapi seberapa jauh kedudukan mata pelajar-
an bahasa Jawa di SMKI ini dalam hubungannya dengan kenaikan kelas
kami belum sempat mengadakan penelitian.

Ill. POLA PENGAJARAN BAHASA DAERAH

Program Pengajaran suatu bidang studi biasanya diuraikan dalam
Garis-garis Besar Program Pengajaran yang disingkat GBPP. Menurut
kurikulum 1975 mulai dari SD, SMTP, dan SMTA, baik untuk pendidik-
an umum maupun pendidikan kejuruan, sudah dilengkapi dengan GBPP
bidang studi yang tercantum dalam kurikulum itu. Karena mata pelajar-
an bahasa daerah (Jawa) tidak tercantum secara eksplisit dalam kuri-
kulum atau diberikan di luar jam pelajaran wajib, maka GBPP Bidang
Studi Bahasa Jawa belum terdapat dalam kurikulum secara nasional.
Oleh karena itu adanya GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa sangat ter-
gantung pada daerah masing-masing, dan perhatian dari Kanwil Dep-
dikbud setempat. Berikut ini akan dibicarakan mulai dari jenjang pen-
didikan dasar.

3.1. GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa di Sekolah Dasar

GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa menurut kurikulum 1975 baru
dimiliki oleh Sekolah Dasar yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yog-
yakarta dan Propinsi Jawa Tengah. Itu pun penyebarannya belum merata.
GBPP yang ada di DIY dan Propinsi Jawa Tengah juga tidak sera-
gam. Untuk gambaran mengenai GBPP yang sudah ada akan saya urai-
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kan sedikit hasil penelitiar{ yang kami lakukan pada tahun 1983 (Tim
Peneliti FPBS IKIP YOGYAKARTA tahun 1983) sebagai berikut.

Mengenai pemilikan GBPP dari 60 responden guru-guru SD
di DIY 40% telah memiliki GBPP dan tiap guru memakainya. Sedang-
kan 20% menyatakan bahwa sekolah memiliki tetapi hanya satu dan
hanya disimpan oleh Kepala Sekolah atau ada dalam perpustakaan se-
kolah. Sisanya yang 40% menyatakan bahwa sekolah belum memiliki
GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa.

Gambaran mengenai distribusi aspek pengajaran yang tercantum
dalam GBPP Bidang Studi Bahasa -Jawa sebagai berikut:

. Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas
Aspek Pengajaran I o v v vl Jumlah
Ketrampilan Membaca 36 33 32 30 26 157
Ketrampilan Menulis 30 10 7 8 10 65
Ketrampilan Berbicara 17 12 15 10 3 57
Pengetahuan Bahasa 3 11 22 11 31 78
Tata Bahasa 55| 46 80 19 32 | 232
Apresiasi Sastra 4 3 2 12 29 50
Unggah-Ungguh Bahasa 8 11 21 5 9 54
Jumlah seluruhnya 153 | 126 | 179 95 [ 140 | 693

Keterangan : Angka-angka itu menunjukkan frekuensi.

Dari data itu dapat diketahui bahwa belum terdapat aspek me-
nyimak. Menyimak oleh guru-guru SD diartikan sebagai mendengarkan
anak lain membaca dengan mengikuti membaca dalam hati (menghadapi
buku bacaan).

Dari data itu juga kelihatan jelas bahwa distribusi aspek pengajar-
an tidak tersebar dengan baik, antara lain kelas IV terlalu banyak,
sedangkan di kelas lima sangat sedikit.

Untuk mengatasi ketidak seragaman telah diusahakan oleh Pusat
Pengembangan Kurikulum BP3K di Yogyakarta tahun 1983, yaitu me-
nyusun GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa tingkat Sekolah Dasar untuk
DIY, Jawa Tengah, dan Jawa Timur, tetapi hasilnya sampai sekarang
belum disebar luaskan atau ditetapkan penggunaannya.



74

3.2. GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa di SMTP

Seperti halnya di SD, GBPP bidang studi bahasa Jawa di SMTP
juga disusun oleh daerah masing-masing. Di Daerah Istimewa penyu-
sunan GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa untuk SMP baru dilaksanakan
pada tahun 1981, yang hasilnya diterbitkan dalam Brosur Pembinaan
No. VI Maret 1981. Untuk Propinsi Jawa Tengah GBPP Bidang Studi
Bahasa Jawa untuk SMP itu merupakan hasil Sarasehan guru-guru
bahasa Jawa se Jawa Tengah di Tawangmangu tahun 1977, yang kemu-
dian disempurnakan tahun 1981 di Salatiga.

Meskipun GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa untuk SMP di daerah
Propinsi Jawa Tengah sudah ada lebih dahulu daripada DIY, namun
pada kenyataannya tidak semua SMP memilikinya. Berdasarkan hasil
kunjungan kami di SMP Negeri Ambal, Kabupaten Kebumen, mendapat
penjelasan bahwa SMP-SMP Negeri di Kabupaten Kebumen sudah tidak
lagi memiliki GBPP hasil Tawangmangu, kemudian guru-guru se wilayah
Kabupaten Kebumen membuat sendiri pedoman berupa satuan-satuan
pelajaran yang terdiri atas 6 jilid untuk 6 semester (3 tahun).

Mengenai GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa yang termuat dalam
Brosur Pembinaan No. VI yang diterbitkan oleh Bidang PMU Depdikbud
DIY dapat dikatakan terlalu luas jika dibandingkan dengan alokasi waktu
yang hanya 2 jam pelajaran/minggu. Ketidak seimbangan mengenai
bahan pengajaran dengan alokasi waktu yang tersedia mengakibatkan
kesulitan guru-guru dalam melaksanakan GBPP itu. Susunan GBPP
dalam penjabarannya pada pokok bahasan dan sub pokok bahasan lebih
bersifat linguistis, kurang memberi kesempatan terhadap pencapaian
ketrampilan berbahasa. Meskipun dalam GBPP tercantum aspek ketram-
pilan (a) menyimak/mendengarkan, (b) berbicara/dialog, (c) membaca.
dan (d) menulis/mengarang, namun dalam praktek latihan untuk 4 ke-
trampilan itu hanya satu yang banyak dilakukan yaitu membaca.

3.2. GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa di SMTA

Karena langkanya jurusan Bahasa di SMTA yang berarti sedikit
sekali yang melaksanakan pelajaran bahasa Jawa di SMTA, maka dapat
juga dikatakan belum ada GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa di SMTA.

Mulai tahun 1981 beberapa SMA di Jawa Tengah mengajarkan
vahasa Jawa di SMA semester . Dalam pelaksanaannya guru membuat
sendiri satuan pelajaran karena belum ada GBPP.
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Dengan berlakunya kurikulum SMTA tahun 1984/1985, maka
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (Javanologi)
dalam Seminar Kurikulum Pendidikan Kebudayaan Jawa untuk SMTA
telah menyusun GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa dan Bahasa Kawi,
GBPP Bidang Studi Kesusastraan Jawa dan Kawi untuk Kurikulum
SMTA Paket A4 yaitu Program Khusus pilihan Program Pengetahuan
Budaya. Untuk dapat dipakai tahun ajaran 1985/1986 GBPP yang sudah
disusun itu perlu disunting dan disempurnakan, dilengkapi dengan buku
sumber bahan.

3.3. GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa untuk SPG

GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa untuk SPG di Daerah Istimewa
Yogyakarta disusun oleh guru-guru bahasa Jawa SPG-SPG di Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 1977, yang kemudian diterbitkan
oleh Badan Kerja Sama SPG-SGO-SGPLB Daerah Istimewa Yogyakarta.

GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa untuk SPG di daerah Propinsi
Jawa Tengah disusun oleh guru-guru bahasa Jawa SPG-SPG di daerah
Propinsi Jawa Tengah dalam suatu sarasehan guru-guru SPG se Jawa
Tengah di Salatiga tahun 1977. GBPP yang diberlakukan di Jawa Tengah
telah dilengkapi dengan Program Satuan Pelajaran.

Menurut GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa yang dikeluarkan oleh
Badan Kerja sama SPG-SGO-SGPLB Daerah Istimewa Yogyakarta,
bahasa Jawa diberikan di semester 1 sampai dengan semester 6. Jadi,
bahasa Jawa diberikan di kelas I sampai kelas II1.

Menurut GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa untuk SPG se Jawa
Tengah program pengajaran bahasa Jawa diberikan di semester 1 sam-
pai dengan semester 5. Jadi, bahasa Jawa diberikan di kelas I sampai
dengan kelas Il semester 5.

3.4. GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa di SMKI

Meskipun bahasa dan sastra Jawa diberikan di SMKI untuk semua
jurusan (Tari, Karawitan, dan Seni Pedalangan/Teater Daerah) namun
belum ada GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa, sehingga guru menyusun
sendiri program pengajaran bahasa Jawa di SMKI tersebut.
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IV. KEADAAN GURU-GURU BAHASA JAWA

Mengenai keadaan guru-guru bahasa Jawa baik kwantitatif mau-
pun kwalitatif masih belum memadai. Berikut ini akan dibeberkan se-
cara ringkas untuk masing-masing jenjang pendidikan.

4.1. Keadaan Guru-guru Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil penelitian Tim Peneliti FPBS IKIP Yogyakarta
tahun 1983 terhadap guru-guru SD di Daerah Istimewa Yogyakarta
dari 60 orang responden dapat diketahui mengenai tingkat pendidikan
guru-guru SD di DIY sebagai berikut: 61,7% berpendidikan SPG, 5%
berpendidikan SGA, 16,7% berpendidikan KPG/KGA, dan selebihnya
yang 16,6% memiliki ijazah PGSLP, Sarjana Muda, dan Sarjana. Mereka
yang berijazah PGSLP ke atas itu juga memiliki dasar pendidikan SPG
atau SGA. Hasil tes terhadap kemampuan dan pengetahuan bahasa Ja-
wa dari 60 orang responden itu menunjukkan gambaran yang sangat ren-
dah. Secara terperinci hasilnya sebagai berikut:

(a) Kemampuan menyimak hasil rata-rata 47.2;

(b) Kemampuan membaca komprehensif rata-rata 56,3;
(c) Kemampuan membaca huruf Jawa rata-rata 52.5;
(d) Pengetahuan tata bahasa rata-rata 47,3;

(e) Pengetahuan bahasa rata-rata 55,5;

(f) Apresiasi sastra rata-rata 51,9.

Dari hasil tes tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa lulusan SPG
kemampuan dan pengetahuannya tentang bahasa Jawa masih sangat
rendah. Tes yang dipergunakan bahannya diambil dari buku teks SD
50% dan buku teks SPG 50%.

4.2. Keadaan Guru-guru Sekolah Menengah Tingkat Pertama

Berdasarkan hasil penelitian Tim Peneliti FPBS IKIP Yogyakarta
tahun 1984 terhadap guru-guru SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta,
dari 22 orang guru bahasa Jawa di seluruh SMP Negeri sampel hasil-
nya sebagai berikut. Berdasarkan klasifikasi pendidikan tertinggi yang di-
milikinya adalah:

(a) Sarjana Muda 4 orang atau 18,1%;
(b) PGSLP 12 orang atau 54,6%;
(c) SLA (SMA, SGA, SGPT) 6 orang atau 27,3%.
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Dari 22 orang guru itu yang memiliki akta mengajar bahasa
Jawa hanya 11 orang atau 50%, sedang yang 50% tidak memiliki
akta mengajar bahasa Jawa.

Ini keadaan di Daerah Istimewa Yogyakarta; di luar DIY keadaan-
nya lebih parah lagi. Misalnya, SMP Negeri Ambal Kabupaten Kebumen
guru bahasa Jawa hanya seorang, yaitu lulusan STM Jurusan Elektro-
nika.

4 3. Keadaan Guru-guru Bahasa Jawa di SMTA

Seperti telah diuraikan pada (2.3) bahwa jarang sekali SMTA
yvang memiliki Jurusan Bahasa, sehingga praktis tidak ‘ada pelajaran
bahasa Jawa di SMTA. Sebenarnya di SMTA khususnya SMTA di Kota
Yogyakarta ada beberapa guru yang memiliki kesarjanaan dalam bidang
bahasa Jawa, tetapi karena tidak ada pelajaran bahasa Jawa mereka
justru mengajar mata pelajaran lain. Ada yang mengajar bahasa Indo-
nesia, ada yang menjadi guru bahasa Jerman, bahkan ada yang mengajar
mata pelajaran yang jauh berbeda dengan kebahasaan.

4 4. Keadaan Guru-guru Bahasa Jawa di SPG

Kebanyakan guru-guru SPG di Daerah Istimewa Yogyakarta, Pro-
pinsi Jawa Tengah, dan Propinsi Jawa Timur berijazah B1 bahasa Jawa,
atau Sarjana Muda Jurusan Bahasa Jawa, bahkan ada yang sudah
Sarjana. Tetapi jumlahnya masih sangat kurang jika dibandingkan
dengan jumlah SPG di ketiga daerah propinsi tersebut. Di antara
yang berijazah B1 dan Sarjana Muda pada umumnya sudah berumur
antara 50 — 55 tahun, sehingga sudah hampir mendekati masa pensiun.
Jika dalam waktu 5 — 10 tahun mendatang tidak ada gantinya dan tam-
bahan, maka kekurangan guru bahasa Jawa di SPG menjadi lebih parah
lagi. Jika SMTA dengan kurikulum 1984 sudah pula membutuhkan guru-
guru bahasa Jawa, maka dalam waktu dekat sangat banyak dibutuhkan
guru-guru lulusan S1 IKIP.

V.BAHAN PENGAJARAN DAN SUMBER BAHAN PENGAJARAN
BAHASA JAWA

Bahan pengajaran adalah perincian materi pelajaran sebagai pen-
jabaran dari sub-pokok bahasan yang diuraikan dalam GBPP Bidang
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Studi, sedangkan sumber bahan pengajaran adalah buku-buku yang di-
pergunakan sebagai acuan. Biasanya buku-buku itu pun sudah tercantum
dalam buku GBPP, tetapi karena beberapa alasan tertentu tidak selalu
guru menggunakan buku yang tersebut dalam GBPP. Jadi, ada kebebas-
an bagi guru untuk memilih buku mana yang akan dipakai. Berikut
ini akan dibicarakan pemakaian buku-buku pelajaran dan buku pegang-
an guru yang dipergunakan oleh guru dan murid untuk masing-masing
jenjang pendidikan.

5.1. Bahan Pengajaran dan Buku-buku pelajaran untuk SD

Buku-buku pelajaran yang dipakai di SD di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terutama adalah:
(a) Basa Jawa, karangan Drs. Muh. Sigit Parwoto dkk.
(b) Ular-ular Basa Jawa, karangan R. Hadipranoto.
(c) Wasis Maca, bacaan huruf Jawa karangan Drs. Sigit Parwoto dkk.

Di samping ketiga buku pelajaran tersebut masih terdapat buku
pelajaran yang lain meskipun bukan merupakan pokok, dan hanya
sebagai buku pelengkap atau hanya dipakai sebagai bacaan di perpusta-
kaan. Secara urut lengkapnya buku-buku tersebut adalah sebagai berikut:
(@) Buku pelajaran:

1) Basa Jawa, karangan Drs. Muh. Sigit Parwoto dan Y. Suwarno.

Penerbit CV Asco Yogyakarta. (Ada 6 jilid).

2) Ular-ular Basa Jawi, karangan R. Hadipranoto. Penerbit Hien

Hoa Sing Yogyakarta (Ada 5 jilid).

3) Piwulang BasaJawa, karangan R. Ng. Reksoprodjo, Penerbit Fadjar

NV Surakarta.

4) Nyinau Basa lan Sastra Jawa, karangan Dra. Siti Kolimah, Pener-
bit UP SPRING Yogyakarta. (Ada 5 jilid).

5) Tataran Marsudi Basa Djawa, Tim Proyek PKMM Yogyakarta.

6) Baud Basa Jawi, karangan M. Ng. Sastrasukaca dan R. Ng. Sastra-
dihardjo.

(b) Buku bacaan:

1) Wasis Maca, bacaan huruf Jawa karangan Drs. Muh. Sigit Par-
woto dan Y. Suwarno.

2) Sinau Maca Jawa, bacaan huruf Jawa karangan Dra. Siti Kolimah.

3) Tataran Sinau Maca Djawa, Tim Proyek PKMM.
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Dari daftar urutan buku-buku itu yang dipakai secara resmi di
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah buku nomor urut 1, yaitu Basa Jawa
karangan Drs. Muh. Sigit Parwoto dan Y. Suwarno. Alasan pemakaian
buku itu adalah: (1) yang tercantum dalam GBPP; (2) perintah atasan;
(3) bukunya diberi oleh Dinas P dan K; dan (4) bukunya banyak ter-
sedia di toko-toko buku.

Untuk mendapatkan gambaran sedikit tentang relevansi buku ter-
sebut dengan GBPP, di sini akan saya ambil jilid 2 untuk kelas Il

Dalam GBPP disebutkan, di kelas Il bahan pelajaran untuk ke-
trampilan membaca 36 kali, menulis 30 kali, berbicara 17 kali, penge-
tahuan bahasa 3 kali, aspek tata bahasa 51 kali (tata kalimat 43 kali
dan tata bentuk kata 8 kali), apresiasi sastra 4 kali, dan unggah-ungguh
bahasa 8 Kkali.

Dalam buku pelajaran jilid I, dalam kata pengantar disebutkan
bahwa buku ini merupakan buku membaca dan menulis permulaan de-
ngan metode SAS. Isinya 32 judul bacaan. Bacaan 1, 3, 5, 8, 11,
13, 15, 17, 19, dan 21 belum merupakan bacaan yang merupakan
kesatuan gagasan utuh, masih berupa kumpulan kalimat-kalimat. Bacaan
No. 2, 4, 6, 7,9, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 23, 24, berupa bahan
bacaan yang berisi kesatuan gagasan yang utuh, tetapi belum ada latihan
pemahaman isi, dan belum terdapat latihan aspek yang lain.

Mulai bacaan 25 dan seterusnya terdapat latihan aspek yang lain
vaitu:

(1) Aspek ketrampilan berbicara 5 kali.

(2) Aspek ketrampilan menyimak tidak ada.

(3) Aspek pengetahuan bahasa 12 kali meliputi makna kata, padan
kata, lawan kata, dan sebagainya.

(4) Aspek tata bahasa 10 kali (melengkapi kalimat 7 kali, dan tata
bentuk kata 3 kali).

(5) Aspek apresiasi sastra belum ada.

(6) Aspek unggah-ungguh bahasa secara eksplisit 2 kali (secara impli-
sit terdapat dalam bacaan 4 kali, pertanyaan isi bacaan 6 kali,
latihan berbicara 2 kali).

Dari gambaran itu dapat ditarik kesimpulan bahwa di samping
GBPP itu sendiri perlu diperbaiki (sudah dilaksanakan tinggal mengesah-

kan penggunaannya), buku pelajarannya juga perlu disesuaikan.
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Perlu dipertimbangkan mengenai latihan ketrampilan menyimak,
berbicara/bercakap-cakap, unggah-ungguh bahasa, dan apresiasi sastra
menjadi lebih banyak frekuensinya, sehingga tujuan pengajaran bahasa
daerah seperti yang dirumuskan dalam Seminar Politik Bahasa Nasio-
nal dapat tercapai.

5.2. Bahan Pengajaran dan Buku-buku Pelajaran untuk SMP

Jika diamati bahan pengajaran baik yang tercantum dalam GBPP
dan sumber bahan pengajaran yang berupa buku-buku pelajaran mau-
pun buku bacaan, maka kelihatan bahwa orientasi bahan pengajaran
bahasa Jawa di SMTP terlalu cenderung kepada bahasa masa lampau,
dan karya sastra masa lampau, dan hampir tidak menyentuh karya-
karya sastra mutakhir.

Buku-buku yang dipakai di SMP dapat dibedakan menjadi dua
yaitu buku pegangan murid dan buku pegangan guru.
Buku-buku pegangan murid yang dipakai di SMP di Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut:
(@) Nyinau Basa lan Sastra Jawa, karangan Dra. Siti Kolimah, Pe-
nerbit UP Spring Yogyakarta.
(b) Sinau Maca Sastra Jawa, karangan Dra. Siti Kolimah, Penerbit
Muria Yogyakarta.
(c) Pancaran Sari, karangan Dra. Siti Kolimah, Penerbit Spring Yogya-
karta.
(d) Sarining Kesusastran Jawa, karangan Drs. R.S. Subalidinata, Pe-
nerbit Teladan Yogyakarta.
(e) Tatasastra, karangan R.D.S. Hadiwidjana, Penerbit UP Indonesia
Yogyakarta.
(f) Nyinau Basa Jawi, Juru Darsaatmaja, Penerbit Tiga Serangkai
Solo.
(g) Memetri Paramasastra, Unggah-ungguh Basa Jawa, Juru Darsa-
atmaja, Tiga Serangkai Solo.
Buku-buku pegangan guru di samping 7 judul buku yang dipakai
oleh murid ditambah buku-buku berikut ini:
(a) Sinau Kesusastran Jawi, Juru Darsaatmaja, Tiga Serangkai Solo.
(b) Memetri Aksara Jawi, Juru Darsaatmaja, Tiga Serangkai Solo.
(c) Paramasastra lan Kasusastran, karangan M.A. Sudiyamina BA,
Tiga Serangkai, Solo.
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(d) Ngengrengan Kasusastran Jawa, Padmosoekotjo, Penerbit Suyadi
Yogyakarta.

(e) Paramasastra Jawa, karangan S. Sastrasupadma, Penerbit Suyadi
Yogyakarta. )

(f) Mardi Basa lan Sastra, karangan Mugiyono BA dkk. Tiga Se-
rangkai Solo.

(g) Sari Jawi, karangan Drs. Sutarno Subroto, Penerbit Widyaduta.

(h) Paramasastra Jawi, Antunsuhono, Penerbit Suyadi Yogyakarta.

(i) Sastra Gita Wicara, R.D.S. Hadiwidjana, Penerbit Dwidaya Yog-
yakarta. .

(i) Sasana Sastra, R.D.S. Hadiwidjana, Penerbit Dwidaya, Yogyakarta.

(k) Mardi Basa I, II, Kementerian P dan K.

() Sinau Nulis lan Maca Aksara Jawa, Masimin BA dkk. Tiga Se-
rangkai Solo.

(m) Ngengrengan Basa Jawi, Sastrasupadma, Penerbit Hien Hoo Sing
Yogyakarta.

(n) Paramasastra Jawa, Padmosoekotjo, PT Jaker, Yogyakarta.

(o) Gladi Basa, Drs. Sudharto dkk, Penerbit Mutiarapermatawidya.

(p) Baoesastra Djawa, WJS Poerwadarminta, Penerbit J.B. Wolters.

Di samping itu untuk daerah Propinsi Jawa Tengah buku pegang-
an murid yang dipakai sebagai buku pokok adalah:

Gagrak Anyar, karangan Dwijosuwignya BA.

5.3. Bahan Pengajaran dan Buku-buku Pelajaran untuk SPG

dJika kita amati buku-buku pelajaran bahasa Jawa yang dipakai
di SPG keadaannya sangat memprihatinkan, karena buku-buku yang di-
pergunakan tidak jauh berbeda dengan buku-buku yang dipakai di SMP.
Untuk buku bacaan pegangan murid dapat dikemukakan:

(@) Burat Sari, S. Prawirodihardjo, NV. Harapan Masa, 1957.
(b) Petikan Mantja Warna, S. Poedjowardojo dan T. Hadidjaja, Pener-
bit Ganaco Bandung.

Kedua buku itu bacaan huruf Latin masih menggunakan ejaan
lama. Karena isinya petikan dari sastra lama dan ejaannya juga lama,
maka agak kurang sesuai dengan alam sekarang, dan perlu direvisi.

Bacaan berhuruf Jawa dan berbentuk tembang adalah buku ka-
rangan K.G.P.AH. Mangkunagara IV, jilid L, II, Ill yang diterbitkan oleh
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Noordhoff Kolff NV Djakarta tahun 1953, edisi oleh Dr. Th. Pigeaud.

Buku untuk tata bahasa dan pengetahuan bahasa pada umumnya
menggunakan diktat yang disusun oleh guru.

Di daerah Propinsi Jawa Tengah dipakai buku Grenda basa lan
Sastra Jawa yang diterbitkan oleh Bidang Pendidikan Guru, Kanwil
Depdikbud Jawa Tengah yang disusun oleh guru-guru SPG.

Buku-buku pegangan guru di samping buku yang dipergunakan
oleh murid juga menggunakan buku-buku yang dipakai oleh guru-
guru SMP antara lain: Ngengrengan Kasusastran Jawa, Paramasastra
Jawa, Padmosoekotjo; Paramasastra Jawi, Antunsuhono; Sarining Ka-
susastran Jawa, R.S. Subalidinata; Tata Sastra, RDS Hadiwidjana; di-
tambah:

(a) Kapustakaan Djawi, karangan Prof. Dr. RM. Ng. Poerbatjaraka,

Penerbit Djambatan, 1952.

(b) Sarine Basa Djawa, karangan S. Padmosoekotjo, Penerbit Noor-

dhoff Kolff NV. Djakarta. 1956.

Buku-buku yang tersebut di atas itu semua sulit dicari di toko
buku karena sudah tidak dicetak ulang lagi.

Saya belum sempat mengamati buku-buku yang dipakai di SMTA
dan SMKI; namun perkiraan saya tidak jauh berbeda dengan yang di-
pakai di SPG.

V1. BEBERAPA POKOK PIKIRAN PEMECAHAN MASALAH

Setelah kita mengetahui secara deskriptif gambaran keadaan
pengajaran bahasa dan sastra Jawa di semua jenjang pendidikan, teru-
tama di SD, SMTP, dan SMTA, maka apakah yang dapat kita perbuat
atau langkah-langkah apakah yang perlu diusahakan. Berikut ini saya
kemukakan beberapa alternatif pemecahan masalah untuk didiskusikan
dalam seminar ini.

6.1. Masalah Kedudukan Pengajaran Bahasa Jawa

Dari tinjauan tentang kedudukan pengajaran bahasa Jawa baik
di tingkat SD, SMTP, SMTA (termasuk SPG dan SMKI) jelas menun-
jukkan bahwa bahasa Jawa kurang mendapatkan penghargaan sebagai
mata pelajaran yang menentukan kenaikan kelas atau kelulusan seperti



mata pelajaran yang lain. Sebagai akibat dari itu, mata pelajaran bahasa
Jawa kurang mendapatkan perhatian dari siswa, dan di pihak lain guru
kurang mendapatkan kewibawaan dan perhatian dari siswanya.

Sehubungan dengan itu jalan yang paling tepat untuk mengem-
bangkan pengajaran bahasa Jawa harus dimulai dari langkah-langkah
yang positif untuk mengusahakan agar mata pelajaran bahasa Jawa
menjadi mata pelajaran yang sejajar dengan mata pelajaran yang lain,
yaitu bukan sebagai mata pelajaran ko-kurikuler, dan nilainya ikut serta
menentukan kenaikan kelas dan kelulusan. Selama usaha ini belum ter-
capai usaha-usaha lain yang berhubungan dengan pengajaran bahasa
Jawa akan tetap kurang berarti.

6.2. Masalah Kurikulum dan GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa

Dari tinjauan tentang kurikulum dan GBPP bidang studi bahasa
Jawa di semua jenjang pendidikan menunjukkan bahwa kurikulum dan
GBPP bidang studi bahasa Jawa di tiga propinsi yaitu Daerah Istimewa
Yogyakarta, Propinsi Jawa Tengah, dan Propinsi Jawa Timur, belum ada
keseragaman. Untuk mengatasi masalah itu kegiatan yang dilakukan
oleh Pusat Pengembangan Kurikulum, Balitbangdikbud perlu diteruskan
dan dikembangkan yaitu penyusunan kurikulum dan GBPP bidang studi
bahasa daerah (termasuk Jawa) mulai dari SD, SMTP, dan SMTA.
Untuk mengerjakan tugas itu Balitbangdikbud Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan perlu mempunyai Kelompok Kerja berupa Tim tetap
yang terdiri atas para ahli dari bidang studi bahasa daerah yang ber-
sangkutan.

6.3. Masalah Guru-guru Bahasa Jawa

Dari tinjauan tentang keadaan guru-guru bahasa Jawa semua jen-
jang pendidikan menunjukkan bahwa guru-guru SD lulusan SPG masih
sangat rendah kemampuannya untuk mengajar bahasa Jawa. Untuk itu
maka program pengajaran bahasa Jawa di SPG perlu ditingkatkan.
Keadaan guru-guru di SMP dan SPG sangat kurang, sehingga banyak
guru yang tidak mempunyai akta mengajar bahasa Jawa dipaksa menga-
jar bahasa Jawa. Untuk mengatasi itu semua maka produktivitas guru
bahasa Jawa untuk SMTP dan SMTA perlu ditingkatkan, dan prosedur
pengangkatannya diperlancar.

6.4. Masalah Bahan Pengajaran dan Buku Pelajaran
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Dari tinjauan tentang bahan pengajaran dan buku-buku pelajaran
yang dipakai di semua jenjang pendidikan menunjukkan bahwa bahan
pengajaran masih belum sesuai dengan tujuan seperti yang dirumuskan
dalam seminar politik bahasa nasional. Bahan pengajaran cenderung
untuk mencapai tujuan aspek kognitif, kurang pada pencapaian aspek
motorik dan afektif (ketrampilan dan sikap). Bahan pengajaran cenderung
mengambil bahan bahasa masa lampau kurang mengambil bahan ba-
hasa masa kini, akibatnya ada kesenjangan antara bahasa yang diajar-
kan di sekolah dengan bahasa yang hidup sekarang. Bahan pengajaran
sastra masih terlalu sedikit, dan sastra yang dimuat dalam buku-buku
pelajaran yang ada sekarang kebanyakan hasil sastra masa lampau,
dan sedikit atau tidak mengambil bahan karya sastra mutakhir. Tidak
adanya keseragaman pemakaian buku-buku pelajaran karena ada ke-
cenderungan pemakaian buku berdasarkan atas kepentingan, bukan pe-
nilaian mutu berdasarkan hasil penelitian dan penilaian.

Berhubung dengan itu jalan yang perlu ditempuh adalah mem-
berikan kelonggaran pemakaian buku atas dasar penilaian yang dilaku-
kan oleh Tim penilai yang obyektif (tidak ada kepentingan finansial
terhadap buku yang dinilai). Untuk mendapatkan buku-buku yang ber-
mutu perlu digalakkan penulisan buku dengan sistem sayembara. Pada
dasarnya tidak ada buku yang tidak bermanfaat, tetapi sebaliknya tidak
ada buku yang tidak bercela (kekurangan). Oleh karena itu setelah buku
itu dinilai tidak perlu melarang penggunaan buku selain buku yang di-
anggap paling baik.

V1. KESIMPULAN

(1) Pengajaran bahasa dan sastra Jawa dari SD, SMTP dan SMTA,
dan Perguruan Tinggi merupakan kebulatan proses yang berkesi-
nambungan. Oleh karena itu kurikulum pengajaran bahasa Jawa di
SD, SMTP dan SMTA harus merupakan rangkaian program penga-
jaran yang berkesinambungan. Salah satu cara untuk menuju ke arah
itu adalah penyusun GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa di semua
jenjang pendidikan oleh suatu Tim yang tidak terpisah-pisah atau
dalam satu koordinasi.

(2) Belum ada keseragaman baik kurikulum maupun GBPP Bidang Studi
Bahasa Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Jawa Tengah,
dan Propinsi Jawa Timur. Untuk mengatasi hal itu koordinasi penyu-
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sunan kurikulum dan GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa harus di-
lakukan pada tingkat nasional atau paling tidak oleh Badan Kerja
Sama ketiga daerah tersebut.

Kedudukan pengajaran bahasa dan sastra Jawa di SD, SMTP, dan
SMTA belum mantap. Untuk mengatasi hal itu perlu ada usaha-
usaha untuk menempatkan pembinaan dan pengembangan bahasa-
bahasa daerah dalam salah satu pasal/ayat Undang-Undang Pendi-
dikan Nasional. Di samping itu perlu adanya usaha untuk terwujud-
nya keserasian langkah kebijakan antara lembaga, instansi, dan
badan-badan baik vertikal ataupun horisontal yang secara langsung
maupun tidak langsung mempunyai kewenangan dalam pembinaan
dan pengembangan bahasa dan sastra Jawa.

Buku-buku pelajaran bahasa Jawa sangat beraneka ragam. Untuk itu
perlu segera ada usaha untuk membakukan buku pelajaran bahasa
dan sastra Jawa.

Guru-guru bahasa Jawa di SD perlu ditingkatkan kemampuannya.
Keadaan guru-guru bahasa Jawa di SMTP dan SMTA (termasuk
SPG) sangat kurangbaik kwalitatif maupun kwantitatif. Untuk menga-
tasi hal itu produktifitas guru perlu ditingkatkan dan pengangkatan-
nya diperlancar. Untuk meningkatkan kemampuan guru-guru bahasa
Jawa di SMTP dan SMTA perlu adanya penataran bagi guru-guru
pengajar bahasa Jawa.
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PENGAJARAN BAHASA DAN SASTRA BALI
DI SEKOLAH-SEKOLAH
Oleh :
I Gusti Ketut Anom

1. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia mengukirkan sasanti "Bhinneka Tunggal Ika”
dalam lambang negara Garuda Pancasila. Sasanti ini melestarikan ke-
ragaman kebudayaan di dalam rumah tangga bangsa dan negara ke-
satuan Republik Indonesia. la menjamin hidup dan bertumbuhnyabahasa
dan sastra daerah, sepanjang ia dipelihara oleh masyarakatnya. Inti
pernyataan ini dikukuhkan di dalam Undang-undang Dasar 1945, di-
tuangkan ke dalam Ketetapan MPR No. II/MPR/1983 tentang GBHN,
dan dijabarkan lebih lanjut di dalam buku Rencana Pembangunan Lima
Tahun Keempat 1984/1985 — 1988/1989 (disingkat Repelita IV).

Di dalam buku Repelita IV bab 20, disebutkan "Pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia lisan maupun tulisan ditujukan untuk
meningkatkan mutu penggunaannya dengan baik dan benar, di samping
menjalin keserasian bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dengan
bahasa daerah yang merupakan unsur kebudayaan yang hidup”. (Re-
pelita IV, 11:529).

Selanjutnya di dalam buku Repelita IV bab 21, sebagai kutipan

dari GBHN 1983 disebutkan, "Pembinaan bahasa daerah dilakukan da-
lam rangka pengembangan bahasa Indonesia dan untuk memperkaya
perbendaharaan bahasa Indonesia dan khasanah kebudayaan nasional
sebagai salah satu sarana identitas nasional (Repelita IV, IlI:18). Per-
nyataan ini diulang lagi dalam paragraf Program Kebahasaan, Kesas-
traan, Perbukuan, dan Perpustakaan sebagai berikut:
"Pembinaan bahasa daerah dilakukan untuk mengembangkan bahasa
Indonesia, memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia, dan mem-
perkaya khasanah kebudayaan nasional yang merupakan satu identitas
nasional sebagai salah satu wahana pembauran bangsa ...

.. Program kebahasaan dan kesastraan akan diselenggarakan
antara lain melalui pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra
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Indonesia serta bahasa dan sastra daerah.” (Repelita IV, Il1:35).

Lahan persemaian yang subur untuk pertumbuhan, pembinaan,
dan pengembangan bahasa dan sastra ialah sekolah dan sejenisnya.

Keputusan Mendikbud RI No. 008-c/U/1975 tentang Pembakuan
Kurikulum Sekolah Dasar, pasal 6, (3) menyebutkan, "Bahasa daerah
merupakan bagian bidang studi Bahasa Indonesia, khususnya bagi se-
kolah di daerah yang memerlukan pelajaran bahasa Daerah”. Selanjut-
nya dalam pasal 7,(3) menyebutkan, "Khusus bagi daerah yang memer-
lukan pendidikan Bahasa Daerah, disediakan waktu 2 (dua) jam pelajar-
an seminggu dari kelas | sampai dengan kelas VI di luar jam pelajaran
sebagaimana tersebut pada ayat (2) pasal ini.” (Kurikulum SD 1975,
6—7).

Demikian pula halnya di dalam Kurikulum SMP 1975, disediakan

waktu 2 (dua) jam pelajaran seminggu untuk di kelas I dan kelas II,
dan tidak ada lagi di kelas Ill. Kurikulum SMA 1975, memberikan pe-
luang hanya kepada kelas jurusan Bahasa dan Budaya, mulai dari se-
mester Il sampai dengan semester IV (Kep. Mendikbud RI No. 008-D/
U/1975 dan No. 008-E/U/1975).
Sedangkan Kurikulum SPG 1976 tidak memuat bidang pelajaran bahasa
daerah. Namun SPG di Bali memberi pelajaran bahasa daerah kepada
semua kelas dari kelas [ sampai dengan kelas IIl, 2 jam pelajaran se-
minggu, di luar alokasi waktu yang telah ditetapkan.

Lebih lanjut perlu kiranya diperhatikan Kongres Bahasa Indonesia
[Il yang berlangsung tanggal 28 Oktober sampai dengan 3 Nopember
1978 di Jakarta, di dalam Keputusannya bagian IIl. Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa Indonesia dalam kaitannya dengan Bidang Pendi-
dikan, menyebutkan bahwa, "Bahasa daerah masih dapat dipakai untuk
membantu bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di kelas satu
sampai dengan kelas tiga sekolah dasar di daerah-daerah yang masih
memerlukannya. Di samping itu, bahasa daerah dapat juga diajarkan
sebagai mata pelajaran” (Kongres Bahasa Indonesia IIl, 1983:720).
Dalam bagian Tindak Lanjut butir (13) disebutkan, "Dalam rangka pem-
binaan bahasa daerah, perlu diberikan tempat dan waktu yang wajar

padanya dalam kurikulum sekolah”. (Kongres Bahasa Indonesia III,
1983:723).

Pemerintah Daerah Tingkat [ Bali telah mengambil prakarsa
mengisi kesempatan yang diberikan oleh Kurikulum SD, SMP, SMA
1975 itu dengan membentuk tim penyusun naskah Kurikulum. Garis-
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garis Besar Program Pengajaran Bahasa Bali untuk SD, SMP, SMA,
dan Garis-garis Besar Program Pengajaran Bahasa Bali untuk SPG
melengkapi Kurikulum SPG 1976.

I. PELAKSANAAN PENGAJARAN BAHASA BALI DI SEKO-
LAH-SEKOLAH

Sekolah-sekolah di sini adalah SD, SMP, SMA dan SPG Negeri
dan Swasta, kecuali sekolah-sekolah swasta yang orientasi pendidikan-
nya tidak berpijak pada budaya Bali.

Dalam mengembangkan kurikulum, GBPP Bahasa Bali seperti
yang disebut di depan tidak dapat lepas dari sifat-sifat kurikulum 1975,
karena ia merupakan kelengkapan dari Kurikulum 1975 dan Kurikulum
SPG 1976. Walaupun demikian GBPP Bahasa Bali itu tidak mengabai-
kan fungsi bahasa daerah seperti yang dirumuskan dalam Politik Baha-
sa Nasional, yaitu merupakan (1) lambang kebanggaan daerah, (2) iden-
titas daerah, (3) pendukung bahasa nasional, (4) alat penghubung di
dalam keluarga masyarakat daerah, (5) bahasa pengantar di daerah ter-
tentu untuk memperlancar pengajaran bahasa nasional serta mata pe-
lajaran lainnya, dan (6) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan
daerah. (Halim, edit, 1976:146). Dan tidak dapat terhindar pula dari latar
belakang sosial budaya bahasa Bali, yang memberi warna kepada bahasa
Bali itu sendiri.

Seperti halnya bidang studi bahasa Indonesia, pengembangan
pelajaran bahasa Bali menuju ke bahasa Bali yang baik dan benar
serta mengutamakan Bahasa Bali Baku.

2.1. Pengajaran Bahasa Bali di Sekolah Dasar

Pengajaran Bahasa Bali (PBB) di SD dilaksanakan dari kelas
I sampai dengan kelas VI dengan alokasi waktu 2 jam dalam seming-
gu. Yang mengajarkannya ialah guru kelas atau guru agama Hindu.
Kemampuan mereka masih perlu ditingkatkan mutunya.

Di samping kurikulum, GBPP Bahasa Bali untuk SD, Pemerintah
Daerah Tingkat I Bali, telah menerbitkan pula sarana penunjangnya
berupa beberapa jenis buku pelajaran antara lain:

(1) untuk pelajaran bahasa yaitu Titi Basa Bali I, 11, III, IV; (2) bacaan
berhuruf Latin, Satua Bali 1A, B, IIA, B, 1lIA, B; (3) bacaan berhuruf
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Bali, Purwa Aksara 1, 11, Ill, dan (4) pelajaran bernyanyi, Gending-gen-
ding Bali I, 11, Ill, dan untuk guru SD diterbitkan pula Tata Bahasa Bali
dan Kamus Bali-Indonesia.

Sesuai dengan GBPP Bahasa Bali untuk kelas I dan kelas II
catur wulan 2 belum ada pelajaran yang menyangkut huruf, baik Latin
maupun Bali. Pelajaran berlangsung secara lisan, berupa bercakap-
cakap, bercerita, bernyanyi, latihan ucapan dan bentuk-bentuk kalimat
sederhana dan mengenal lingkungan.

Pelajaran membaca dan menulis permulaan berlangsung melalui
pelajaran bahasa Indonesia. Ini dilaksanakan karena fonem, struktur suku
kata, struktur kata bahasa Bali tidak jauh berbeda dengan bahasa Indo-
nesia. Bahasa Bali mempunyai 5 fonem vokal, tanpa ada diftong, dan
18 fonem konsonan (Anom, 1983:6 — 7). Dengan penjelasan bahwa
huruf /a/ posisi akhir kata dan awalan diucapkan /a/, anak-anak diharap-
kan langsung dapat membaca Satua Bali itu, yang sebelumnya telah di-
ceritakan oleh guru.

Pelajaran membaca permulaan dengan huruf Bali baru dimulai di
kelas Ill dan diteruskan dengan membaca bacaan berhuruf Bali. Hal ini
dilaksanakan berdasarkan anggapan bahwa membaca dengan huruf
Latin telah tidak menemui hambatan lagi, sehingga anak-anak dapat me-
nambah pengetahuannya dengan mempelajari huruf Bali. Dan diharap-
kan nanti mereka mampu membaca pustaka-pustaka Bali yang masih
tertulis dengan huruf Bali.

2.2. Pengajaran Bahasa Bali di SMP dan SMA

Seperti telah diungkapkan pada pendahuluan, PBB di SMP mem-
peroleh alokasi waktu 2 jam pelajaran seminggu untuk kelas [ dan kelas 11,
tanpa dilanjutkan di kelas III, sedangkan di SMA terdapat pada jurusan
Bahasa dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran seminggu untuk semester
ke-2 sampai dengan semester ke-4.

Para pengajar bahasa Bali di SMP merasakan alokasi waktu itu
tidak cukup untuk mencapai tujuan instruksional. Mereka sebagian ber-
pendidikan PGSLP jurusan Bahasa Bali atau pendidikan.lain dan ber-
minat dengan pengajaran bahasa Bali.

Pengajar bahasa Bali di SMA (SMA yang mempunyai jurusan
Bahasa ialah SMA N I Singaraja, SMA N | Klungkung, dan SMA

Saraswati Klungkung), mereka tamatan Bl Bahasa Indonesia jurusan
Bahasa Bali atau berpendidikan lain dan berminat dengan PBB.
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GBPP bahasa Bali SMP dan SMA berkiblat kepada struktur dan
pola GBPP bidang studi bahasa Indonesia.

Media pendidikan masih sangat terbatas. Untuk SMP diperguna-
kan buku pelajaran bahasa baku Panca Werdi dengan huruf Latin dan
buku Rama dengan huruf Bali.

Pada saat ini sedang disusun buku-buku pelajaran bahasa dan
bacaan untuk SMP dan SMA dengan dana dari Pemerintah Daerah
Tingkat I Bali.

Oleh karena pengajaran bahasa Bali tidak diajarkan sampai de-
ngan kelas Ill, yang berarti tidak masuk acara EBTA, menurut pandang-
an para guru, menyebabkan perhatian para siswa terhadap pengajaran
bahasa Bali kurang bersungguh-sungguh.

2.3. Pengajaran Bahasa Bali di SPG

PBB di SPG mempunyai dua paksa, yaitu untuk pembinaan dan
pengembangan kemampuan dari dan untuk kompetensi mengajarkan
bahasa Bali di SD. Oleh karena itu pengajaran berjalan lebih bersung-
guh-sungguh dan masuk acara EBTA.

Pengajarnya berpendiikan Bl Bahasa Indonesia jurusan Bahasa
Bali (berlangsung satu angkatan saja) atau pengajar berpendidikan lain
yang dipandang ahli atau berkemampuan mengajar bahasa Bali.

Buku-buku pelajaran masih sangat terbatas, tetapi beberapa guru
SPG sangat kreatif menyusun dan menerbitkan buku-buku pelajaran
untuk keperluan dalam lingkungannya. Pemerintah Daerah Tingkat | Bali
telah pula mengangkat tim penyusun buku pelajaran bahasa Bali dan
bacaan dengan huruf Bali untuk SPG.

Untuk pelajaran kesusastraan mempergunakan buku-buku terbit-
an setempat atau kutipan-kutipan yang dapat dijangkau. PBB untuk se-
kolah Kejuruan dan PGA Hindu tidak terjangkau oleh tulisan ini.

1. POLA PENGAJARAN BAHSA DAERAH

Dalam uraian ini kami masih berorientasi kepada PBB. Hal ini
dilakukan agar pembahasannya mempunyai pijakan, walaupun lebih ba-
nyak mengacu kepada masalah-masalah umum. Dan berbicara tentang
pendidikan dan pengajaran akan selalu terpaut dengan kurikulum. Di
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dalam kurikulum akan tertuang segala kegiatan yang menyangkut pen-
didikan dan pengajaran itu.

Sehubungan penggantian Kurikulum 1975 dengan Kurikulum
1984, Bapak Kepala Balitbang Dikbud telah memberi petunjuk dalam
Kata Pengantar Kurikulum 1984 SMA, dalam perbaikan materi sebagai
berikut, ”... perbaikan materi kurikulum mata pelajaran lebih dititikberat-
kan pada: (1) pembenahan lingkup dan kedalaman materi pelajaran me-
lalui seleksi konsep/materi pokok, (2) pemantapan materi pelajaran,
(3) pemasukan unsur-unsur baru yang penting ke dalam materi pelajar-
an yang sesuai”’. Selanjutnya beliau memberi arah dalam tata urutan
materi sebagai berikut, (1) Segi hubungan logis antara berbagai pokok
bahasan, yaitu bahwa pokok-pokok bahasan tertentu perlu dipelajari
sebelum anak didik mempelajari pokok bahasan berikutnya, (2) Segi
psikologis anak didik, yaitu bahwa urutan bahan pelajaran hendaknya
dimulai dari bahan yang lebih mudah menuju kepada bahan yang lebih
sukar. Hal ini lebih banyak dikaitkan dengan pandangan yang berlaku
dalam psikologi, khususnya psikologi perkembangan.” (Bachtiar, 1984:i).

3.1. Fungsi Bahasa Bali

Seperti telah kami singgung fungsi bahasa daerah dalam pendahu-
luan, bahasa Bali pun mempunyai fungsi-fungsi seperti rumusan itu,
khususnya untuk wilayah daerah propinsi Bali.

Dalam mengembangkan pelajaran bahasa Bali, fungsi-fungsi itu
tidak dapat diabaikan, tentu dengan kadar perkembangan dan kemam-
puan anak. Hal ini menyangkut materi, sarana dan metode, dan harus
dihindarkan perasaan chauvinisme pada anak-anak dan siswa.

3.2. Latar Belakang Sosial Budaya Bahasa Bali

Kehidupan suatu bahasa tidak dapat lepas dari kehidupan sosial
budaya masyarakatnya. Di dalam pembinaan dan pengembangan ba-
hasa Bali di dalam pengajaran yang diutamakan ialah bahasa Bali baku.
Walaupun bahasa Bali baku itu masih dalam pembinaan dan pengem-
bangan, namun sifat dan ciri-cirinya telah dirumuskan, yang meliputi
kosa kata, fonologi, morfologi, dan sintaksis.

Masyarakat Bali masih mengakui adanya strata sosial tradisional
yang tercermin dalam bahasa, maka unda-usuk bahasa mendapattempat
dalam pelajaran, di samping ragam bahasa lainnya.
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Kehidupan kebudayaan dan agama Hindu mewarnai kehidupan
masyarakat Bali yang tercermin pula dalam bahasa dan kesusastraan
Bali, maka pelajaran kesusastraan patut mendapat tempat yang wajar
dalam pelajaran. Pelajaran kesusastraan tidak boleh merupakan pelajar-
an sambil lalu atau pelepas lelah.

3.3. Psikologi Perkembangan

Dalam mengembangkan setiap bidang studi, perkembangan psiko-
logi anak didik tidak dapat diabaikan. Demikian pula dalam mengem-
bangkan pelajaran bahasa dan kesusastraan. Pemaksaan atau pengabai-
an taraf-taraf perkembangan anak akan menumbuhkan ketidakwajaran
dalam pribadi anak didik.

Taraf perkembangan bahasa anak, sehubungan dengan psikologi
perkembangan, di dalam didaktik pengajaran bahasa pada umumnya
dibagi atas 4 golongan, yaitu:

a) Golongan I (anak kelas I—1II SD) dengan ciri-ciri: (1) kesanggupan
menganalisa lingkungan dan melihat berbagai benda dan kejadian
sebagai unit yang berdiri sendiri; (2) mulai melihat relasi di antara
benda-benda serta kejadian di lingkungannya yang konkrit; (3) dapat
membandingkan dua benda atau peristiwa dan menyatakannya di
dalam bahasa yang sederhana; (4) pengalamannya masih terikat pada
yang dilihat secara langsung, walaupun pengalaman dalam waktu
dan ruang sudah mulai mendapat penghargaan dalam bahasanya.

b) Golongan Il (anak kelas Il —V) dengan ciri-ciri: (1) pemerincian da-
lam perkembangan relasi pikir makin berjalan lebih cepat, yang juga
tampak pada penguasaan bahasa; (2) ruang lingkup pengalaman su-
dah jauh melampaui ufuk penanggapan konkrit terutama melalui
bacaan, siaran radio dan televisi; (3) mulai muncul pengertian ter-
hadap nilai-nilai yang menurut hakekatnya bersifat abstrak; (4) daya
kreatif mulai berkembang.

c) Golongan llI (anak kelas VI SD sampai SMP), dengan ciri-ciri: (1) pe-
ngertian-pengertian abstrak semakin dikuasai anak; (2) generalisasi
dalam pemikiran terbentuk melalui prosedur logika; (3) daya kreatif
mengalami perkembangan lebih jauh; (4) penguasaan nilai-nilai sosial
yang semakin besar, tampak pada penguasaan bahasa; (5) pembeda-
an antara penggunaan daya-daya intelektual, emosional serta volisio-
nal sudah mulai nyata.

d) Golongan IV (siswa SMTA) dengan ciri-ciri: (1) pengungkapan isi hati
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sudah semakin mendekati kesempurnaan; (2) dengan jelas dapat
membedakan situasi yang dihadapi; (3) pemikiran yang bersifat abs-
trak semakin jelas memancar dari penggunaan bahasanya. (Nasution,
edit, 1972:32 — 34).

Taraf perkembangan bahasa anak ini tidak dapat diabaikan dalam
menyusun materi pelajaran, seperti yang ditegaskan oleh Bapak Kepala
Balitbang Dikbud di atas.

3.4. Tujuan Pengajaran

Secara umum pengertian bahasa dapat dirumuskan bahwa,
bahasa merupakan alat komunikasi antara individu dengan individu lain
atau dengan kelompok lain. (Nasution, edit, 1972:13). Maka dari itu
tujuan umum pengajaran bahasa dapat dirumuskan sebagai berikut:
membantu anak dalam perkembangan kepribadiannya dengan memper-
besar kemampuannya menggunakan bahasa menjadi alat komunikasi
dengan pribadi-pribadi lingkungannya dengan cara yang memenuhi per-
syaratan lingkungan itu. (Nasution, edit: 1972 : 25).

Secara teknis tujuan pengajaran akan selalu mengembangkan tiga
matra, yaitu matra intelektual, matra nilai dan sikap (afektif), dan matra
ketrampilan (psikomotorik).

Oleh karena bidang kebahasaan kita ialah bidang pengajaran
bahasa dan sastra Bali, maka tujuan kurikuler bidang pengajaran bahasa
dan sastra Bali (secara umum) ialah: (1) siswa mempunyai pengetahuan
tentang bahasa Bali untuk keperluan penggunaan bahasa yang lebih
baik dan benar dalam kehidupan; (2) siswa mampu menggunakan bahasa
Bali dengan baik dan benar, lisan dan tulisan untuk keperluan berko-
munikasi dalam masyarakat; (3) siswa mempunyai sikap positif terhadap
bahasa Bali; (4) siswa mempunyai pengetahuan tentang sastra Bali;

. (5) siswa mempunyai ketrampilan dalam bidang sastra Bali; (6) siswa’
mempunyai sikap positif terhadap sastra Bali, dan khusus untuk sekolah
tenaga kependidikan; (7) siswa mempunyai pengetahuan dan kompetensi
mengajar bahasa dan sastra Bali.

3.5. Materi Pelajaran

Tentang pemilihan materi, Bapak Kepala Balitbang Dikbud telah
memberi tuntunan, seperti yang telah kami kutip di depan.

Namun pandangan almarhum Bapak Pendidikan Nasional Ki
Hajar Dewantara perlu kita perhatikan. Beliau berpendapat materi hen-
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daknya diambil dari: (1) histori atau babad; (2) cerita-cerita lain, dongeng,
saga, legenda, mitologi, dan sebagainya; (3) cerita dan bahasa harian
(Ki Hajar Dewantara, 1962: 502 — 505). Dalam kesempatan lain dengan
tegas tidak menolak gagasan baru untuk menghidupkan bahasa, ”... Usa-
ha untuk menghidup-hidupkan bahasa tidak akan besar atau baik buah-
nya, jika tidak berani menerima jaman dan alam baru serta mengem-
balikan kebudayaan bahasa ke tengah-tengah hidup pergaulan baru.”
(Ki Hajar Dewantara, 1962:507).

Hasil perkembangan ilmu kebahasaan modern sepanjang mung-
kin dapat dijadikan pelajaran sekolah, sebaiknya dijadikan acuan dalam
pembinaan dan pengembangan pelajaran bahasa. Demikian pula halnya
dengan pelajaran sastra.

Dengan mengambil sari dari pembicaraan pada nomor 3.1, 3.2,
3.3, 3.4, dan uraian di atas ini akan dapat disusun materi pelajaran
bahasa dan sastra Bali itu. Dan perlu diingat pelajaran bahasa banyak
mendapat titipan materi dari pengetahuan yang baru, seperti masalah
lingkungan hidup, pendidikan kependudukan, lalu lintas, pendidikan ko-
perasi, pembangunan desa, dan lain-lain.

3.6. Sistem Belajar Mengajar

Sepanjang perjalanan sejarah pengajaran bahasa telah banyak
tumbuh metode pengajaran bahasa. Dari sekian banyak metode itu kita
dapat memilih yang mana yang cocok untuk penerapan pengajaran
bahasa daerah itu.

Dalam penerapan pelajaran bahasa Indonesia, sebagai pelaksana-
an Kurikulum 1975 sangat terkenal metode "Struktural Analitik Sinte-
tik” atau metode SAS. Menurut Drs. Jazir Burhan, kata struktural di
sini tidak ada hubungannya dengan aliran linguistik struktural (Halim,
edit, 1983:183).

Ki Hajar Dewantara almarhum mengemukakan metode "nasional”
yang paling cocok untuk pengajaran bahasa di kelas-kelas rendah,
yang metode ini disebut juga metode sintetis. Metode ini menghubung-
kan pelajaran bahasa, cerita, dan lagu. (Ki Hajar Dewantara, 1962:
500).

Beberapa tahun terakhir sangat terkenal pendekatan cara belajar
siswa aktif dengan singkatan CBSA, yang mengutamakan keikutsertaan
siswa secara aktif baik secara perseorangan maupun sebagai kelompok.



98

Dan menjelang Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa (PSPB) menjadi
bidang studi tersendiri, diperkenalkan pula pendekatan ketrampilan pro-
ses, yang dapat diterapkan pada bidang studi yang lain.

Yang penting pula ialah bagaimana caranya agar anak didik atau
siswa dalam berbahasa, dalam berbahasa Bali misalnya, dapat mengung-
kapkan isi hatinya dengan bahasa Bali yang baik dan benar. Maksud-
nya berbahasa Bali yang tidak kemelayu-melayuan atau berbahasa
Indonesia tidak kebali-balian.

3.7. Media Pendidikan

Guru bahasa pada umumnya telah mempelajari teori kurikulum
dan pembinaannya, didaktik dan metodik pengajaran bahasa waktu
mengikuti pendidikan di sekolah/kursus guru atau fakultas keguruan/
pendidikan. Namun ia akan mengeluh bila tidak tersedia media pendidik-
an seperti buku penuntun/pegangan guru, dan buku murid.

Untuk kelengkapan pelajaran bahasa dan sastra Bali perlu disedia-
kan: (a) buku GBPP Bahasa Bali dan Sastra Bali; (b) buku pegangan
murid dan guru Pelajaran Bahasa Bali (huruf Latin); (¢) buku bacaan huruf
Latin dan huruf Bali; (d) buku pelajaran sastra Bali; (e) buku bacaan
bersifat kesusastraan Bali. Lebih baik bila dilengkapi dengan: (f) Kamus
bahasa Bali-Indonesia, Indonesia-Bali; (g) kepustakaan berbahasa Bali
dengan huruf Latin dan huruf Bali; (h) media pendidikan modern seperti
radio, kaset, kaset video, dan lain-lain.

3.8. Evaluasi

Dalam sistem pengajaran, evaluasi merupakan salah satu kompo-
nen yang menentukan. Evaluasi dapat menilai komponen-komponen
pengajaran yang lain, dan terutama hasil belajar anak didik. Evaluasi
perlu dilaksanakan secara terus-menerus, baik berbentuk tes formatif
maupun tes sumatif sampai pada akhirnya EBTA. Kenyataannya dewasa
ini pelajaran Bahasa Bali tidak termasuk acara EBTA. Bahasa Bali
dapat masuk ke dalam acara EBTA melalui usul tersendiri, tetapi untuk
SMP dan SMA belum menjadi acara EBTA.

IV. KESIMPULAN

(1) Tujuan pengajaran bahasa dan sastra daerah (Bali) tidak dapat lepas
dari Politik Bahasa Nasional, dengan mengembangkan ketiga matra,
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(5)
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yaitu matra pengetahuan, nilai dan sikap (afektif), dan ketrampilan
(psikomotorik).

Dalam pembinaan dan pengembangan materi pengajaran bahasa
dan sastra daerah (Bali) hendaknya memperhatikan kedudukan dan
fungsi bahasa daerah, latar belakang sosial budaya bahasa daerah,
psikologi perkembangan, dan unsur-unsur baru dalam pendidikan
dan pengajaran.

Dalam pembinaan dan pengembangan sistem proses belajar meng-
ajar, dapat dipilih metode dan pendekatan yang sesuai dengan
pengajaran bahasa daerah, seperti misalnya metode SAS, pendekat-
an CBSA, pendekatan ketrampilan proses, dan lain-lain.

Dalam sistem evaluasi belajar perlu dilaksanakan tes-tes formatif,
sumatif, dan diadakan evaluasi belajar tahap akhir (EBTA).

Sarana pendidikan selain Kurikulum (GBPP), wajib dikembangkan
pengadaan buku-buku pelajaran bahasa dan sastra, kepustakaan
berbahasa daerah (Bali), kamus bahasa daerah (Bali), dan media
pendidikan lainnya.

Peningkatan mutu dan pengadaan tenaga kependidikan bahasa dan
sastra daerah perlu diadakan penataran-penataran penyegaran dan
kualifikasi dan dirintis pembukaan Diploma I, II, dan Il jurusan Ba-
hasa dan Sastra Daerah ataufakultas ilmu pendidikan jurusan bahasa
dan sastra daerah.
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PENGAJARAN BAHASA DAN SASTRA SUNDA MASA KINI
Oleh:
Wahyu Wibisana

I. PENDAHULUAN

Pengajaran bahasa dan sastra daerah saat ini tidak lepas dari
kebijaksanaan pemerintah pusat yang telah menetapkan kurikulum ke-
bahasaan, di samping menetapkan pula fungsi bahasa daerah seperti
yang telah diputuskan pada Seminar Politik Bahasa Nasional tahun 1975.
Hal itu tampak pada pelaksanaan pengajaran di tingkat pendidikan dasar
dan menengah.

Dengan keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 1951,
yang sekarang masih berlaku, tentang penyerahan sebahagian wewe-
nang pemerintah pusat kepada pemerintah daerah dalam pengelolaan
pendidikan dasar, menunjukkan kejelasan bahwa wewenang pembuatan
kurikulum itu ada di tangan pemerintah pusat, karena bidang-bidang
yang diserahkan kepada pemerintah daerah itu hanya meliputi bidang
ketenagaan, keuangan, dan perlengkapan. Lebih jelas lagi pada pendidik-
an menengah yang segala sesuatunya ada di bawah wewenang pemerin-
tah pusat.

Walaupun demikian, khusus dalam hal pengajaran bahasa dan
sastra daerah, tampaknya pemerintah pusat mengharapkan keikutserta-
an pihak-pihak yang ada di daerah. Pemerintah pusat hanya menetap-
kan kebijaksanaan umumnya saja, sedangkan hal-hal yang bersifat ope-
rasional diserahkan kepada pihak daerah. Oleh karena itu pengajaran
bahasa dan sastra daerah tergantung pula pada penjabaran kebijaksana-
an umum pemerintah pusat oleh pihak daerah itu. Kemudian tampak
pula bahwa penjabaran itu dimonitor oleh pemerintah pusat, di antara-
nya oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebuda-
yaan (Balitbang Dikbud) yang pernah beberapa kali mengadakan seminar
dan lokakarya pengajaran bahasa daerah. Hal itu menunjukkan bahwa
pemerintah pusat tetap bertanggung jawab terhadap pelaksanaan peng-
ajaran bahasa dan sastra daerah.
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Pengajaran yang sesungguhnya berlangsung di sekolah dalam pe-
ristiwa proses belajar-mengajar. Pada peristiwa itu tampak beberapa
faktor yang terlibat atau dilibatkan, yakni guru, metode yang digunakan,
bahan pengajaran, dan alat pengajaran di satu pihak, serta siswa yang
merupakan sasaran pengajaran di pihak lain. Berhasil tidaknya tujuan
pengajaran sangat tergantung pada tahap ini yang memang dapat diukur
dengan mengadakan evaluasi terhadap siswa, yakni dalam hal bagai-
mana pengetahuan mereka, bagaimana keterampilannya, dan bagai-
mana pula sikapnya terhadap bahasa dan sastra daerah itu.

Dengan uraian di atas dapatlah ditarik kesimpulan awal bahwa
pengajaran bahasa dan sastra daerah berada pada sebuah sistem yang
bagian-bagiannya terdiri atas:

(a) kebijaksanaan pemerintah pusat yang berbentuk kurikulum dan
peraturan atau ketentuan lainnya;

(b) penjabaran kebijaksanaan pemerintah pusat yang dilakukan oleh
pihak daerah; dan

(c) pelaksanaan pengajaran di sekolah.

Makalah ini berisi paparan yang bersifat informatif tentang peng-
ajaran bahasa dan sastra Sunda dewasa ini, dengan pembatasan yang
berlangsung di tingkat pendidikan dasar dan menengah, sehubungan
dengan faktor (a), (b) dan (c) di atas. Pada beberapa bagian akan dike-
mukakan pula masalah-masalah yang dihadapi serta pemecahannya
yang tetap masih bersifat informatif

II. KEBIJAKSANAAN PEMERINTAH PUSAT

2.1. Hasil Seminar Politik Bahasa Nasional

Walaupun hasil seminar ini tidak merupakan dokumen yang
mengikat, dan tidak menjadi rujukan tertulis pada kurikulum kebahasaan,
tetapi pada kenyataannya dijadikan pegangan yang cukup kuat, termasuk
dalam bidang pengajaran bahasa. Dari hasil seminar yang akan dicuplik
oleh makalah ini ialah mengenai (a) fungsi bahasa daerah. dan (b) pe-
ngembangan pengajaran bahasa daerah.

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa
seperti Sunda, Jawa, Bali, Madura, Makassar, dan Batak berfung-
si sebagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas
daerah. dan (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masya-
rakat daerah.
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Di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia ba-
hasa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional,
(2) bahasa pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada
tingkat permulaan untuk memperlancar pengajaran bahasa Indo-
nesia dan mata pelajaran lain, dan (3) alat pengembangan serta
pendukung kebudayaan daerah.

Pada fungsi (1), (2), dan (3) bagian pertama dan fungsi (3) bagian
kedua, bahasa daerah itu, sesuai dengan kedudukannya, ada dalam ruang
lingkup daerah. Seminar menyimpulkan bahwa bahasa daerah dapat di-
jadikan alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah
serta alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah, tetapi
kata "alat” itu tidak digunakan untuk kebanggaan daerah dan identitas
daerah. Bahasa daerah ditetapkan hanya sebagai "lambang” kebanggaan
dan identitas daerah. ’

Penulis makalah ini beranggapan bahwa hal itu perlu kita simak,
karena agaknya terlalu jauh perbedaan arti antara "alat” dengan "lam-
bang”. Alat lebih bersifat aktif dan mengundang kreativitas, sedangkan
lambang tidak demikian.

Dihubungkan dengan pengajaran bahasa dan sastra daerah, hal itu
menjadi sangat penting, terutama dalam menentukan tujuan kurikuler
atau jangkauan pengajaran yang kemudian diimbangi dengan alokasi
waktu yang disediakan.

Selanjutnya fungsi (1) dan (2) bagian kedua telah dibatasi sebagai
pendukung bahasa nasional dan digunakan untuk memperlancar penga-
jaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain di tingkat sekolah dasar.
Kedua fungsi ini memang wajar bila dilihat dari kacamata Wawasan
Nusantara, walaupun dilihat dari segi pengajaran bahasa dan sastra
daerah memang tidak menguntungkan. Dalam hubungan ini tentu saja
kita menerima kenyataan demikian: karena Wawasan Nusantara jauh
lebih penting daripada pengajaran bahasa dan sastra daerah, dan kita
tidak usah mengenang kembali peristiwa waktu bahasa daerah menjadi
bahasa pengantar di beberapa jenis sekolah dasar dan sekolah guru
pada zaman penjajahan Belanda. Paling-paling kita harus berusaha agar
pengajaran bahasa dan sastra daerah yang terbatas itu mencapai hasil
yang optimal.

Mengenai pengembangan pengajaran bahasa daerah, seminar me-
nyimpulkan demikian:
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Pengembangan pengajaran bahasa daerah bertujuan meningkat-
kan mutu pengajaran bahasa daerah sedemikian rupa sehingga
penuturnya memiliki: (a) keterampilan berbahasa daerah, (b) pe-
ngetahuan yang baik tentang bahasa daerah, dan (c) sikap positif
terhadap bahasa daerah dan sastranya.

Pengajaran bahasa daerah adalah sarana yang ikut: (a) me-
nunjang pembinaan unsur kebudayaan nasional, (b) mengarahkan
perkembangan bahasa daerah, dan (c) membakukan ragam-ragam
bahasanya.

Tujuan pengajaran bahasa dan sastra daerah seperti tercantum
pada cuplikan alinea pertama berkesesuaian dengan pola tujuan kuri-
kuler setiap jenjang persekolahan, walaupun urutannya berbeda. Hal itu
telah dijalankan sepenuhnya dalam pengajaran bahasa dan sastra Sunda
dewasa ini, baik yang tertuang pada GBPP yang menjabarkannya men-
jadi tujuan instruksional, maupun yang dituangkan pada satuan pelajar-
an susunan guru dengan menguraikannya lebih lanjut menjadi tujuan
instruksional khusus (TIK).

Unsur kebudayaan nasional yang tercantum pada (a) alinea kedua
adalah kebudayaan daerah, sesuai dengan fungsi (3) bagian kedua pada
cuplikan terdahulu. Hasilnya belum dapat diukur, walaupun usaha ke
arah itu sudah tampak, terutama pada buku-buku bacaan bahasa Sunda
yang ada saat ini.

Mengarahkan perkembangan bahasa daerah dan membakukan
ragam-ragam bahasanya dengan pengajaran bahasa daerah, memang
dapat diamati hasilnya. Walaupun di Jawa Barat belum ada badan
pengelola bahasa Sunda yang cukup efektif, namun guru-guru dan penyu-
sun buku-buku pengajaran bahasa Sunda tampaknya sudah berfikir ke
arah itu. Bahasa dan sastra Sunda yang diajarkan di sekolah berpenga-
ruh pada perkembangan bahasa Sunda, setidak-tidaknya melalui siswa
yang diperkirakan akan berpengaruh pada perkembangan bahasaSunda
di kalangan masyarakat. Demikian pula bahan pengajaran bahasa Sunda,
baik yang disampaikan oleh guru maupun yang disusun penulis buku
pengajaran, tentu akan dianggap sebagai bahasa sekolahanyang kemudi-
an biasanya dianggap bahasa baku.

Perbedaannya dengan pengajaran bahasa Indonesia, pengajaran
bahasa daerah tidak dijadikan sarana yang diperlukan untuk "memper-
tahankan keutuhan kepribadian Indonesia” yang seirama dengan Wa-
wasan Nusantara, dan tidak pula ditambah dengan "menyebarkan pema-
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kaian” bahasa daerah "secara luas”, karena mungkin telah cukup dengan
fungsi seperti yang tersebut pada butir (3) bagian pertama, yakni "alat
perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah”. Hal itu menu-
rut hasil Seminar Politik Bahasa Nasional. Tetapi menurut pengamatan
penulis makalah ini, pengajaran bahasa daerah dapat pula dijadikan
sarana untuk "mempertahankan keutuhan kepribadian Indonesia” se-
perti isi sebuah sajak yang dijadikan bahan pengajaran untuk kelas 4
sekolah dasar (Panggelar Basa 4, 1983):

TI DIEU TI INDONESIA

Pernahkeun Tanah Sunda, hayu
di Indonesia.

Pernahkeun urang Sunda, hayu
dina Indonesia.

Pernahkeun budaya Sunda, hayu
jero Indonesia.

Hijikeun urang, hayu
kana urang nu leuwih lega,
Bhinneka Tunggal Ika.

Ti lembur jalan balungbung
ka Bandung,

ngembat kebat ka Jakarta
puseur dayeuh nagara.

Bet aya nu nanya:

Ti mana Ujang datang?
Ti mana Nyai indit?
Dijawab tandes:

Ti dieu, leres ti dieu,

ti Indonesia apan

lebah Pasundan.

Pada Keputusan Menteri Dikbud No. 008-D/U/1975 tentang Pem-
bakuan Kurikulum Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama, ditetap-
kan bahwa program pendidikan akademis yang waijib diikuti oleh semua
siswa, antara lain, ialah "bahasa daerah, khusus bagi sekolah dalam dae-
rah yang masih memerlukan pelajaran bahasa daerah” (pasal 7, ayat
(2) c); alokasi waktu yang disediakan untuk bahasa daerah ialah 2 jam
seminggu pada semester 1 sampai dengan semester 4 (pasal 8 ayat (2)).

Pada Keputusan Menteri Dikbud No. 008-E/U/1975 tentang Pem-
bakuan Kurikulum Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas ditetapkan
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bahwa bahasa daerah diajarkan pada jurusan bahasa semester 2, 3, dan 4
masing-masing 2 jam pelajaran setiap minggu (pasal 8 ayat (2)).

Pada Keputusan Menteri Dikbud No. 0249/U/1976 tentang Pem-
bakuan Kurikulum Sekolah Menengah Karawitan Indonesia ditetapkan
‘bahwa bahasa daerah diajarkan pada kelas I dan Il masing-masing 2
jam pelajaran setiap minggu, dan khusus untuk jurusan pedalangan
ditambah di kelas IV sebanyak 2 jam pelajaran setiap minggu.

Pada Keputusan Menteri Dikbud No. 0209/U/1984 tentang Per-
baikan Kurikulum Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas yang kemu-
dian diadakan perubahan dengan Surat Keputusan No. 0480/U/1984,
pengajaran bahasa dan sastra daerah diberikan pada SMA yang
mengambil Program A, khususnya Program Pengetahuan Budaya; atau
Program B, khususnya Program Budaya. Sampai saat ini agaknya belum
ada kejelasan berapa jam pengajaran bahasa dan sastra daerah dapat
diselenggarakan pada SMA Program A, karena struktur program yang
berisi beban belajar (kredit) ditetapkan program pilihan "bahasa daerah/
bahasa asing” pada semester 3, 4, 5, dan 6 masing-masing 3, 3, 4,
dan 4 jam tatap muka. Lebih-lebih pada SMA Program B, karena pe-
nyelenggaraan program ini masih dalam tahap penjajagan oleh Kanwil
Depdikbud Propinsi.

III. PENJABARAN DI TINGKAT PROPINSI

Ketentuan yang tercantum pada Kurikulum Sekolah Dasar 1975
dan Kurikulum SMP 1975 sempat dipermasalahkan di Jawa Barat oleh
para pendidik dan pengamat pendidikan. Ketentuan yang dimaksud ialah
perihal "bahasa daerah merupakan bagian bidang studi bahasa Indone-
sia, khusus bagi sekolah di daerah yang memerlukan pengajaran bahasa
daerah” pada Kurikulum Sekolah Dasar, dan "bahasa daerah (dapat
diajarkan), khusus bagi sekolah yang masih memerlukan pelajaran ba-
hasa daerah” pada Kurikulum SMP.

Pertanyaan yang timbul pada tahun-tahun mulai berlakunya kuri-
kulum itu ialah pihak mana yang dianggap berwewenang untuk menen-
tukan bahwa bahasa Sunda perlu diajarkan di sekolah-sekolah? Kemu-
dian pada awal tahun 1977, Dewan Kebudayaan Jawa Barat menye-
lenggarakan sebuah diskusi yang membicarakan Masalah Pengajaran
Bahasa Sunda di Sekolah. Perumusan pendapat pada diskusi tersebut
adalah sebagai berikut:



(1)
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3)
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Peserta diskusi berpendapat bahwa masyarakat berkehendak agar
bahasa Sunda yang dipergunakan dan diusahakan untuk dipelihara
oleh lebih kurang 20 juta orang pemakainya, dipelihara pula melalui
pengajaran di sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama, dan lanjutan
atas di wilayah Propinsi Jawa Barat, sebagai mata pelajaran wajib
serta dijadikan sebagai bahasa pengantar di lingkungan pendidikan
dasar.

Kehendak seperti dikemukakan pada (1) di atas berdasarkan bukan
saja jaminan-jaminan UUD 1945 dan GBHN, tetapi juga berdasar-
kan kesadaran akan perlunya pengajaran bahasa Sunda, baik untuk
pembinaan bahasa maupun,untuk pembinaan budaya pada umum-
nya.

Di samping berharap dan berkeinginan agar pengajaran bahasa
Sunda mendapat kedudukan yang lebih kokoh dalam kurikulum di
sekolah seperti tersebut pada (1) di atas, peserta diskusi menyambut
kebijaksanaan Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Barat,
mengenai penetapan pelaksanaan pengajaran bahasa Sunda di se-
kolah-sekolah di Jawa Barat, dan mendorong agar kebijaksanaan
itu dituangkan ke dalam bentuk instruksi pelaksanaan kepada se-
kolah-sekolah.

Ajakan instansi Depdikbud kepada peserta diskusi untuk menyusun
silabus, bahan, dan sarana pengajaran bahasa Sunda, hendaknya
dilaksanakan dengan jalan mengikutsertakan orang yang berpenge-
tahuan di bidang itu, misalnya dengan meminta bantuan tenaga ahli,
baik yang berada di perguruan tinggi maupun yang ada di masya-
rakat.

Peserta diskusi menghargai perhatian dan usaha Pemerintah Daerah
Propinsi Jawa Barat terhadap pemeliharaan bahasa dan kebudayaan,
seperti antara lain tampak dalam usahanya menyediakan biaya dalam
anggarannya untuk menunjang kehidupan pendidikan dan kebudaya-
an, serta diharapkan perhatian dan usahanya itu akan terus diting-
katkan dengan sasaran yang semakin tepat.

Peserta diskusi terdiri dari para sastrawan, mahasiswa, dosen, dan

peminat bahasa Sunda, di samping lembaga-lembaga pendidikan swasta
dan PGRI Jawa Barat, serta wakil-wakil resmi dari Kantor Wilayah De-
partemen Dikbud dan Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Barat. Dengan
memperhatikan ragam dan kualitas peserta diskusi, tentu saja hasil
diskusi itu mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perkem-
bangan pengajaran bahasa dan sastra Sunda selanjutnya.

Pelaksanaan pengajaran bahasa Sunda di tingkat pendidikan dasar

dan menengah dimulai dengan semacam instruksi "agar di sekolah-
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sekolah diajarkan bahasa Sunda sesuai dengan pengaturan kurikulum”
dari Bidang Pendidikan Dasar dan Bidang Pendidikan Menengah Umum

Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Barat.

Demikian pula Bidang Pendidikan Guru berusaha ke arah itu
kendatipun pada kurikulumnya tidak secara eksplisit dicantumkan ada-
nya pengajaran bahasa daerah. Bidang Pendidikan Guru menetapkan
adanya pengajaran bahasa Sunda di sekolah-sekolah yang ada dalam
lingkungannya berdasarkan Prinsip Relevansi, yakni pendidikan guru
harus menghasilkan "tenaga guru yang berkelayakan mendidik dan
mengajar pada lembaga pendidikan dasar”, oleh karena itu pendidikan
guru "harus benar-benar relevan dengan kebutuhan pendidikan di seko-
lah dasar”. Karena di sekolah dasar ada pelajaran bahasa Sunda, maka
di sekolah-sekolah pendidikan guru pun harus diadakan pelajaran yang
serupa sebagai bekal bagi lulusannya untuk mengajar di sekolah dasar.

Sesuai dengan saran yang tercantum pada rumusan pendapat
peserta diskusi Masalah Pengajaran Bahasa Sunda di Sekolah butir (4)
dan (5) di atas, maka pada tahun anggaran 1978/79 Pemerintah Dae:
rah Propinsi Jawa Barat menetapkan mata anggaran untuk penyusunan
dan perbanyakan GBPP Bahasa Sunda. Tim penyusun yang kebanyakan
dari IKIP Bandung itu membuat GBPP Bahasa Sunda dengan memper-
hatikan ketentuan kurikulum yang berlaku, berikut bentuk dan pengor-
ganisasiannya. GBPP Bahasa Sunda terbit pada pertengahan tahun
1979 dan dinyatakan berlaku pada tahun ajaran 1979/80 oleh Kepala
Kanwil Depdikbud Jawa Barat seperti yang tertera pada Kata Pengantar
buku GBPP tersebut.

Penerbitan buku GBPP Bidang Studi bahasa Sunda untuk SD,
SMP, SMA, SPG, SGO, dan SMKI itu diusahakan oleh Proyek Per-
siapan Pendidikan Pelajaran Bahasa Sunda Propinsi Daerah Tingkat I
Jawa Barat yang dikelola Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi.
Sebagai kelanjutannya maka pada tahun anggaran 1981/82 terbit pula
Pendalaman Bahan Pengajaran Bahasa Sunda di Sekolah Dasar yang
antara lain memuat tulisan yang berjudul "Petunjuk Pelaksanaan Kuri-
kulum Sekolah Dasar 1975 Garis-garis Besar Bidang Studi Bahasa
Sunda” dari proyek yang sama. Kemudian pada tahun anggaran 1983/
84 terbit buku Panggelar Bahasa 3, 4, 5, dan 6, yakni buku pengajaran
bahasa Sunda untuk kelas IIII, IV, V, dan VI sekolah dasar.

Tampaknya ada kesulitan dalam hal pelaksanaan pengajaran
bahasa Sunda di kelas-kelas permulaan sekolah dasar sehubungan
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dengan penentuan bahan pelajarannya. Dewasa ini di kelas I SD diguna-
kan buku Nani Resep Maca (1984, cetakan keempat) yang disediakan
oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat. Buku itu
adalah buku pelajaran membaca permulaan yang sekaligus buku pela-
jaran bahasa Sunda. Padahal buku pelajaran membaca permulaan telah
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yakni seri
buku Bahasa Indonesia, Belajar Membaca dan Menulis yang telah di-
bakukan di seluruh Indonesia. Agaknya, buku yang disebut terakhir
ini sudah terlanjur disebarkan di SD-SD Jawa Barat, yang sebenarnya
dikhususkan "untuk sekolah dasar yang menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar sejak kelas satu”. Sedangkan "untuk daerah-
daerah yang menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar
sampai kelas tiga direncanakan disusun perangkat buku pelajaran bahasa
Indonesia yang khusus”. Kenyataannya sampai saat ini rencana Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan itu belum juga dilaksanakan, sehing-
ga buku pelajaran membaca permulaan "terpaksa” menggunakan buku
Bahasa Indonesia di samping buku Nani Resep Maca.

Penggunaan dua buku pelajaran membaca permulaan yang ber-
beda bahasa dan metodenya itu (yang satu menggunakan pendekatan
struktural analitik sintetik (SAS), sedang yang lainnya menggunakan me-
tode kupas rangkai suku kata) memang menimbulkan kesulitan dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu sekarang Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Propinsi bekerja sama dengan Bidang Pendidikan Dasar Kanwil
Propinsi dan para penyusun buku yang telah ditunjuk sedang berusaha
membuat buku pelajaran membaca permulaan yang sejalan dengan buku
Bahasa Indonesia. Buku yang sedang disusun itu adalah buku Panggelar
Basa IA—1B untuk kelas [, dan 2A — 2B untuk kelas II SD. Telah di-
tetapkan bahwa buku pelajaran membaca permulaan hanya buku Ba-
hasa Indonesia, sedangkan buku Panggelar Basa jilid 1A dan IB ber-
fungsi sebagai pemerlancar membaca dan sekaligus sebagai bahan
pelajaran bahasa Sunda. Oleh karena itu penyajian jenis huruf atau bunyi
vang ada pada Panggelar Basa 1A dan 1B disejajarkan dengan yang
ada pada buku bahasa Indonesia 1a dan 1b ditambah dengan huruf
atau bunyi yang khusus ada dalam bahasa Sunda.

Untuk mengetahui bagaimana penyelenggaraan pengajaran baha-
sa Sunda di tingkat sekolah dasar, maka Proyek Studi Penggunaan dan
Pembakuan Bahasa Sunda Bappeda Propinsi Jawa Barat telah meng-
adakan penelitian ke lapangan pada tahun 1981. Kemudian pada tahun
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1982 Bidang Pendidikan Menengah Umum Kanwil Propinsi telah menye-
barkan angket yang harus diisi oleh kepala sekolah SMP dan SMA/
SMPP yang bertujuan menjaring data yang berhubungan dengan pelak-
sanaan pengdajaran bahasa Sunda. Hasil dari penelitian-penelitian ini
akan diulas pada bagian lain makalah ini.

Bersamaan dengan kegiatan-kegiatan tadi Kanwil Depdikbud Pro-
pinsi Jawa Barat telah mengeluarkan Surat Keputusan No. 001/1.02
Kep/1.83 tertanggal 8 Januari 1983 tentang Pembakuan Pengajaran
Bahasa Sunda di Sekolah-sekolah dalam Lingkungan Kantor Wilayah
Depdikbud Propinsi Jawa Barat. Surat keputusan ini sebenarnya berupa
penekanan ketentuan yang telah tercantum pada kurikulum-kurikulum
vang berlaku tentang pengajaran bahasa daerah. Pada Kata Pengantar
buku yang berisi surat keputusan itu terdapat keterangan:

Sekolah-sekolah yang diwajibkan mengajarkan bahasa Sunda ia-
lah SD, SMP, SMA, SPG, SGO, KPG, dan SMKI. Jumlah jam
pelajaran yang ditetapkan sesuai dengan Keputusan Menteri Dep-
dikbud tentang Pembakuan Kurikulum, kecuali untuk SMP dan
SPG.

Pengecualian itu merupakan kebijaksanaan Kepala Kanwil
Depdikbud berdasarkan masukan-masukan dari kepala-kepala
SMP. Pada pengisian angket yang disebarkan oleh Bidang Pen-
didikan Menengah Umum tahun 1982 ternyata bahwa jumlah jam
pelajaran bahasa Sunda untuk SMP, menurut pendapat kepala-
kepala sekolahnya, perlu ditambah. Oleh karena itu diputuskan,
di sekolah tersebut bahasa Sunda diajarkan di kelas I, II, dan III
masing-masing 2 jam pelajaran seminggu. Keputusan demikian
sama dengan yang telah dijalankan di Jawa Tengah sejak lama
untuk pengajaran bahasa Jawa.

Keputusan bahwa di SPG pengajaran bahasa Sunda diberikan
di kelas I, II, dan Ill masing-masing 2 jam pelajaran seminggu

adalah sebagai penjabaran prinsip relevansi yang tersurat pada
Kurikulum SPG tahun 1976.

Perbaikan GBPP bahasa dan sastra Sunda terus dilakukan, di
antaranya oleh Proyek Pengkajian dan Pengembangan Kebudayaan
Sunda Departemen Dikbud. Seminar Kurikulum Pendidikan Kebudaya-
an Sunda untuk SMTA yang diselenggarakan tanggal 14 — 15 Septem-
ber 1984, antara lain, telah menghasilkan naskah pertama (draft) GBPP
untuk pengajaran bahasa dan sastra Sunda sebagai penjabaran awal
dari Kurikulum SMA 1984 Program A Pengetahuan Budaya. Kiranya
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naskah pertama itu berguna bagi penyusunan kembali GBPP yang akan
didefinitifkan.

Hasil seminar itu telah mendahului rencana perbaikan GBPP yang
akan dilaksanakan oleh Kanwil Depdikbud dan Pemerintah Daerah Pro-
pinsi sejak tahun 1983. Memang pada tahun-tahun terakhir ini telah
dirasakan perlunya merevisi GBPP yang telah ada, disesuaikan dengan
perkembangan kurikulum dan hasil seminar dan lokakarya pengajaran
bahasa daerah yang diselenggarakan oleh Badan Penelitian dan Pengem-
bangan Dikbud.

Bahan-bahan untuk perbaikan GBPP sekarang sudah semakin
banyak, tinggal melaksanakannya. Bersamaan dengan itu tim penyusun-
an kembali GBPP telah dibentuk berdasarkan hasil konsultasi antara
Pemerintah Daerah Propinsi (dalam hal ini Bappeda) dengan Kanwil
Depdikbud. Biaya untuk keperluan perbaikan GBPP telah disediakan
odeh Pemerintah Daerah Propinsi.

Selain merujuk kepada ketentuan-ketentuan yang datang dari
pusat, pendapat-pendapat dari lapangan pun diperlukan untuk penyem-
purnaan GBPP itu, mengingat pendapat lapangan mengenai GBPP yang
telah ada, menurut hasil angket Bidang Pendidikan Menengah Umum,
“dianggap terlalu padat, tidak seimbang dengan alokasi waktu yang ter-
sedia”. Untuk menjaring pendapat dan saran lapangan, Bidang Pendidik-
an Menengah Umum akan mengadakan lokakarya pengajaran bahasa
Sunda yang hasilnya diharapkan akan dijadikan bahan pertimbangan
tim penyusun GBPP, Bahasa Sunda untuk SMTP dan SMTA. Hal-hal
vang akan dilokakaryakan ialah yang menyangkut (1) Materi GBPP,
(2) bentuk GBPP, (3) alokasi waktu, (4) pembobotan ranah, dan (5) ke-
bahasaan, seperti terlihat pada lampiran makalah ini.

IV. PELAKSANAAN PENGAJARAN BAHASA DAN SASTRA
SUNDA DI SEKOLAH

Penelitian terhadap hasil belajar bahasa Sunda di Sekolah telah
dilaksanakan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Dep-
dikbud, antara lain penelitian tentang: (1) kemampuan berbahasa Sunda
(membaca dan menulis) murid kelas VI SD Jawa Barat (1977/1978)
dan (2) kemampuan berbahasa Sunda (mendengarkan dan berbicara)
murid kelas VI SD Jawa Barat (1978/1979). Di samping itu telah di-
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teliti pula (3) pola kalimat bahasa Sunda pada murid SD kelas VI di
Jawa Barat (1982).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Sunda di
kelas terakhir Sekolah Dasar itu tidak begitu memuaskan, contohnya:
Gabungan kemampuan mendengarkan, berbicara, dan pengetahuan ba-
hasa hanya mencapai nilai 53% dari kriteria, artinya tergolong kemam-
puan sedang.

Prestasi belajar murid sekolah dasar yang belum memadai itu
tentu disebabkan beberapa faktor penghambat yang ada di sekolah.
Menurut laporan penelitian "THambatan-hambatan di bidang Sarana dan
Prasarana Pengajaran Bahasa Sunda di Sekolah Dasar Propinsi Jawa
Barat” (1981/1982) hambatan-hambatan itu adalah:

(1) Tidak semua murid sekolah dasar mempunyai buku pelajaran ba-
hasa Sunda;

(2) Buku pegangan guru sangat beragam, karena belum ada ketentuan
buku apa saja yang dibakukan;

(3) Belum adanya buku pedoman pelaksanaan dalam pengajaran ba-
hasa Sunda;

(@) Belum semua sekolah mempunyai buku GBPP Bahasa Sunda,
untuk sekolah dasar;

(5) Bila ada kiriman buku bahasa Sunda dari Pemerintah, jumlahnya
tidak memadai;

(6) Masih banyak guru yang kurang menguasai bahan pengajaran
bahasa Sunda;

(7) Lingkungan kebahasaan yang berbeda dengan bahasa Sunda lulugu
(baku), yakni terdapatnya bahasa-bahasa dialek;

(8) Banyak guru sekolah dasar yang berasal dari luar Jawa Barat
yang tidak menguasai bahasa Sunda;

(9) Jumlah jam pelajaran yang disediakan untuk pengajaran bahasa
Sunda (2 jam @ 40 menit dalam satu minggu), dirasakan amat
kurang;

(10) Minat murid terhadap pengajaran bahasa Sunda kurang, mungkin
disebabkan beberapa faktor yang tersebut di atas.

Adapun kesulitan yang dialami di SMTP dan SMTA, khususnya
di SMP dan SMA/SMPP menurut deskripsi hasil penelitian "Pengajaran
Bahasa Sunda di SMP dan SMA Jawa Barat” (1983) ialah:

(1) Belum semua sekolah mempunyai GBPP Bahasa Sunda;
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(2) Tidak adanya buku paket dan sangat langkanya buku-buku bacaan
yang berisi karya sastra yang cocok untuk sekolah yang bersang-
kutan;

(3) Sangat langkanya guru yang berkelayakan dan memiliki kemampuan
dalam hal mengajarkan bahasa Sunda;

(@) Materi pada GBPP dianggap terlalu padat, tidak seimbang dengan
jumlah jam pelajaran yang tersedia;

(5) Sikap siswa yang umumnya tidak acuh dikarenakan bahasa Sunda
tidak termasuk mata pelajaran yang diujikan dalam EBTA;

(6) Media tulisan berbahasa Sunda (majalah dan Surat kabar) tidak me-
nyebar ke seluruh pelosok;

(7) Sangat langkanya kegiatan ko- dan ekstrakurikuler yang berkaitan
dengan pengajaran bahasa Sunda, dan

(8) Buku-buku pelajaran bahasa Sunda kebanyakan tidak sesuai dengan
tuntutan GBPP.

Hambatan atau kesulitan itu ternyata menyangkut (a) ketenagaan
kependidikan (guru); (b) Bahan pelajaran termasuk kelengkapannya;
) Kebahasaan; (d) Sistem evaluasi; (e) Siswa; dan (f) Alokasi waktu
vang tersedia. Baik pada tingkat sekolah dasar, maupun lanjutan atau
menengah tidak terjaring kesulitan yang berkaitan dengan metode
vang digunakan guru.

Hambatan yang disebabkan alokasi waktu adalah hambatan yang
mungkin tak dapat terpecahkan, karena menyangkut ketentuan dan ke-
bijaksanaan pemerintah. Justru dapat banyak teratasi dengan metode
vang saat ini sedang digalakkan, yakni penggunaan strategi belajar-
mengajar yang memiliki kadar cara belajar siswa aktif (CBSA) yang ting-
@. Penambahan jam pelajaran hanya dilaksanakan oleh sekolah-sekolah
swasta yang mempunyai identitas kesundaan, seperti sexolah-sekolah
vang ada di bawah Yayasan Paguyuban Pasundan dan Yayasan Atikan
Sunda. Pada sekolah-sekolah itu ada tambahan mata pelajaran bahasa
dan sastra Sunda di luar yang telah ditetapkan kurikulum.

Kekurangan guru di SMTP dan SMTA merupakan kenyataan yang
umum. Walaupun sejak lama di IKIP Bandung ada Jurusan Sunda,
namun tampaknya belum dapat memenuhi kebutuhan guru yang berke-
layakan mengajar bahasa dan sastra Sunda. Akibatnya di SMP-SMP
Jawa Barat hanya 9,02% guru yang mengajar dan berkelayakan meng-
ajar bahasa dan sastra Sunda, sedang sisanya dikerjakan oleh guru-guru
vang mempunyai kelayakan mengajar lain. Keadaannya lebih baik di
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SMA, presentase untuk itu mencapai 33,33%.

Hambatan di tingkat Sekolah Dasar ialah "masih banyak guru yang
kurang menguasai bahan pengajaran bahasa Sunda”. Hal itu tentu ada
hubungannya dengan pelajaran bahasa dan sastra Sunda di pendidikan

guru.

Untuk meningkatkan kemampuan guru di tingkat SMP dan SMA
di Jawa Barat diusahakan oleh MGBS (Musyawarah Guru Bidang Studi).
MGBS Bahasa Sunda di tiap Kabupaten dan Kotamadya sering menga-
dakan pertemuan untuk saling menukar pengalaman, memecahkan se-
suatu masalah, atau mengundang penceramah yang berkaitan dengan
bidang studi itu.

Pada umumnya guru-guru di Jawa Barat mentaati keharusan yang
telah ditetapkan, umpamanya membuat program semester dan satuan
pelajaran (satpel). PGRI DT. | Jawa Barat pernah mengadakan perlom-
baan pembuatan satpel bahasa, atau sastra Sunda, yang diikuti guru-
guru dari tingkat SD, SMTP, dan SMTA pada tahun 1981. Ternyata
Satpel yang dibuat guru-guru Sekolah Dasar lebih baik dari pada hasil
guru-guru di Sekolah Menengah.

Buku-buku pengajaran di SMP dan SMA berjumlah 34 judul.
Bila tadi dikemukakan pada hasil penelitian bahwa buku-buku itu sangat
beragam, antara lain, tentu ditinjau dari segi materinya yang disebab-
kan perbedaan masa penulisannya. Buku Panyungsi Basa yang terbit
pada zaman Belanda, dan terakhir dicetak ulang pada tahun 1949
ternyata masih digunakan oleh beberapa sekolah. Mungkin buku itu
koleksi guru sendiri, karena saat ini tidak lazim ada di perpustakaan
sekolah. Buku tersebut dahulu dipakai di sekolah dasar, tetapi bagi siswa
sekolah menengah dewasa ini dirasakan terlalu sukar. Hal ini disebab-
kan situasi kebahasaannya sudah jauh berbeda.

Selain itu terdapat pula buku-buku terbitan sekitar tahun 1960
seperti seri Kandaga dan Kasusastran Sunda, di samping buku-buku
terbitan baru, tetapi ditulis oleh ahli Bahasa Sunda terdahulu seperti
buku Wijining Sastra dan Tatabahasa. Buku-buku yang disebut terakhir
masih tetap berorientasi kepada cara-cara penulisan lama, di samping
materi kebahasaan dan kesastraannya pun terlalu menekankan pada ke-
hidupan bahasa dan sastra Sunda sebelum zaman kemerdekaan.

Nilai pelajaran bahasa dan sastra Sunda dicantumkan pada Lem-
baran khusus STTB sekolah Dasar, karena pada daftar nilainya tidak
terdapat untuk keperluan itu. Pernah pula tidak dicantumkan sama se-
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kali, tetapi menurut keterangan pejabat Bidang Pendidikan Dasar Kan-
wil Propinsi disatukan dengan nilai bahasa Indonesia. Tindakan itu dija-
lankan berdasarkan alasan bahwa pelajaran bahasa Sunda adalah bagian
dari pelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu nilai gabungan di-
tentukan dengan rumus: 4 X nilai bahasa Indonesia (karena jumlah jam
pelajaran 8 jam setiap minggu) ditambah 1 X nilai bahasa daerah
(jumlah jam pelajaran 2 jam seminggu), kemudian dibagi 5.

Pada STTB SMP nilai bahasa dan sastra Sunda dicantumkan pada
kolom mata pelajaran yang tidak di EBTA-kan, karena hanya diajarkan
pada semester 1 sampai semester 4 saja. Sekarang, bila bahasa dan sastra
Sunda diajarkan sampai kelas Il (semester 5 dan 6), pencantuman nilai-
nya akan merupakan masalah juga, karena pada STTB jelas-jelas di-
terakan bahwa bahasa daerah termasuk pelajaran yang hanya diajar-
kan sampai semester 4.

Tes formatif dan sumatif ditambah dengan tes prestasi belajar
(TPB) yang soalnya dikelola oleh Bidang Pendidikan Menengah Umum
Kanwil Propinsi adalah jenis-jenis tes yang biasa diadakan di SMP dan
SMA. Tetapi tes yang disebut terakhir belum pernah dilakukan untuk
mata pelajaran bahasa dan sastra Sunda sampai saat ini. Sebagai ganti-
nya maka diadakan TPB lokal yang soal-soalnya disusun oleh MGBS Ba-
hasa Sunda.

Adapun faktor siswa dalam pengajaran bahasa dan sastra Sunda
adalah faktor yang penting juga. Beberapa guru SMP berpendapat
bahwa siswa kurang minatnya, tetapi ada pula yang berpendapat bahwa
siswa merasa takut terhadap pelajaran itu. Hal ini perlu diteliti lebih
lanjut. Untuk sementara dapat saja diduga bahwa kurangnya minat dan
ketakutan itu disebabkan pelajaran bahasa dan sastra Sunda "terlalu
ringan” dan "terlalu sulit”, di samping tidak di EBTA-kan. Terlalu ringan,
karena mungkin mereka menganggap telah pandai berbahasa Sunda.
Padahal tujuan pengajaran bahasa dan sastra Sunda tidak hanya itu,
tetapi meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa me-
ngenai bahasa dan sastra Sunda. Sebaliknya, bila siswa merasa takut,
mungkin disebabkan pelajaran itu terlalu sulit bagi mereka, karena bahan
vang diberikan kepadanya tidak berada pada kenyataan bahasa Sunda
dewasa ini. Itu hanya beberapa dugaan saja. Tetapi bila dugaan itu ter-
nyata benar, maka masalahnya kembali kepada faktor guru dan faktor
bahan pelajaran yang ada.
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V. PENUTUP

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penye-
lenggaraan pengajaran bahasa dan sastra Sundaterdapatbeberapa ham-
batan yang pada garis besarnya dapat diatasi dengan:

(1) Kemantapan ketentuan formal tentang pengajaran bahasa dan sastra
Sunda di sekolah-sekolah;

(2) GBPP yang terarah; '

(3) Bahan pelajaran yang sesuai dengan GBPP, kebutuhan siswa, dan
situasi kebahasaan saat ini;

(@) Sarana penunjang yang diperlukan; dan

(6) Guruyang memadai, baik dalam jumlah maupun dalam kemampuan
mengajar bahasa dan sastra Sunda.

Untuk butir (1) di Jawa Barat telah ada Keputusan Kepala Kanwil
Depdikbud No.: 001/1.02 Kep./1.83 yang sekarang belum dijalankan
sepenuhnya karena berbagai hal. Sedangkan untuk memenuhi butir
(2) perlu ada pengkajian masalah seperti yang tersirat pada lampiran.

Di samping itu pada makalah ini tergambar usaha yang sungguh-
sungguh dari pihak-pihak yang berwewenang di tingkat propinsi dan
sekolah-sekolah dalam penyelenggaraan pengajaran bahasa dan sastra
Sunda. Usaha yang sungguh-sungguh itu diimbangi dengan perhatian
masyarakat yang cukup besar terhadap kehidupan bahasa dan sastra
Sunda, termasuk dalam bidang pengajarannya. Hal itu membuktikan
bahwa bahasa Sunda, termasuk sastranya, dipelihara dengan baik-baik
oleh penuturnya sesuai dengan bunyi penjelasan UUD 1945 pasal 36.
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LAMPIRAN:
RUJUKAN (REFERENSI)

Untuk memberikan jawaban/saran/keterangan terhadap setiap
persoalan yang kami kemukakan, silahkan Anda menelaah:
(1) GBPP Bahasa Sunda untuk SMP dan SMA (Cetakan tahun: 1979);
(2) Petunjuk Pelaksanaan Materi Pengajaran untuk mata pelajaran ba-
hasa Indonesia di SMA;
(3) Hasil seminar Sundanologi tentang GBPP Bahasa Sunda untuk SMA;
dan
(@) SK Kanwil Depdikbud Jawa Barat No.: 001/1.02 Kep/1.83.

L MATERI GBPP

1. Kami meminta saran dari Anda mengenai pokok bahasan yang
sebaiknya dicantumkan dalam GBPP Bahasa Sunda. Sebagai
perbandingan, pokok bahasan bidang studi Bahasa Indonesia un-
tuk SMA menurut Kurikulum 1984 terdiri atas (1) tata bunyi;
(2) Tata bentuk; (3) Tata kalimat; (4) Paragraf; (5) Gaya bahasa;
(6) Kosa kata; (7) Diskusi; (8) Sastra; (9) Menulis (Karangan il-
miah); (10) Berbicara; dan (11) Membaca.

Apakah sebaiknya disamakan, ditambah, atau dikurangi dari perin-
cian pokok bahasan di atas?

a. Saran untuk SMP:
Alasan:

b. Saran untuk SMA:
Alasan:

2. Masih berkaitan dengan persoalan di atas, apakah pokok bahasan
kesusastraan sebaiknya disatukan atau dipisahkan dari pokok
bahasan lainnya?

a. Untuk SMP ( ) disatukan

( ) dipisahkan.
Alasan:
b. Untuk SMA: ( ) disatukan
( ) dipisahkan.

Alasan:
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3. Silahkan buka GBPP Bahasa Sunda untuk SMP dan SMA, hala-

man: 18—20, dan: 36—38. Bagaimana pendapat Anda mengenai
bahan pelajaran yang tercantum di dalamnya? Untuk menyusun
GBPP yang disempurnakan, apakah bahan pelajaran tersebut se-
baiknya tetap, dikurangi, ditambah, atau disusun kembali dalam
hal penyampaiannya dalam satuan semester.

Jawaban Anda kami harap ditulis pada lembaran lain dengan
pola sebagai berikut:

Kelas | Semester Bahan pelajaran

dst —!

. Apakah aksara Sunda perlu diajarkan atau tidak?

a. Di SMP: ( ) Perlu
() Tidak perlu.
Alasan:
b. Di SMA: ( ) Perlu
() Tidak perlu.
Alasan:

Dalam perumusan Tujuan Kurikuler ada suatu alternatif yang da-
pat kami kemukakan, yaitu isinya dikaitkan dengan Tujuan Institu-
sional dengan tahapan sebagai berikut:

(1) Untuk SD memiliki pen<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>